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INTISARI

Mata air Umbul Wadon merupakan mata air kontak, muncul terkonsentrasi
pada lembah sungai Kali Kuning yang terletak di Dusun Pengukrejo, Desa
Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman. Air dari Mata air tersebut
dimanfaatkan oleh beberapa pihak yaitu PDAM Tirta Dharma Sleman, PDAM Tirta
Marta Jogjakarta, PD. Arga Jasa dan Warga (air minum dan irigasi), yang
pembagiannya mengacu kesepakatan AMDAL tahun 1999. Dari  penerapan
pembagian air sesuai AMDAL tersebut terjadi ketidakpuasan dari pihak PDAM yang
mengalami kerugian akibat pengurangan jatah debit air yang diperoleh dari Mata Air
Umbul Wadon.

Tugas Akhir ini menganalisis tentang pemanfaatan air dari Mata Air Umbul
Wadon setelah penerapan AMDAL tahun 1999 dengan meninjau dari tiga aspek yaitu
aspek teknis, ekonomis dan lingkungan. Dalam aspek teknis meninjau jatah debit air
yang diperoleh masing-masing pihak khususnya PDAM Tirta Dharma dan
kemampuan optimal dalam pelayanan. Sedangkan dari aspek ekonomis mencari
seberapa besar air yang dapat dijual dan penentuan tarif agar tercapai titik impas,
dengan menggunakan metode Break Even Point (BEP) pada salah satu pihak yang
paling bermasalah yaitu PDAM Tirta Dharma Sleman. Untuk aspek lingkungan yaitu
mengetahul dampak dari penerapan AMDAL tahun 1999.

PDAM Tirta Dharma mendapat jatah debit sebesar 63,28 It/ dt hanya mampu
melayani 8.261 unit sambungan dari total pelanggan 11.601 unit sambungan. Dengan
asumsi harga tetap PDAM Tirta Dharma akan tercapai titik impas pada tahun ke 15
dengan kenaikan tarif 46% tiap 3 tahun sedangkan dengan asumsi harga berlaku
PDAM Tirta Dharma akan tercapai titik impas pada tahun ke 15 dengan kenaikan
tarif 12% tiap tahun. Pada analisis lingkungan diperoleh dampak dari paska
penerapan AMDAL tahun 1999 yaitu berkurangnya jatah debit yang diperoleh
PDAM Tirta Dharma Sleman yang tidak mampu mencukupi kebutuhan air bagi
pelanggan. Pelanggan PDAM Tirta Dharma yang tidak terlayani sebesar 3340 unit
sambungan dengan kekurangan debit air sebesar 25,6 1t/dt dapat diatasi dengan
subsidi silang antara PDAM tersebut dengan petani (irigasi), dengan merubah pola
tanam menjadi padi-palawija-palawija.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya alam antara lain: lahan, hutan, air dan mineral / bahan tambang
merupakan kekayaan alam yang dapat kita manfaatkan sebesar-besarnya sebagai
modal dasar Pembangunan Nasional yang harus tetap memperhatikan kelestarian
lingkungan sekitar.

Pada masa sekarang ini masih banyak sumber air seperti air hujan, air tanah,
air laut, sungai maupun umbul yang dapat di manfaatkan untuk kebutuhan manusia
dengan tetap memelihara kelestariannya. Banyak sekali manfaat dari pada air seperti
untuk air minum, irigasi, PLTA dan masih banyak lagi manfaat yang lainnya. Selain
bermanfaat air juga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan seperti
banjir, erosi dan lain-lain..

Seiring dengan bertambahnya jumlah perduduk maka kebutuhan air juga
akan mengalami peningkatan sehingga perlu adanya pemanfaatan sumber mata air
yang sebaik-baiknya secara adil. Pada masa sekarang ini sangat banyak pihak-pihak
atau instansi-instansi yang memanfaatkan sumber air tersebut baik untuk keperluan
usaha, pertanian maupun keluarga.

Mata air Umbul Wadon merupakan mata air kontak, muncul terkonsentrasi
pada lembah sungai Kali Kuning yang terletak di Dusun Pungukrejo, Desa

Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman. Mata air berada pada




ketinggian yang cukup (+ 874 m di atas permukaan laut) sehingga memungkinkan
pendistribusian kepada pelanggan dengan sistem grafitasi. Sebagaimana diketahui
pelanggan umumnya masyarakat dikawasan kab. Sleman yang lokasinya berada
dibawah ketinggian tersebut diatas. Kualitas air mata air Umbul Wadon dinilai sangat
baik dan memenuhi syarat sebagai bahan baku air minum. Hal ini didasarkan pada
analisis kualitas air yang dilakukan oleh BKTL (Juni 1998) dan Universitas Gadjah
Mada (UGM) (Agustus, 1999).

Mata air Umbul Wadon dimanfaatkan untuk beberapa pihak yaitu PDAM
Tirta Dharma, PDAM Tirta Marta, PD. Arga Jasa dan warga (air minum dan irigasi).
Pengelolaan mata air Umbul Wadon pada akhir-akhir ini menimbulkan
ketidakpuasan dari warga , yang diduga oleh warga terjadi ketidaksesuaian jatah debit
arr masing-masing pihak sesuai ketetapan pembagian sesuai AMDAL tahun 1999
dengan kenyataan yang ada. Maka untuk menyelesaikan masalah tersebut diadakan
rapat warga bertempat di Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan
Bencana Alam selaku pengelola mata air Umbul Wadon. Pada tanggal 6 Mei 2004
dilanjutkan kembali pada tanggal 21 Mei 2004 yang menghasilkan dua kesepakatan,
pertama yaitu pembagian debit air berdasarkan kesepakatan AMDAL Tahun 1999
dan yang kedua yaitu pelaksanaan pengukuran debit yang ada dan pemotongan pipa
bypass milik PDAM Tirta Dharma dan PDAM Tirta Marta. Hasil pengukuran
bersama antara Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam
dengan Kepala Dinas dan Warga (25 Mei 2004), debit limpasan dari mata air Umbul

Wadon keseluruhan tercatat 406,37 liter/detik. Kemudian debit air yang telah diukur




tersebut, pembagiannya disesuaikan dengan ketetapan AMDAL dengan pembagian
untuk irigasi 50%, Konservasi 15%, Air minum 35% dari total debit yang dihasilkan
mata air Umbul Wadon. Tetapi dalam realisasinya menimbulkan ketidakpuasan atas
jatah pembagian debit air oleh pihak terkait yaitu dari PDAM yang sekarang
mengalami defisit yaitu biaya yang dikeluarkan melebihi pemasukan yang diperoleh.
Terkait dengan hal tersebut maka penulisan tugas akhir mengambil judul “

Analisis Teknis, Ekonomis dan Lingkungan Dari Pemanfaatan Sumber Air .

1.2 Pokok Permasalahan

Pokok permasalahan dalam tugas akhir ini adalah terjadinya ketidak
puasan atas jatah air yang diperolh PDAM Tirta Dharma Sleman yang
mengakibatkan defisit / kerugian, yaitu biaya yang dikeluarkan oleh instansi tersebut
melebihi pemasukan yang diperolehnya. Oleh karena itu maka perlu dilakukan
analisis teknis, ekonomis dan lingkungan dari pemanfaatan jatah debit air yang
diperoleh dengan harapan dapat memberikan masukan yang terkait dengan kebijakan

pembagian debit air sesuai AMDAL bagi instansi-instansi terkait.

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan optimal debit air dari mata air
Umbul Wadon dalam mencukupi kebutuhan pelayanan bagi PDAM Tirta Dharma
Sleman, PDAM Tirta Marta, Arga jasa dan warga sekitar setelah ketetapan

AMDAL tahun 1999.




Untuk mengetahui waktu rencana / tahun proyeksi tercapainya titik impas PDAM
Tirta Dharma Sleman.
. Untuk mengetahui dampak lingkungan pemanfaatan air dari mata air Umbul

Wadon setelah penetapan AMDAL 1999 bagi kepentingan umum.

1.4 Manfaat

Analisis teknis, ekonomis dan lingkungan dari pemanfaatan sumber air

dimaksudkan bisa bermanfaat untuk :

1. Memberi masukan atau sebagai bahan pertimbangan bagi penentuan kebijakan

pengaturan, pengurusan, pembinaan, pengawasan, pengendalian dan pengelolaan
lingkungan yang berkaitan dengan pemanfaatan mata air Umbul Wadon bagi
Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam (P3BA)
Sleman.

. Memberikan informasi Break Even Point (BEP) bagi PDAM Tirta Dharma
Sleman sebagai salah satu perusahaan yang memanfaatkan air dari mata air

Umbul Wadon.

1.5 Batasan Masalah

Pada penulisan tugas akhir ini penulis mengambil batasan masalah

sebagai berikut :

1. Air yang di ambil dari Umbul Wadon Dusun Pungukrejo, Kecamatan

Cangkringan, Kabupaten Sleman Jogjakarta.




2. Dalam analisis teknis yaitu menganalisis kemampuan optimal debit air mata air
Umbul Wadon yang diperoleh PDAM Tirta Dharma, PDAM Tirta Marta, Arga
Jasa dan warga sekitar mengacu pada perjanjian AMDAL yang telah ditetapkan.

3. Dalam analisis ekonomis yang ditinjau adalah pendapatan dari penjualan air yang
diperoleh PDAM Tirta Dharma dengan menggunakan model Break Even Point
(BEP).

4. Biaya investasi awal tahun tinjauan merupakan biaya tetap sedangkan investasi
tambahan diasumsikan naik sesuai dengan tingkat inflasi keuangan yaitu 10% per
tahun.

5. Kenaikan biaya operasi dan pemeliharaan, biaya penyusutan dalam analisis
ekonomi diasumsikan sesuai dengan tingkat kenaikan inflasi keuangan yaitu 10%
per tahun.

6. Dalam analisis lingkungan yaitu menganalisis kondisi lingkungan mata air Umbul
Wadon dan mengetahui dampak setelah penerapan AMDAL tahun 1999.

Lokasi studi dapat dilihat pada gambar 1.1
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Gambar 1.1 Pcrunjuk Lokasi Studi

Keterangan :

- BR 1 (Bak Reservoir) Desa Ngipiksari

- BR 2 (Bak Reservoir) Desa Tanen

- BR 3 (Bak Reservoir) Desa Ngetahan

- BR 4 (Bak Reservoir) Desa Banjaran

- BR 5 (Bak Reservoir) Desa Beji

- BR 6 (Bak Reservoir) Desa Candikarang
- BR 7 (Bak Reservoir) Desa Wonorejo

- BR 8 (Bak Reservoir) Desa Kayunan

- BR 9 (Bak Reservoir) Desa Tambukrejo




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sumber Daya Air
Menurut Wardiman Djoyonegoro.W,1997 Dalam memilih sumber daya air
sebagai bahan baku air bersih maka harus dipertimbangkan persyaratan utamanya
meliputi kualitas, kuantitas, kontinuitas dan biaya yang paling murah baik dalam
proses pengambilan maupun proses pengolahannya. Beberapa sumber air baku air
bersih antara lain :
1. Air Hujan
Air hujan disebut juga air angkasa. Air hujan mempunyai sifat-sifat :
a. Bersih karena tidak mengandung larutan garam dan zat mineral.
b. Korosif karena mengandung zat-zat yang terdapat di udara seperti NH3,
Oz2dan SOz
2. Air Permukaan
Air permukaan dapat berasal dari :
a. Air waduk / bendung
b. Air kali
¢. Air danau
Pada umumnya air permukaan banyak mengandung zat-zat yang berbahaya bagi

kesehatan, sehingga diperlukan pengolahan terlebih dahulu.




3. Air Tanah

Air tanah dibedakan menjadi air tanah dangkal dan air tanah dalam, air tanah

banyak mengandung garam dan mineral yang terlarut dalam air. Air tanah dangkal

mempunyai kualitas lebih rendah bila dibandingkan dengan air tanah dalam, karena

air tanah dangkal lebih mudah mendapat kontaminasi dari luar.

4. Air Mata Air

Dari segi kualitas air mata air bagus untuk air baku air bersih, karena berasal

dari dalam tanah yang muncul kepermukaan tanah akibat tekanan bumi, sehingga

belum terkontaminasi oleh zat pencemar.

Secara singkat sumber air baku air bersih terinci pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Jenis sumber air baku untuk air bersih

Sumber Kualitas Kuantitas Kontinuitas Harga
Air hyjan sedikit terpolusi | Tidak memenuhi | Tidak dapat terus | Murah
pencemar udara | untuk baku air | menerus diambil
bersih
Air permukaan Tidak baik Mencukupi Dapat di ambil | Relatif mahal
(Kali / danau) karena tercemar terus menerus
Alir tanah Terpolusi Relatif Cukup Peagambilan Relatif murah
dangkal dibatasi
(<10m) berakibat intrusi
AIr tanah dalam | Relatif baik zat lain Relatif mahal
(<60 m)
Air mata air Relatif baik Sedikit Tidak kontinu Murah

Sumber : Wardiman Djojonegoro, 1997




2.2 Klasifikasi Air

Berdasarkan Kep-02/MENKEH/i/1988 tentang pedoman baku mutu
lingkungan dijelaskan bahwa air diklasifikasikan menurut kegunaannya menjadi
empat golongan, yaitu:

a) Golongan A, yaitu air yang dapat digunakan sebagai air minum secara langsung
tanpa pengolahan terlebih dahulu.

b) Golongan B, yaitu air yang dapat digunakan sebagai air baku diolah sebagai air
minum dan keperluan rumah tangga.

c¢) Golongan C, yaitu air yang dapat digunakan untuk keperluan perikanan dan
peternakan.

d) Golongan D, yaitu air yang dapat digunakan untuk keperluan pertanian dan dapat
dimanfaatkan untuk usaha perkotaan, industri, listrik tenaga air.

Menurut Wardiman Djojonegoro, 1997, Rekayasa Lingkungan, hal. 28,
menerangkan air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari dan
akan menjadi air minum setelah dimasak terlebih dahulu.

Sebagai batasannya air bersih adalah air yang memenuhi persyatatan bagi
sistem penyediaan air umum, dimana yang dimaksud adalah persyaratan dari segi
kualitas air yang meliputi kualitas fisik, kimia, biologis dan radiologis, sehingga
apabila dikonsumsi tidak menimbulkan efek samping. Jumlah atau debit air yang
disediakan tergantung pada jumlah penduduk dan macam industri yang dilayani.

Ada beberapa persyaratan utama yang harus dipenuhi dalam penyediaan air

bersih, yaitu persyaratan kualitas, kuantitas dan kontunuitas.
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2.2.1. Persyaratan kualitas

Persyaratan kualitas menggambarkan mutu atau kualitas dari air bersih yang
meliputi persyaratan fisik, kimia, biologis dan radiologist, syarat-syarat ini telah
diatur dalam Peraturan Mentri Kesehatan RI Nomor : 416/MENKES/PER/IX/1990

tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air meliputi:

a. Syarat-syarat fisik

Persyaratan fisik yang harus dipenuhi untuk air bersih adalah: jernih, tidak

berbau dan tidak berasa (tawar).

b. Syarat-syarat kimia

Alr bersih (air minum) dipersyaratkan tidak mengandung bahan kimia secara
berlebihan atau tidak diperbolehkan melampaui batas yang telah ditentukan.

1) PH (derajat keasaman)
PH merupakan faktor penting bagi air minum, karena akan mempengaruhi
proses korosi pada pemipaan, PH yang dipersyaratkan adalah 6 — 8.5.

2) Zat padat total (total solid)

Total solid merupakan bahan tertinggal sebagai residu pada penguapan dan
pengeringan pada suhu 103° - 105°C.
3) Zat organik sebagai KMNO ,
Zat organik dalam air berasal dari :

a. Alam (tumbuh-tumbuhan, selulosa, gula, pati).

b. Sintesa (buangan industri).
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c. Fermentasi (alkohol, asam).
Bahan organic yang berlebihan dalam air akan menimbulkan bau tidak sedap.
4) CO,

CO, yang terdapat dalam air berasal dari udara dan hasil dekomposisi zat
organik yang dapat merusak bangunan, perpipaan dalam distribusi air minum.
5) Kesadahan total (total hardnes)

Kesadahan adalah sifat air yang disebabkan oleh adanya ion-ion (kation)
logam valensi. Air sadah dapat menyebabkan pemborosan pemakaian sabun pencuci
dan dan mempunyai titik didih yang lebih tinggi dibanding air biasa. Kesadahan
maksimum yang diperbolehkan adalah 100 ppm.

6) Kalsium (Ca)

Kalsium dalam air minum dalam batas-batas tertentu diperlukan untuk
pertumbuhan tulang dan gigi. Nilai Ca lebih dari 200 mg/l dapat menyebabkan korosi
dalam pipa.

7) Besi dan Mangan

Zat yang selalu ada dalam air adalah besi dan mangan, hal ini karena Daya
Pengikat Celor (DPC) selain digunakan untuk mengikat zat organik juga digunakan
untuk mengikat besi dan mangan. Batas maksimum yang diperbolehkan adalah 1
ppm
8) Tembaga (Cu)

Kadar tembaga dalam air lebih besar dari 1 mg/lt akan menyebabkan rasa

tidak enak pada lidah dan dapat menimbulkan kerusakan pada hati.
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9) Seng (Zn)

Kelebihan kadar Zn lebih besar dari 5 mg/lt dalam air minum menyebabkan
pahit.
10) Clorida (Cl)

Kadar chlor maximum 250 mg/It, bila kelebihan akan menimbulkan rasa asin
dan korosit pada logam.
11) Nitrat

Kelebihan nitrat dalam air akan menyebabkan methamoglobinemis terutama
pada bayi. Batas maksimum yang diijinkan adalah 40 ppm.
12) Fluorida (F)

Kadar F < Img/lt dalam air akan menyebabkan kerusakan gigi atau carries
gigi.
13) Logam-logam berat (Pb, As, Se, Cd, Cr, Hg dan cu).

Adanya kadar logam berat dalam air minum akan menimbulkan gangguan

pada jaringan syaraf, pencernaan, metabolisme, oksigen dan kanker.

c. Syarat-syarat bakteriologis / mikrobiologis.

Arr tidak boleh mengandung kuman-kuman seperti kolera, disentri, tripus.

d. Syarat-syarat radiologist.

Air yang menghasilkan bahan-bahan yang mengandung radioaktif, seperti

sinar alfa, beta dan gama.
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Hasil analisis laboratorium air mata air Umbul Wadon disajikan pada tabel 2.2

Tabel 2.2 Hasil analisis kualitas air mata air Umbul Wadon

parameter Satuan 1 2 Batas
maksimum
PH 7.35 7.32 6-38,5
DHL Mikro mhos/cm 216 210 500
Warna Pt-Co 37 35 100
Kekeruhan FTU 293 30.1 150
Kesadahan Seb, | ppm 15.5 16.0 100
CaCo,
Na* ppm 0.0 0.0 -
K* ppm 1.5 1.7 -
Mn *? ppm 2 2 1
Cr*t ppm 0.0000 0.0000 0,05
NO; ppm 345 32.0 40
NO; ppm 0.12 0.11 1
Cl- ppm 104 101 250
0O, ppm 23 20 -
COD ppm 44 4.2 20
Salinitas 13 12 10

Sumber: Dokumen ANDAL 1999/2000

Keterangan :
1) Sample air di ambil dari mata air Umbul Wadon

2) Sample air yang berasal dari mata air Umbul Wadon setelah sampai di Beji

Dari uraian diatas diketahui bahwa semua unsur mempunyai nilai kurang dari

batas maksimum yang diijinkan namun ada beberapa unsur yang melebihi batas

maksimum yang diijinkan yaitu :
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1. salinitas mempunyai nilai 13 dan 12 sedangkan batas maksimal yang diijinkan
yaitu 10.
2. Mangan (Mn*?*) untuk keduanya mempunyai nilai 2 sedangkan batas maksimal
yang diijinkan yaitu 1.
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa secara umum kualitas air Umbul
Wadon dapat disimpulkan telah memenuhi syarat sebagai sumber air baku untuk air

minum golongan B.

2.2.2. Persyaratan kuantitas

Persyaratan kuantitas adalah ditinjau dari segi banyaknya air baku yang
tersedia dan merupakan fungsi dari luas lahan yang dialiri, kemiringan lahan,
kebutuhan air. Air baku dari Umbul wadon tersebut harus dapat memenuhi
kebutuhan penduduk yang membutuhkan pelayanan. Debit limpasan mata air Umbul
Wadon tercatat sebesar 169 It/dt pada musim kemarau sampai 634 It/dt pada musim
penghujan. Perkiraan debit dalam pipa sebesar 110 liter/detik. Dengan demikian debit
yang terukur merupakan debit kelebihan yang tidak digunakan sebagai pasok air
minum, melainkan untuk irigasi yang diatur pada Dam Plunyon. Dengan demikian
secara kuantitas mata air Umbul Wadon berpotensi besar dijadikan bahan baku air

minum,

2.2.3. Persyaratan kontinuitas
Persyaratan kontinyuitas ini didasarkan pada kondisi lingkungan hidup

disekitar daerah aliran sungai (DAS) yang berpengaruh terhadap banyaknya kapasitas
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air yang dapat digunakan secara terus menerus untuk mencukupi kebutuhan bagi
pemasok air. Maka dalam perencanaan penggunaan air dari Umbul wadon didasarkan
" pada debit aliran minimum, bukan debit rata-rata maupnn maksimum. Hal ini untuk
menjamin ketersediaan air. Berdasarkan Dinas Pengairan Kabupaten Sleman, debit
limpasan mata air Umbul Wadon tercatat sebesar 168,9 It/dt pada musim kemarau.
Debit ini belum termasuk debit dalam pipa yang langsung diambil dari mata air. Data

debit limpasan mata air Umbul Wadon dapat dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Data debit limpasan mata air Umbul Wadon

No Tanggal Debit pengukuran
1. 21-8-1998 168.9*
2. 28-8-1998 1741
3. 3-9-1998 193.5
4. 11-9-1998 259.2
5. 16-9-1998 2713
6. 21-9-1998 290.5
7. 28-9-1998 318.6
8. 6-10-1998 301.7
9. 11-10-1998 390.2
10. 15-10-1998 467.3
11. 25-10-1998 423.7
12. 10-11-1998 414.2
13. 23-11-1998 414.6
14. 2-12-1998 324.6
15. 9-12-1998 473.5
16. 15-12-1998 361.1
17. 22-12-1998 472.9
18. 26-12-1998 410.0
19. 4-1-1999 521.9
20. 10-1-1999 543.9
21. 15-1-1999 618.0
22. 22-1-1999 6344

Sumber : Dokumen AMDAL 1999/2000

*) nilai debit terkecil/kritis.
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2.3 Kebutuhan Air Bersih
Berdasarkan Dirjen Cipta Karya (1998) kebutuhan air untuk kebutuhan
biologis manusia dan makluk hidup lainnya dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu

kebutuhan domestik dan non domestik.

a. Kebutuhan Air Domestik
Yang dimaksud kebutuhan air domestic adalah kebutuhan air untuk keperluan
rumah tangga,meliputi kebutuhan dasar seperti air minum,memasak,mandi,mencuci,
dan wudlu. Pelayanan perorangan dipakai besaran yang dipakai di Indonesia,
biasanya berkisar 60-90 liter/orang/hari, dengan perkiraan:
1. Kebutuhan untuk minum : 2 liter/orang/hari
2. Masak, mencuci pakaian : 8 - 18 liter/orang/hari
3. Mandi, mencuci pakaian : 30 - 40 liter/orang/hari
4. Pembilasan : 20 - 30 liter/orang/hari
Pemenuhan kebutuhan air domestik melalui:
1) Sambungan langsung
Sambungan langsung adalah jenis sambungan pelanggan yang mensuplai
airnya langsung ke rumah-rumah, biasanya berupa sambungan pipa-pipa distribusi air
melalui meter air dan instalasi pipanya didalam tanah.
Dirjen Cipta Karya mensyaratkan besamya pemakaian air pada sambungan rumah:
1) Kategori Kota Kecil : 90 litet/orang/hari
2) Kategori Ibukota Kecamatam : 60 liter/orang/hari
3) Kategori Pedesaan : 60 liter/orang/hari
2) Sambungan Umum
Sambungan umum adalah jenis pelayanan systen air minum perpipaan atau
non perpipaan dengan sambungan per kelompok pelanggan dan tingkat pelayanan

hanya untuk memenuhi kebutuhan air minum, dengan cara pengambilan oleh masing-
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masing pelanggan ke pusat penampungan. Besarmya pemakaian air adalah 30

liter/orang/hari.

b. Kebutuhan Air Non Domestik
a. Berdasarkan ketentuan Dirjen Cipta Karya :

1) Kebutuhan air untuk keperluan niaga/komersil

a) Hotel/penginapan : 90 — 200 liter/bed/hari

b) Pasar : 5000 liter/unit/hari

¢) Bioskop : 10 liter/kursi/pertunjukan
d) Toko/kios : 250 liter/unit/hari

2) Kebutuhan air untuk fasilitas kantor pemerintah
a) Kebutuhan air untuk kantor pemerintah  : 20 liter/orang/hari
b) Kebutuhan air untuk asrama militer - 60 liter/orang/hari

3) Kebutuhan air untuk fasilitas sosial dan umum

a) Kebutuhan air untuk peribadatan : 15-30 liter/orang/hari
b) Kebutuhan air untuk pendidikan : 20 liter/orang/hari
¢) Kebutuhan air untuk kesehatan : 200 liter/bed/hari

2.4 Perencanaan Kapasitas Air Bersil

Menurut Wardiman Djojonegoro,1997 Dalam perencanaan kapasitas

penyediaan air bersih untuk suatu daerah beberapa faktor yang sangat menentukan

adalah jumlah penduduk pada tahun proyeksi, debit air maksimum dan rata-rata

kebutuhan air bersih perkapita.

a. Penentuan Jumlah Volume

Penentuan jumlah volume merupakan fungsi dari pertumbuhan penduduk dan

perubahan pola konsumsi. Beberapa metode vang digunakan dalam perencanaan
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sistem air bersih antara lain adalah menggunakan rumus pertumbuhan yang lazim
digunakan sebagai berikut :
V= Vo (14+1)" .o (21)
Dengan :
Vn = jumlah volume kebutuhan tahun proyeksi
Vo = jumlah volume kebutuhan pada tahun tinjauan
r = prosentasi pertumbuhan penduduk tiap tahun

n = tahun proyeksi

b. Penentuan Fluktuasi Debit Air

Pada umumnya kebutuhan air dimasyarakat tidaklah konstan, tetapi
berfluktuasi dengan adanya perubahan musim dan aktifitas masyarakat. Pada hari
tertentu disetiap minggu, bulan atau tahun akan terdapat pemakaian air yang lebih
besar dari kebutuhan rata-rata per hari. Pemakaian air tersebut disebut “pemakaian
hart maksimum”. Demikian pada jam-jam tertentu di dalam satu hari, pagi atau sore,
pemakaian air akan memuncak lebih besar dari pada kebutuhan air rata-rata per hari.

Pemakaian tersebut disebut “pemadkaian jam puncak”. Besamya pemakaian
air hari maksimum dan jam puncak, dapat ditentukan dengan mengalikan pemakaian
air dari rata-rata per hari dengan factor pemakaian hari maksimum dan jam puncak.
Banyak faktor yang mempengaruhi fluktuasi pemakaian air jam per jam.

Untuk mendapatkan data fluktuasi pemakaian jam per jam secara tepat untuk

keperluan perencanaan bangunan pengolahan air bersih, maka cara yang ditempuh
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pada umumnya adalah dengan membandingkan kota yang direncanakan dengan kota
yang telah mempunyai data fluktuasi pemakaian air jam per jam.

Tentunya dalam hal ini dicari kota-kota yang sedikit mungkin berbeda kondisi
aktifitas masyarakatnya. Misalnya kota Malang dengan kota Bandung. Makin banyak
penduduk dan aktifitas yang dilayani, maka makin kecil faktor hari maksimum atau
Jam puncaknya, karena aktifitas penduduk yang sepanjang hari akan membutuhkan
air bersih yang mendekati rata-rata.

Untuk itu di Indonesia (perkotaan) nilai atau factor hari maksimum dan jam
puncak yang berlaku adalah berbeda-beda, tergantung dari perencanaan (master plan)

kota dan perkembangannya.

¢. Penghitungan Kebutuhan Air Bersih
Perhitungan kebutuhan air bersih didasarkan pada jumlah penduduk yang

akan dilayani dan rata-rata kebutuhan air bersih pada setiap orang. Untuk mengetahui
kebutuhan hari maksimum dan kebutuhan jam puncak adalah nilai faktor hari
maksimum adalah 1 sampai 1,5. Sedangkan faktor jam puncak adaldh 1,5 sampai
dengan 2,5. Kebutuhan air bersih akan digunakan untuk perhitungan kapasitas
pengolahan, kapasitas distribusi dan kapasitas produksi. Debit (kapasitas)
pengolahan dapat berbentuk :

a. Q hari maksimum, untuk perencanaan distribusi.

b. Qrata-rata, untuk perencanaan.

¢. Q jam puncak, untuk perencanaan distribusi.
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Dalam menghitung kapasitas produksi, maka selain kapasitas pengolahan perlu
Juga diperhitungkan hal-hal yang mempengaruhi, yaitu :

a. Kebutuhan air untuk instansi, misalnya pencucian filter (back washing),
melarutkan bahan kimia, keperluan kantor, dan lain-lain. Umumnya
kebutuhan air vntuk instansi ini sekitar 10 % dari kapasitas pengolahan.

b. Kehilangan air di sistem distribusi, Misalnya pada saat pemasangan,
penggantian dan penambahan pipa distribusi, kebocoran teknis, karena
sambungan liar dan lain-lain. Kebocoran ini pada umumnya sebesar 30 % dari
kapasitas pengolahan. Dengan mengetahui kapasitas pengolahan kebutuhan
air untuk instalasi dan kehilangan air, maka dapat dihitung kapasitas produksi

yang diperlukan.

2.5 Tinjauan Hasil Penelitian
2.5.1. Syamsu Hadi dan Ahimad Farid, Tahtin 2001

Judul yang diambil oleh kedua peneliti adalah “Analisis Biaya Operasional
dan Pemeliharaan Serta Pergantian Pipa Pada Instalasi Jaringan Air Bersih di Kota
Madya Yogyakarta”. Pokok permasalahannya bahwa kehilangan air yang mencapai
30% dari total distribusi air, menyebabkan kuantitas air bersih menjadi menurun dan
kebocoran pipa merupakan penyebab kehilangan air yang tertinggi, yakni sebesar
60% dari total kehilangan.
Dari analisis tersebut diperoleh kesimpulan sebagai berikut
a. Dengan adanya pergantian pipa, manfaat yang diteriina PDAM yakni keuntungan

yang diperoleh setelah tahun 2005 melonjak dengan tajam.
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b. Dengan tingkat pengembalian internal serta eksternal yang kurang dari MARR,
nilai BCR yang melebihi 1, serta break even live terjadi pada tahun 2003, maka
dapat dikatakan bahwa PDAM mendapatkan keuntungan, namun tidak atau

kurang layak sebagai tempat penanaman modal.

2.5.2. Karyadi, Tahun 2003
Judul yang diambil oleh peneliti adalah “Analisis Kelayakan Ekonomi Teknis

Perusahaan Daerah Air Minum”. Pokok permasalahan disini adalah Kesiapan

PDAM Purworejo dalam menghadapi perkembangan Kota Purworejo, mulai dari

sumber daya manusia, perangkat lunaknya, kualitas/kuantitas produksi dan

sebagainya. Metode yang digunakan dalam menganalisis ekonomi dengan
menggunakan metode Break Even Point (BEP).

Dari analisis tersebut diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kapasitas produksi terpasang sebesar 6.842.880 m® dari kapasitas debit 220
liter/detik, masih dimanfaatkan 178 liter/detik. Kapasitas tersebut masih
mencukupi kebutuhan air pelanggan untuk proyeksi 15 tahun kedepan.

2. Analisis kelayakan usaha menggunakan model BEP asumsi harga tetap dengan
kenaikan volume air terjual 3% pertahun, kenaikan tarif air 5% pertahun pada
tahun ketiga, kenaikan biaya OM 10% pada tahun ke 3, BEP dicapai pada tahun
ke 11.

3. Analisis kelayakan usaha menggunakan model BEP asumsi harga berlaku,

dengan rata-rata tarif awal Rp 1.150,-. Kenaikan volume air terjual 3% pertahun,
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kenaikan tarif air 10%, kenaikan biaya OM 10% pada tahun ke 3, BEP dicapai
pada tahun ke 9.
4. Kehilangan volume air pada system jaringan raia-rata sebesar 30% masih

dianggap sebagai hal yang wajar walaupun merupakan faktor kehilangan biaya

produksi.
5. Upaya peningkatan dan pembenahan:
a. Optimalisasi kapasitas produksi
b. Pembenahan Instalasi Transmisi, Distribusi dan Meter air.
¢. Mengurangi kebocoran

d. Peningkatan pelayanan kepada pelanggan.




BAB Il

LANDASAN TEORI

3.1 Kecenderungan Pertumbuhan Kebutuhan Air

Penggunaan air di Indonesia meningkat, sejalan dengan perkembangan
jumlah penduduk dan perkembangan usaha-usaha yang memerlukan air. Untuk
memperkirakan kebutuhan air dimasa depan tidak mudah, karena memerlukan
pemahaman pada karakteristik peningkatan kebutuhan akan air dimasa lalu.

Karakteristik perkembangan kebutuhan air menunjukkan fluktuasi dari waktu
ke waktu. Penggunaan air berbeda dari kota satu ke kota lainnya, tergantung pada
cuaca, ciri-ciri masalah lingkungan hidup, penduduk, industrialisasi dan faktor-faktor
lainnya. Karakteristik perkembangan kebutuhan air di Jawa Tengah, berbeda dengan
karakteristik di Yogyakarta dan berbeda dengan karakteristik di Sumatra Barat.
Bahkan di Yogyakarta sendiri, karakteristik perkembangan kebutuhan air di

Wonosari berbeda denga Kodya, dan berbeda dengan Sleman.

3.2 Perkembangan Pelayanan

Jumlah penduduk merupakan variable dalam perhitungan kapasitas atau
kebutuhan volume air yang akan dibutuhkan oleh masyarakat. Jumlah penduduk yang
akan digunakan dalam perhitungan, termasuk rata-rata pertumbuhan, dengan rumus
yang lazim digunakan adalah :

Prno=Po (141)" L 3.1

23




24

Dimana :
Pn = jumlah penduduk tahun proyeksi
Po = jumlah penduduk tahun yang diketahui
r = Prosen pertambahan penduduk tiap tahun
n = tahun proyeksi
Rumus pertambahan penduduk digunakan untuk memperhitungkan jumiah
penduduk untuk n tahun mendatang. Dengan adanya perhitungan tersebut, pelayanan

yang diperlukan dapat diperhitungkan.

3.3 Analisis Ekonomi

Analisis ekonomi adalah mengukur biaya (cost) yang telah dikeluarkan oleh
investor sebagai penyelenggara produk jasa dan manfaat (benefif) yang dapat
dinikmati oleh pengguna jasa apakah manfaat bersih proyek tersebut paling sedikit
sama dengan manfaat netfo (bersih) yang dapat dicapai pada kondisi marjinal lain dan
pengaruhnya terhadap perekonomian secara keseluruhan (Kadariah, 1986). Analisis
yang dimaksud ditinjau dari beberapa sisi pihak-pihak terkait ialah penduduk
pengguna air untuk irigasi, pengguna air bersih (PDAM) dari sumber air dan
pemerintah selaku pengelola secara menyeluruh dari keberadaan umbul tersebut.

Untuk mengevaluasi suatu proyek investasi harus didasarkan pada kriteria
yang disertai dengan pendekatan selektif. Kriteria itu nantinya digunakan untuk
menentukan apakah suatu alternatif proyek tersebut bisa diterima atau ditolak.
Dengan evaluasi proyek dapat diketahui apakah benefir bersih suatu prcyek lebih

besar atau lebih kecil dari pada benefir bersih suatu proyek marjinal maka
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pelaksanaan proyek tersebut dapat disetujui,tapi bila lebih kecil pelaksanaannya harus
di tolak.

Menurut Suharto (1994 : 398-401) untuk menilai kelayakan suatu proyek
perlu dilakukan studi kelayakan yang menyoroti segala macam aspek yang
diperkirakan memiliki relevansi yang kuat dengan komponen-komponen yang
bersangkutan. Komponen-komponen tersebut diantaranya adalah biaya operasional
dan pemeliharaan (O & M), pendapatan, Benefit Cost Ratio (BCR) dan Break Even

Point (BEP).

3.3.1 Biaya Operasional dan Pemeliharaan

Biaya operasi dan pemeliharaan adalah pengeluaran yang di perlukan agar
kegiatan operasi dan produksi berjalan lancar secara kontinyu sehingga dapat
menghasilkan produksi sesuai dengan perencanaan (Iman Soeharto, 1997,
Manajemen Proyek, halaman. 398).

Operasi yang dimaksud di sini adalah usaha, kegiatan ekonomi atau proses
untuk merubah suatu barang menjadi barang jadi yang mempunyai nilai lebih tinggi
dengan suatu system dan metode teftentu secara tepat, efisien dan terkendali.Dalam
kegiatan operasi harus diusahakan dalam penggunaan semua perangkat lunak
maupun perangkat kerasnya telah seoptimal mungkin, dengan istirahat seminimum
mungkin sehingga suatu perencanaan operasi secara teliti dan jelas agar dapat

dilaksanakan secara mudah oleh operator.
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Biaya operasional adalah pengeluaran biaya yang diperlukan agar kegiatan
operasional dapat berjalan dengan lancar sehingga produksi yang dihasilkan dapat
sesuai dengan yang direncanakan.

Komponen biaya operasi dan pemeliharaan terbentuk dari beberapa
komponen biaya yaitu :
a. Bahan mentah dan bahan kimia.
b. Tenaga kerja dan penyelia
1) Upah dan tenaga kerja.
2) Gaji lembur pegawai dan penyelia.
3) Tunjangan jabatan dan bonus.
c. Utilitas dan penunjang
1) Tenaga listrik.
2) Bahan bakar dan minyak pelumas.
3) Uap air, air pendingin, air minum, udara tekan.
4) Bahan-bahan pencegah kebakaran.
d. Administrasi dan manajemen.
1) Gaji tunjangan tenaga administrasi.
2) Kompensasi manajemen.
3) Fee tenaga ahli (konsultan)
e. Overload dan lain-lain
1) Overload

2) Pajak
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3) Asuransi

4) Suku cadang

4) Kontigensi.

5) Pengemasan.

6) Lain-lain pengeluaran untuk produksi.

Secara matematis dapat dibuat suatu persamaan matematis penjumlahan yaitu
rumus penjumlahan yang menunjukkan hubungan antara biaya dengan variable dan
variable non fisik, rumus yang dipakai :

O=a+b+CHd+e oo (3.2)
Dengan :

O = komponen biaya operasi dan pemeliharaan

a = biaya bahan mentah dan bahan kimia

b = biaya tenaga kerja dan penyelia

¢ = biaya utility dan penunjang

d = biaya administrasi dan manajemen

e = overload dan lain-lain

Apabila semua perangkat mesin-mesin mempunyai tingkat teknologi,

kapasitas, kompleksitas yang tinggi, maka perawatan harus sangat diperhatikan agar
fungsi masing-masing mesin dapat berjalan secara baik dan lancar dalam proses

operasi, karena kinerja operasi sangat dipengaruhi oleh kelancaran dan kelangsungan

dari suatu proses.
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Biaya pemeliharaan adalah dana yang diperlukan untuk memelihara,
memperbaiki bangunan dan peralatan yang dipakai selama proses operasional
berlangsung supaya operasional tersebut dapat berjalan dengan lancar. Kinerja serta
umur produktivitas sebuah bangunan keairan dan alat-alatnya amat tergantung dari
cara pemeliharaannya. Pemeliharaan dapat terlaksana dengan baik jika ada suatu
system atau organisasi yang bertanggung jawab terhadap operasional, pengendalian
dan penyusunan kebijakan serta pemeliharaan yang lengkap dan berjangka waktu
(periodik).

Pemeliharaan dapat terlaksana dengan baik jika ada suatu system atau
organisasi khusus yang membidangi dan bertanggung jawab terhadap operasional,
pengendalian serta pemeliharaan secara periodik dan teratur.

Kegiatan pemeliharaan lebih bersifat preventif. Pemeliharaan dilzkukan tanpa
menunggu adanya kerusakan. Diperlukan suatu perencanaan / jadual waktu
pemeliharaah secara berkala. Pemeliharaan preventif yang sesuai dapat mengambil
empat bentuk :

a. Berdasarkan waktu, yang berarti melakukan pemeliharaan pada jarak waktu
yang teratur.

b. Berdasarkan pekerjaan, yaitu pemeliharaan setelah suatu jumlah pekerjaan
tertentu.

c. Berdasarkan kesempatan, dimana pemeliharaan atau penggantian dilakukan

Jjika ada kesempatan.
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V = Volume air terjual
h = harga satuan per unit
Pada awal operasi sarana produksi tidak dipadu untuk berproduksi penuh,
tetapi naik berlahan-lahan sampai segala sesuatunya siap untuk mencapai kapasitas
penuh. Oleh karena itu perencanaan jumlah pendapatanpun harus sesuai dengan pola

ini.

3.3.4 Benefit Cost Ratio ( BCR )

Untuk mengkaji kelayakan proyek sering digunakan pula kriteria yang disebut
Benefit Cost Ratio (BCR). Penggunaan BCR sendiri amat dikenal dalam
mengevaluasi proyek-proyek untuk kepentingan umum dan ditekankan pada manfaat
(benefir) bagi kepentingan umum bukan hanya mencari keuntungan financial

perusahaan.

Menurut Waldiono (1994:81) Benefit Cost Ratio (BCR) adalah perbandingan
nilai keuntungan suatu proyek dengan nilai biayanya dalam waktu yang sama.
Adapun rumus yang digunakan adalah :
_ (N8

BCR
(PVC

e (34)

Biaya (PV)C pada rumus diatas dapat dianggap sebagai biaya pertama I
sehingga rumusnya menjadi :

BCR = (PI;)B e e (3.5)

Dengan :

BCR = perbandingan manfaat terhadap biaya (benefit-cost ratio)
(PV)B = nilai sekarang benefit

(PV)C = nilai sekarang biaya




Benefit umumnya berupa pendapatan minus biaya diluar
(misalnya untuk operasi dan produksi ), sehingga menjadi :

pecr==&pp

Dengan :
R =nilai sekarang pendapatan
Cop = nilai seksrang biaya operasional dan pemeliharaan (O & M)
I  =biaya investasi
Adapun kriteria BCR akan memberikan petunjuk sebagai berikut :
BCR > 1 perusahaan tersebut mendapat keuntungan
BCR <1 perusahan tersebut mengalami kerugian

BCR = 1 perusahaan tersebut telah mencapai titik impas

31

biaya pertama

i (3.6)

3.3.5 Harga Sekarang, Tahunan dan Mendatang (Present value, Annual value

and Future value)

Untuk menghitung jumlah nilai vang pada permulaan periode, berdasarkan

Jjumlah uang yang diterima akhir periode (mendatang).

Fv=Pv(1+i)"..........

Dimana :
Fv = future value,
Pv = present value, dan

1 = tingkat suku bunga

(1+1)"

e (37)

. (3.8)
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Bila disediakan dana awal periode sebesar Pv, maka suatu dana dapat daimbil
sampai periode tertentu dengan jumlah yang sama setiap tahun sebesar Av, yang

nilainya sama dengan :

Ay = pylJA+D" (39)

Dan jika disediakan suatu dana pada tahun terakhir sebesar Fv, maka

diperlukan suatu dana untuk dikumpulkan dengan jumlah yang sama setiap tahun

sebesar Av, yang nilainya sama dengan :

1
3.3.6 Titik Impas ( Break Even Point )

Titik impas atau Break Even Point (BEP) adalah titik antara total biaya
produksi sama dengan pendapatan. Titik impas memberi petunjuk baliwa tingkat
produksi telah miencapai pendapatan yang sama besar dengan biaya produksi yang
dikeluarkan.

Hibungan antara volume produksi, total biaya dan titik impas dapat dilihat

pada gambar 3.1.
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Biaya (Rupiah)

1 pendapatan)
(biaya tefap + biaya tidak tetap)

(titik impas)

(biaya tidak tetap)

(biaya tetap)

» T (waktu)

R

Gambar 3.1 Hubungan volume produksi, total biaya dan titik impas.

Sumber : Analisis Titik Impas, Manajemen Proyek, Imam Suharto, 1997, Hal : 400

Dalam asumsi bahwa harga penjualan adalah konstan maka jumlah unit pada
titik impas dihitung sebagai berikut:
Pendapatan = biaya produksi
= biaya tetap + biaya tidak tetap

Qi x P=FC +(Qix VC)

Jadi i QIX P=FC + (Qi X VC)uroorroerriieroeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee oo (3.8)
FC
Mg (39)
Dengan :

Qi = jumlah unit (volume) yang dihasilkan dan terjual pada titik impas
FC = biaya tetap

P = harga penjualan per unit




34

VC = biaya tidak tetap per unit
Dalam tugas akhir yang kami susun ini dalam menentukan titik impas (BEP)

dipakai dua macam teori, yaitu teori dengan harga tetap dan harga yang berlaku.

a. Teori harga tetap

Teor1 harga tetap yaitu dengan memakai asumsi bahwa semua variabel cost
tidak mengalami perubahan (tidak mengalami kenaikan biaya) maka akan terlihat
pada n tahun ke-berapa akan dijumpai titik impasnya. Dengan derikian dari berawal

harga tetap tersebut akan dijadikan acuan untuk harga berlaku.

b. Teori harga berlaku

Teori harga berlaku yaitu dengan memakai ketentuan-ketentuan kenaikan
variabel cost ataupun tarif retribusi sesuai dengan yang dikeluarkan ataupun yang
direncanakan pihak pengelola. Sehingga dengan acuan harga tetap diharapkan pada
harga berlaku akan didapat titik impas dengan waktu yang lebih cepat dar1 pada harga

tetap.

Variabel utama pada model Break even point adalah :

1. Investasi (I)
Investasi adalah sejumlah modal awal yang akan digunakan untuk kegiatan.
Lazimnya merupakan harga tetap yang juga disebut fixed cost atau biaya tetap.

2. Biaya operasi dan pemeliharaan (Operation and maintenance) atau O&M

Harga O&M lazimnya berubah-ubah sesuai keadaan atau disebut dengan variabel

cost
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3. Harga jual produk yang terkandung didalamnya adalah faktor keuntungan atau
benefit

Gambar 3.2 dibawah ini diasumsikan bahwa harga-harga I, O&M dan B
konstan. Pada intinya dalam merancang kegiatan usaha yang profit oriented, semua
beban biaya I, O&M harus mampu dibayar dengan harga penjualan produk hasil
usaha (B). Perbandingan nilai B yang dihasilkan dengan C biaya yang dikeluarkan
sebagai masukan dana disebut Benefit Cost Ratio (BCR).

Sedangkan pada gambar 3.3 dibawah ini memberi gambaran bahwa keadaan
sesungguhnya begitu dinamis seperti gaji yang selalu meningkat, bunga bank naik,
dan bahan baku makin mahal. Dengan demikian beban O&M juga meningkat yang
kurvanya cenderung menjadi eksponensial. Konsekuensinya dari keadaan ini benefit
(B) juga harus mengikuti secara eksponensial pula untuk dapat mengejar sampai BEP

dan posisi profit atau menguntungkan.




Biaya (Rupiah)
ﬂk
I+O0&M
BEP Daerah Profit
E _..-v O&M
g2 |

v

Volume produksi

Gambar 3.2 Hubungan pendapatan, total biaya, BEP dengan harga tetap

Biaya (Rupiah)

A

I+O&M

Daerah Profit

BEP

[ Vg PUQ I
~

v

Volume produksi

Gambar 3.3 Hubungan pendapatan, total biaya, BEP dengan harga berlaku
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3.4 Ekonomi Lingkungan

Menurut Suparmoko (2000) ekonomi lingkungan adalah ilmu yang
mempelajari kegiatan manusia dalam memanfaatkan lingkungan sekitar sedemikian
rupa sehingga fungsi / peranan lingkungan dapat lebih bermanfaat lagi dalam jangka
waktu yang panjang.

UU Pengelolaan Lingkungan Hidup menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan
dan makhluk hidup, termasuk didalamnya manusia serta perilakunya yang
mempengaruhi kelangsungan kehidupan, kesejahteraan manusia dan makhluk hidup
lainnya. Sedangkan fungsi atau peranan lingkungan yang sesungguhnya adalah
sebagai bahan yang kemudian untuk diolah menjadi barang jadi ataupun langsung
dikonsumsi.

Menurut UU Pengelolaan Lingkungan Hidup No.23/1997 pasal 1 ayat 2
dijelaskan bahwa pengelolaan lingkungan hidup adalah usaha terpadu untuk
melestarikan  fungsi lingkungan hidup yang meliputi kebijakan, penataan,
pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan, pemulihan dan pengendalian linkungan
hidup. Pemeliharaan sendiri adalah usaha yang tepat supaya lingkungan hidup tetap
terjaga.

Komponen-komponen  pengelolaan  lingkungan  adalah  manusia,
kelembagaan, sumber daya alam dan teknologi. Tipe dan kondisi lingkungan itu
sendiri selalu berubah secara alami dan dinamis dari waktu ke waktu, dari satu situasi

ke situasi lain. Karena itulah apabila salah satu komponen itu berubah akan
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mempengaruhi  keseimbangan yang ada serta mungkin dapat merugikan atau

mengganggu kehidupan manusia.

3.5 Rangkuman Tinjauan Landasan Teori
3.5.1 Kualitas Air

Dari hasil analisis laboratorium maka kualitas air dari sumber air Umbul
Wadon termasuk dalam golongan B, yaitu air yang dapat dipergunakan sebagai air

baku untuk air minum namun harus diolah terlebih dahulu.

3.5.2 Kuantitas Air

Kuantitas air sumber air Umbul Wadon berpotensi besar dijadikan bahan
baku air minum hal ini didasarkan pada pengukuran pada tanggal 21-08-1998 sebesar
168,9 liter/detik dan merupakan debit minimal pada musim kemarau. Pengukuran

tersebut belum termasuk debit dalam pipa yang diperkiarakan sebesar 110 liter/detik.

3.5.3 Kontinuitas Air
a. Debit

Air yang dihasilkan dari mata air Umbul wadon mengalir terus menerus dari
debit terkecil 168.9 It/dt pada musim kemarau sampai dengan debit terbesar 634 1t/dt

pada musim penghujan.

b. Model Break Even Point (BEP)
Dengan jatah debit yang diperoleh PDAM Tirta Dharma Sleman sesuai

ketetapan AMDAL Umbul Wadon tahun 1999 dapat diketahui Jumlah pelanggan
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yang mampu dilayani oleh PDAM tersebut secara optimum, schingga dapat di
tentukan tarif yang sesuai agar tercapai titik impas pada tahun tertentu. Model Break
Even Point (BEP) dengan harga tetap dan harga berlaku, variabel yang digunakan :

1. Investasi (I) yang diperlukan sehingga PDAM dapat beroperasi.

2. Biaya operasional dan pemeliharaan (O & M) per satuan waktu.

3. Biaya retribusi (R) yang diperhitungkan sehingga pada tahun ke n mencapai

titik impas (BEP).




BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Subyek Penelitian
Pembagian debit air Umbul Wadon di Desa Cangkringan, Kecamatan
Pakem, Kabupaten Sleman, Yogyakarta untuk PDAM Tirta Dharma Sleman,
PDAM Tirta Marta dan Arga Jasa dengan warga yang juga memanfaatkan sumber

air tersebut.

4.2 Data yang Diperlukan
Data Sekunder, meliputi : i
1. BAPEDALDA : Dokumen AMDAL Umbul Wadon tahun 1999.

2. Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam (P3BA) :
Data pembagian debit air Umbul Wadon sesuai AMDAL, data irigasi.

3. PDAM Tirta Dharma : peta jaringan pendistribusian air, jumlah pelanggan,
pendapatan, investasi, biaya operasional, biaya pemeliharaan, kapasitas air baku,
distibusi air terjual dan data kehilangan air.

4. PDAM Tirta Marta : peta jaringan pendistribusian air, kapasitas air baku, jumlah

pelanggan.

5. PD. Arga Jasa : jumlah pelanggan, peta jaringan distribusian air, kapasitas air

baku.
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4.4 Analisis Data

Dalam analisis teknis yaitu menganalisis kemampuan optimal debit yang
diperoleh PDAM Tirta Dharma Sleman, PDAM Tirta Marta, Arga Jasa dan warga
yaitu sesuai dengan jatah yang ditetapkan sesuai AMDAL tahun 1999, dengan cara
menghitung kebutuhan untuk air minum dan irigasi yang disesuaikan dengan
kapasitas debit air Umbul Wadon yang diterima masing-masing pihak, sehingga
tercapai pemanfaatan debit air Umbul Wadon secara optimal sesuai dengan jatah
untuk air minum dan irigasi tersebut.

Dalam analisis ekonomi akan dianalisis pendapatan yang diperoleh dari
PDAM Tirta Dharma sebagai salah satu perusahaan air minum yang paling
bermasalah dari pemanfaatan air mata air Umbul Wadon menggunakan model Break
Even Point (BEP) dengan teori harga tetap dan teori harga berlaku.

Dalam analisis ekonomi lingkungan yaitu dengan cara menganalisis kondisi
lingkungan sekitar Umbul Wadon dan kondisi warga yang memanfaatkan air Umbul
wadon setelah ketetapan AMDAL Umbul Wadon tersebut dilaksanakan, dengan cara
mencari informasi menggunakan metode wawancara secara langsung maupun dengan

kuisioner terhadap beberapa warga yang bersangkutan.

4.5 Fokus Analisis

Dalam analisis ini mengambil salah satu Perusahaan Daerah Air Minum yang
paling bermasalah setelah diterapkannya AMDAL tahun 1999, yaitu PDAM Tirta

Dharma Sleman.
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4.5.1 Kapasitas Mata Air Umbul Wadon

Kapasitas mata air Umbul Wadon yang digunakan dalam perhitungan
merupakan kapasitas mata air Umbul Wadon pada debit terkecil atau kritis yang
dicapai pada musim kemarau. Sehingga dari total debit yang diperoleh, kita dapatkan

Jjumlah jatah debit dari mata air Umbul Wadon untuk PDAM Tirta Dharma Sleman.

4.5.2 Kemampuan Pelayanan

Kemampuan pelayanan diperoleh dari perhitungan kapasitas debit yang
diperoleh dibagi dengan rata-rata kebutuhan air pelanggan PDAM Tirta Dharma
Sleman. Rata-rata kebutuhan pelanggan dapat kita peroleh dari data sekunser PDAM

Tirta Dharma maupun langsung dari pelanggan dengan angket ( kuisioner).

4.5.3 Model Break Even Point (BEP)
Pada perkiraan awal menggunakan model Break Even Point (BEP) dengan
harga tetap dan harga berlaku, variabel yang digunakan, yaitu:
1. Investasi (I) yang diperlukan sehingga PDAM dapat operasional, diperhitungkan
investasi yang sudah ada ditambah investasi tambahan.
2. Biaya operasional dan pemeliharaan (O & M) persatuan waktu.

3. Biaya retribusi (R) yang diperhitungkan sehingga pada tahun ke-n mencapai BEP

4.5.3.1 Perhitungan BEP

Bila diperhitungkan BEP pada tahun ke-n maka :
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S R-3(OM)

BCR= -2 ; L (A
STR=T+ Y OM) oo (42)
YR
BCR = 2 e (43)
I+ (OM)
0
Dengan :

n = tahun tinjauan

4.5.3.2 Perhitungan retribusi
Analisa bervariasi pada masing-masing variable :

Kenaikan Volume air terjual naik : % per tahun

Kenaikan tarif dasar air . % per tahun

Kenaikan biaya O & M : 10 % per tahun

Re=Vxh .. (44)
Dengan :

Re = Retribusi pelanggan per tahun
Vp = Volume pemakaian air pelanggan per tahun

h = Tarif dasar penjualan air per m®

4.5.4 Kesimpulan

1. Dari kapasitas debit yang diperoleh maka dapat diketahui kemampuan

optimum dalam melayani pelanggan.
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2. Dari kemampuan pelayanan (air terdistribusi) maka dapat kita tentukan tarif
yang sesuai untuk mencapai titik impas (BEP), baik dengan harga tetap atau

harga berlaku.

4.6 Pola Distribusi PDAM Tirta Dharma Sleman

Pola pendistribusian air PDAM Sleman memungkinkan di distribusikan
dengan pengaliran grafitasi karena daerah pelayanan berada di bawah mata air Umbul
Wadon. Pola pendistribusian dapat di lihat pada gambar 4.1.

Air dari mata air Umbul Wadon dialirkan ke bangunan pembagi
(broncaprering). Kemudian dari broncaptering dibagikan ke masing-masing pihak
yaitu PDAM Tirta Dharma, PDAM Tirta Marta, PD.Arga Jasa dan Warga. PDAM
Tirta Dharma sendiri, dari broncaptering langsung dialirkan ke bak penampungan

yang terdiri 9 buah bak penampungan.
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Gambar 4.1 Pola distribusi air Umbul Wadon pada PDAM Tirta Dharma Sleman
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ANALISIS PENELITIAN

5.1 Analisis Teknis
5.1.1 Pemanfaatan Air

Mata air Umbul Wadon dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan, yaitu
untuk kebutuhan masyarakat lokal baik sebagai sumber air minum maupun untuk
keperluan Irigasi dan merupakan sumber air bersih untuk air baku bagi PDAM Tirta
Marta Kota Yogyakarta, PDAM Tirta Dharma Sleman dan Pengelolaan Air Minum
untuk Arga Jasa PD. Anandya Kaliurang. Aliran mata air Umbul Wadon
dimanfaatkan melalui sistem perpipaan dan limpasan. Untuk sistem perpipaan, aliran
air dari mata air Umbul Wadon di alirkan ke pipa induk terlebih dahulu menuju
Broncaptering (bangunan penampungan air) kemudian di bagi lagi untuk warga
(P2AT dan P3DT), Arga Jasa, PDAM Tirta Dharma Sleman dan PDAM Tirta Marta
Yogyakarta. Sedangkan aliran mata air yang berupa limpasan di manfaatkan untuk
keperluan irigasi dan koservasi yang di atur di Dam Plunyon. Khusus untuk irigasi,
limpasan tersebut masih di bagi menjadi dua saluran sekunder. Saluran sekunder
pertama digunakan untuk mengaliri lahan irigasi daerah Cangkringan dan Umbul
harjo dengan luas total mencapai 207 ha, sedangkan saluran sekunder kedua
digunakan untuk mengaliri lahan irigasi daerah Kaliurang dan Hargobinangun

dengan luas total mencapai 206 ha.
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Berdasarkan kesepakatan antara Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman,
Pemrakarsa dan Warga masyarakat bahwa pemanfaatan Umbul Wadon adalah
sebagai berikut:

a. Untuk Pertanian (irigasi melalui Dam Plunyon) sebesar 50 %
b. Untuk Konservasi sebesar 15 %
¢. Untuk air minum (PDAM, Argajasa maupun Masyarakat) sebesar 35 %

Dari pembagian jatah air minum yang sebesar 35 % tersebut diatas disepakati bahwa

untuk:
a) PDAM Tirta Dharma Sleman :47.8 %
b) PDAM Tirta Marta Kota Yogyakarta :32,6 %
¢) PD. Argajasa :6,5%
d) Masyarakat ( P2AT + P3DT) :13,1%
Jumlah 100 %

5.1.2 Kapasitas Air Mata Air Umbul Wadon

Dalam pengukuran kapasitas total debit mata air Umbul Wadon dilakukan

dengan dua alat pengukuran debit, yaitu :
1. Ultrasonic, digunakan untuk mencari debit aliran dalam pipa.

2. Cipoletti, digunakan untuk mencari debit limpasan yang dimanfaatkan untuk

keperluan irigasi dan konservasi.
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5.1.3 Cara Pengukuran Debit
5.1.3.1 Cipoletti
Pengukuran debit air mata air Umbul Wadon bagi keperluan irigasi dan

konservasi menggunakan alat ukur cipoleti (lebar cipoletti adalah 50 c¢m). Dari
pengukuran yang dilakukan, diperoleh tinggi air yang melewati alat ukur tersebut 32
cm. Dengan pembacaan tabel skala maka diperoleh debit sebesar 168 liter/detik.
Kebocoran dalam pengukuran tersebut diperkirakan sebesar 10%, sehingga debit total
air mata air Umbul Wadon dapat diperoleh. Hasil pengukuran dapat dihitung dibawah
ini

a) Lebar alat Cipoletti = 50 cm

b) Tinggi air yang melewati alat Cipoletti = 32 ¢m

c) Berdasarkan tabel debit air (hubungan antara lebar dengan tinggi air) = 168 1t/dt

d) Prakiraan kebocoran (10%) = 0.1 x 168 1t/dt = 16,8 lt/dt

Total debit diperoleh sebesar =184,8 1t/dt

5.1.3.2 Ultrasonic

Ultrasonic digunakan untuk mengukur debit air yang mengalir pada pipa-
pipa. Pada prinsipnya alat ini bekerja berdasarkan getaran yang terjadi akibat adanya
aliran yang terjadi didalam pipa. Cara pengukuran alat ini yaitu dengan menempelkan
2 buah sensor pada bagian pipa yang akan diukur. Bersihkan bagian pipa yang akan
dipasang sensor dari kotoran, cat dan bahan oksidan. Oleskan Silikon Gel pada pipa
(angan diletakkan dibagian atas atau bawah). Sambungkan kabel sensor dengan

warna hijau untuk bagian hulu dan merah untuk bagian hilir. Setelah semua prosedur
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dilaksanakan maka UFP10 akan memperlihatkan tampilan flow yang ada informasi

mengenai Debit dalam satuan m?*dt dan kecepatan dalam satuan m/s.

5.1.4 Hasil Pengukuran Debit Air

Dari pengukuran dengan alat Cipoletti dan Ultrasonic diperoleh hasil debit

total sebagai berikut :
a) PDAM Tirta Dharma Sleman = 73,83 lt/dt
b) PDAM Tirta Marta Kota = 85,17 lv/dt
c) PD. Arga Jasa = 15,83 It/dt
d) P2AT & P3DT = 18,61 lvdt
e) Irigasi dan Konservasi = 184,80 It/dt
Jumlah debit air keseluruhan = 378,24 lt/dt

Total debit air diatas merupakan debit minimum yang dilakukan pada musim

kemarau bulan September tahun 2004 yang didasarkan pada tiga kali pengukuran,

yaitu tabel 5.1. sebagai berikut :

Tabel 5.1 Hasil pengukuran debit air Umbul Wadon

Bulan Total Debit ( t/dt)

Mei 406,37

Juni 406,37
September 378,24*

Sumber : Data sekunder P3BA

*) Debit kritis pada musim kemarau
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5.1.5 Pembagian Debit Air
Pembagian debit air didasarkan pada kesepakatan AMDAL tahun 1999

dengan kapasitas total sumber air Umbul Wadon sebesar 378,24 lt/dt adalah sebagai

berikut :
a) Untuk Ingasi (50%) = 189,12 lt/dt

b) Untuk air minum (35%) dari total debit dibagi untuk :

1. PDAM Tirta Marta Kota (32,6%) = 43,16 lvdt

2. PDAM Tirta Dharma Sleman (47,8%) = 63,28 It/dt

3. PD. Argajasa (6,5%) = §,60 lt/dt

4. P2DT dan P3DT (13,1%) =17,34 lt/dt

Jumlah debit untuk air minum = 132,38 It/dt
¢) Untuk Konservasi (15%) = 56,74 1t/dt

Jumlah Total = 378,24 l/dt

5.1.6 Irigasi

Dari pembagian debit air dari mata air Umbul Wadon untuk irigasi
memperoleh debit air pada musim kemarau sekitar bulan September sebesar 189,12
1t/dt, pada musim pancaroba sekitar bulan Mei diasumsikan akan meningkat + 2 kali
lipat dibanding musim kemarau sedangkan musim penghujan sekitar bulan Januari
diasumsikan debit air akan meningkat + 3 kali lipat dibanding musim kemarau.

Data kebutuhan air dan ketersediaan air :
a) Kebutuhan air untuk padi diasumsikan 1.2 It/dt/ha

b) Perbandingan kebutuhan air, padi : palawija=4 : |
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¢) Kebutuhan air untuk palawija diasumsikan 0,3 It/dt/ha
d) Total luas lahan irigasi 413 ha
e) Debit pada musim kemarau sebesar 189,12 1t/dt
f) Debit pada musim pancaroba sebesar,
=2 x 189,12 It/dt = 378,24 lv/dt
g) Debit pada musim penghujan sebesar,

= 3 x 189,12 lt/dt = 567,36 1t/dt

5.1.6.1 Perhitungan kebutuhan air dengan pola tanam Padi-Padi-Palawija
Dengan menggunakan pola tanam padi-padi-palawija, maka perhitungannya
sebagai berikut:
1. Kebutuhan air untuk tanaman padi 1,2 It/dt/ha pada musim penghujan bulan
Januari.
Total kebutuhan air untuk tanaman padi sebesar :
=1,2 It/dvha x 413 ha
= 495,6 It/dt
Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam padi (£ 4 bulan) adalah :
=567,36 lt/dt — 495,6 l/dt
= 71,76 lt/dt
2. Kebutuhan air untuk tanaman padi 0,9 It/dt/ha pada musim pancaroba bulan Mei.
Total kebutuhan air untuk tanaman padi sebesar :
= 0,9 It/dt/ha x 413 ha

=371,7 lt/dt
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Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam padi (£ 4 bulan) adalah :
=378,24 It/dt-371,7 lt/dt
= 6,54 lt/dt
3. Kebutuhan air untuk tanaman palawija 0,3 lt/dt/ha padar musim kemarau bulan
September.
Total kebutuhan air untuk tanaman palawija sebesar :
=0,3 t/dt/ha x 413 ha
= 123,9 It/dt
Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam palawija (+ 4 bulan) adalah :
= 189,12 lt/dt - 123,9 1t/dt
= 65,22 It/dt
Dari perhitungan kebutuhan air dengan pola padi-padi-palawija tersebut
diatas, diketahui bahwa debit air yang berasal dari mata air Umbul Wadon untuk

irigasi mampu melayani lahan pertanian sebesar 413 ha.

5.1.6.2 Perhitutigan kebutuhan air dengan pola tanam Padi-Palawija-Palawija
Dengan menggunakan pola tanam padi-palawija-palawija, maka
perhitungannya sebagai berikut:
1. Kebutuhan air untuk tanaman padi 1,2 lt/dvha pada musim penghujan bulan
Januari.
Total kebutuhan air untuk tanaman padi sebesar :
= 1,2 It/dt/ha x 413 ha

=495,6 t/dt
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Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam padi (£ 4 bulan) adalah :
=567,36 lt/dt—495,6 It/dt
=71,76 It/dt
2. Kebutuhan air untuk tanaman palawija 0,3 It/dt/ha pada musim pancaroba bulan
Mei.
Total kebutuhan air untuk tanaman palawija sebesar :
=0,3 lt/dt/hax 413 ha
=123,9 It/dt

Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam palawija (+ 4 bulan) adalah :

=378,24 1t/dt - 123,9 1t/dt
= 254,34 1t/dt
3. Kebutuhan air untuk tanaman palawija 0,3 1t/dt/ha pada musim kemarau bulan
September.
Total kebutuhan air untuk tanaman palawija sebesar :
=0,3 lt/dt/ha x 413 ha
=123,9 It/dt
Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam palawija (+ 4 bulan) adalah
= 189,12 1t/dt — 123,9 It/dt = 65,22 1t/dt
Dari perhitungan kebutuhan air dengan pola padi-palawija-palawija tersebut

diatas, diketahui bahwa debit air yang berasal dari mata air Umbul Wadon untuk
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irigasi telah mampu melayani lahan pertanian sebesar 413 ha. Dari hasil perhitungan

diatas dapat dibuat tabel 5.2 dan tabel 5.3

Tabel 5.2 Hasil perhitungan kebutuhan air dengan pola tanam Padi-Padi-Palawija

Mulai Musim Pola tanam Debit air (1t/dt) Sisa
Bulan Dari MA. Kebutuhan debit
Umbul Wadon air (It/dt)

Januari Penghujan | Padi 567,36 495.6 71,76
Mei Pancaroba | Padi 378,24 3717 6,52
September | Kemarau | Palawija 189,12 123,9 65,22

Tabel 5.3 Hasil perhitungan kebutuhan air dengan pola tanam Padi-Palawija-Palawija

Mulai Musim Pola tanam Debit air (It/dt) Sisa
Bulan Dari MA. Kebutuhan debit
Umbul Wadon air (It/dt)
Januari Penghujan | Padi 567,36 4956 71,76
Mei Pancaroba | Palawija 378,24 1239 254 34
September | Kemarau | Palawija 189,12 123,9 65,22

5.1.7 PDAM Tirta Marta Jogjakarta

Untuk mengetahui perkembangan distribusi air PDAM Tirta Marta

Jogjakarta, disajikan data selama lima tahun sejak tahun 1999 sampai dengan tahun

2003 sebagaimana tercatat pada tabel 5.4.




Tabel 5.4 Kapasitas distribusi air per 31 Desember 2003

Tahun | Air terdistribusi | Jumlah Rata-rata Kehilangan
M) pelanggan (unit) | kebutuhan air | air (%)
(M3/unit)
1999 11.265.062 32.906 32434 31,33
2000 11.616.648 33.692 344,79 28,68
2001 11.878.943 34.359 3458 29,66
2002 15.412.012,5 34611 445,29 24,26
2003 11.108.069 34.656 320,52 27,92

Sumber : Data sekunider PDAM Tirta Marta

Rata-rata kehilangan air distribusi

_ 31,33 + 28,68 + 29,66 + 24,26 + 27,92

Kapasitas debit air yang di peroleh dari mata air Umbul Wadon sebesar 43,16lt/dt

5

=2837%

Jumlah kehilangan air terdistribusi = 28,37 % x 43,16 lt/dt = 12,24 lt/dt
Kemampuan kapasitas terdistribusi = 43,16 — 12,24 = 30,92 1t/dt
=2.671.488 lt/hr

Rata-rata kebutuhan air
342,34 + 344,79 + 345,8 + 445,29 + 320,52

=359,75 M3/unit/th

= 999,31 It/unit/hr

Kemampuan optimum dalam mencukupi kebutuhan pelanggan (unit) adalah :

2.671.4881t/hr

999,31 It/unit/hr

=2.673 unit
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Jadi dari kapasitas produksi sebesar 43,16 It/dt mampu melayani 2.673 unit

sambungan.
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5.1.8 PD. Arga Jasa
Untuk mengetahui perkembangan produksi dan distribusi air PD. Arga Jasa
Kali Urang, disajikan data selama lima tahun sejak tahun 1999 sampai dengan tahun

2003 sebagaimana tercatat pada tabel 5.5.

Tabel 5.5 Kapasitas produksi dan distribusi air Arga Jasa

Tahun | Pelanggan | Kapasitas Kapasitas air | Rata-rata Kehilangan
(unit) produksi terjual(m?) kebutuhan  air | air (%)

/distribusi (m3/unit)
(m®)

1999 777 473.040 285231 367,09 39,7

2000 779 473.040 294.160 377,61 37,81

2001 782 473.040 304317 389,15 35,67

2002 806 473.040 322675 400,34 31,79

2003 852 473.040 345.148 405,10 27,04

Sumber : Data sekunder PD. Arga Jasa

39,7+ 37,81+ 35,67 + 31,79 + 27,04

Rata-rata kehilangan air (%) = 5

=34,8%

Kehilangan air terdistribusi = 34,8% x 8,6 It/dt = 2,993 1t/dt
Kemampuan kapasitas terdistribusi = 8,6 — 2,993 = 5,607 lt/dt = 176.822,352 m3/th
Rata-rata kebutuhan air :

367,09 + 377,61 + 389,15 + 400,34 + 405,10

= S =387,858 m*/unit/th
Kemampuan optimal mencukupi pelanggan :
Kapasitas air _176822,332m"” /th

= —— =456 unit
Rata - rata kebutuhan pelanggan 387,858 m? / unit/th
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Jadi dari kapasitas air terdistribusi yang berasal dari sumber air Umbul

Wadon sebesar 8,6 1t/dt mampu melayani 456 unit sambungan.

5.1.9 Warga Sekitar Mata Air Umbul Wadon
Kapasitas air dari sumber air Umbul Wadon = 17,34 dv/lt
Kebutuhan air diasumsikan berdasarkan angket = 10 m*/unit/bulan
Kehilangan air terdistribusi = 30% x 17,34 1t/dt = 5,202 1t/dt
Kemampuan kapasitas air terdistribusi = 17,34 ~ 5,202 = 12,138 lt/dt
=31.461,696 m*/bulan

Kemampuan melayani warga

Kapasitas air terdistribusi ~_ 31.461,696 m’/bin

= —= T =3146 unit
Rata - rata kebutuhan per unit 10 m” / unit/bln

Jadi dari kapasitas air terdistribusi dari mata air Umbul Wadon sebesar 17,34

mampu melayani 3146 unit sambungan.

5.1.10 PDAM Tirta Dharma Sleman
5.1.10.1 Analisis Data Sekunder
5.1.10.1.1 Jumlah pelanggan

Jumlah cakupan pelanggan air PDAM Tirtz Dharma Sleman sampai dengan
31 Desember 2003 mencapai 18.887 unit yang terdiri dari 11.601 unit pelanggan dari
mata air Umbul Wadon dan 7286 unit pelanggan dari sumber lain, sebagaimana

dijelaskan pada tabel 5.6



Tabel 5.6 Cakupan pelayanan sampai tahun 2003

No Jenis Langganan Mata air Jumlah
Umbul Wadon | Sumber lain Terlayani
(Unit) (Unit) (Unit)
1 Rumah Tangga 11.295 6.996 18.291
2 Niaga 59 48 107
3 Sosial 89 54 143
4 Instansi 80 85 165
5 Kran Umum / HU 77 103 180
6 Industri 1 0 1
Jumlah 11.601 7.286 18.887

5.1.10.1.2 Kapasitas total sumber air baku

Sumber : data sekunder PDAM Tirta Dharma Sleman
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Dari pembagian debit mata air Umbul Wadon PDAM Tirta Dharma

memperoleh jatah debit sebesar 63.28 1t/dt. Selain dari Mata air Umbul Wadon,

PDAM juga memperoleh air baku dari sumber lain. Dibawah ini adalah tabel

penjelasan tentang sumber air baku PDAM Tirta Dharma selain yang berasal dari

mata air Umbul Wadon pada bulan September, dimana pada bulan tersebut

merupakan debit air minimum pada musim kemarau lebih jelasnya tabel 5.7




Tabel 5.7 Kapasitas sumber air baku PDAM pada bulan September

No Lokasi Jenis sumber Kapasitas | Kapasitas | Kapasitas
sumber | terpasang | produksi
(lvdt) (vdt) (lv/dt)
1 Tun Sumur Bor 10,00 5,50 5,50
2 | Ngempak Sumur Bor 25,00 10,00 8,50
3 Tambakrejo | Sumur Bor 10,00 10,00 8
4 Sleman SB-Tridadi 15,00 10,00 6,50
5 Milati SB-Jonggrang 10,00 10,00 10,00
6 Sidomulyo- SB-Gamping | 10,00 5,00 3,75
7 Gamping SB~ Gamping II 10,00 5,00 3,75
SB-Sidomulyo 1 15,00 10,00 9,00
8 Nogo tirto Sumur Bor 15,00 15,00 10,50
9 Godean- Sumur Bor | 12,50 5,00 2,50
Moyudan Sumur Bor II 12,25 5,00 2,50
Sumur Bor III 25,12 5,00 3,50
10 | Minomartani | SB-Mujaer 20,00 15,00 12,00
SB-Gondangan 10,00 5,00 4,00
11 | Depok SB-Kregan 10,00 10,00 7,50
12 | Kalasan SB—Cupuwatu 15,00 10,00 7,50
13 | Prambanan SB 20,00 10,00 10,00
Jumiah Sumur Bor 244,87 1455 1153
Jumlah MA Tuk Dandang 30,00 10,00 7,00
Jumlah MA.Umbul Wadon - 63,28 63.28

Sumber : data sumber air baku PDAM Sleman

5.1.10.1.3 Kapasitas produksi dan distribusi
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Untuk mengetahui perkembangan produksi dan distribusi air PDAM Tirta

Dharma Sleman, disajikan data selama lima tahun sejak tahun 1999 sampai dengan

tahun 2003 sebagaimana tercatat pada tabel 5.8.




Tabel 5.8 Kapasitas produksi dan distribusi air per 31 Desember 2003
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Uraian Satuan 1999 2000 2001 2002 2003

Jumlah Penduduk Jiwa | 830.734 | 844006 | 864305 874.803 885.300

Pertumbuhan % 0.1% 1.6% 24% 1.21% 1.2%

Penduduk terlayani Jiwa 113.385 116.675 110.015 121.805 128.050
unit 16.161 16.660 16.856 17.916 18.887

Kenaikan pelayanan % - 3,088 1,176 6,289 5,42

Jangkauan % 13,649% | 13,824% | 12,729% 13,924 % 14,464 %

Produksi Air M3 3.765.871 | 4.009.957 | 4.460.253 | 4864707 | 5.234.890

Distribusi Air M3 3.482.874 | 3.747.431 | 3.960.226 | 4229908 | 4.548.222

Air Terjual M3 2.581.524 | 2.653.291 | 2.828.593 | 3.140.407 | 3.260.432

Kenaiakan % - 2,78 6,61 11,02 3,82

Selisih volume

antara produksi % 7,51 6,55 11,21 13,05 13,11

dan distribusi

Kehilangan air dari

distribusi % 25,88 29,20 28,57 25,76 28,31

Sumber : Data sekunder PDAM Sleman

Rata-rata pertumbuhan penduduk tahun 1999 — 2003 :

= 0,1+1,6+24+1,21+1,2

5

=1,3%

Rata-rata jangkauan pelayanan tahur 1999-2003 :

= 13,649 +13,824 +12,729 +13,924 + 14,646

Rata-rata kenaikan pelayanan =

5

=13,718%

3,088+1,176 + 6,289 + 5,420

4

=3,993 %

Rata-rata selisih produksi dengan distribusi yang karena beda waktu operasi:
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_7,51+6,55+11,21+13,05+13,11
5

Rata-rata kehilangan air terjual dari distribusi adalah :
_ 25,88+29,20 + 28,57 + 25,76 + 28 31

=10,28 %

=27,54%
5
Selisih air terjual dari produksi ke pelanggan sebesar :
=10,28 % + 27,54 %

=37,82%

a) Perhitungan rata-rata kebutuhan air pelanggan PDAM per unit sambungan.

total air terjual per tahun

Rata-rata kebutuhan air =
Total pelanggan

3.260.432m?/th
18.887 unit

172,63 m>/unit/th

= 479,53 lt/unit/hr

b) Perhitungan kemampuan optimal kapasitas debit air dari mata air Umbul Wadon.
Kapasitas debit air dari mata air Umbul Wadon sebesar 63,28 1v/dt,
beroperasi selama 24 jam per hari karena menggunakan sistem grafitasi sehingga
total produksi per hari :
= 63,28 It/dt x 60dt x 60mnt x 24 jam
=5.467.392 It/hr
Kehilangan rata-rata air terjual dari distribusi sebesar 27,54% sehingga

kehilangan air :




=5.467.392 lIt/hr x 27,54

=1.505.719,8 lt/hr

Kemampuan air terdistribusi sampai pelanggan atau terjual sebesar
= total produksi — kehilangan air
=5.467.392 lt/hr - 1.505.719,8 It/hr
=3.961.6722 It/hr
= 45,85 It/dt
Kemampuan optimal mencukupi pelanggan

_ kemampuan air terdistribusi ke pelanggan
kebutuhan air rata - rata pelanggan

_ 3.961.672,2 Ithr
479,53 t/unit/hr

= 8.261 unit sambungan
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Kapasitas debit air mata air Umbul Wadon sebesar 63,28 It/dt hanya mampu

melayani 8.261 unit sambungan dari total pelanggan 11.601 unit sambungan.

Jumlah pelanggan yang tidak terlayani

= total jumlah pelanggan — jumlah pelanggan yang mampu terlayani

=11.601 - 8.261
= 3.340 unit sambungan
Kekurangan kebutuhan air sebesar :

- 3'3‘;(1) %63.281t/dt = 25.6 1t/dt
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c) Perhitungan kemampuan optimal kapasitas total debit air baku PDAM Tirta

Dharma.
1) Kapasitas produksi

Untuk sumber air baku yang berasal dari mata air beroperasi penuh

selama 24 jam per hari adalah :

MA. Umbul Wadon = 63,28 It/dt
MA. Tuk Dandang = 7,00 lt/dt
Jumlah total = 70,28 It/dt

Untuk sumber air baku yang berasal dari Sumur Bor sebesar 115,3 t/dt,
mempunyai jam rata-rata operasi produksi adalah 18 jam per hari, sehingga

produksi jika dinyatakan dalam 24 jam adalah:
18
=115,3 lt/dt x 7 86,475 lt/dt

Sehingga total produksi sumber air baku PDAM Tirta Dharma Sleman adalah
= kapasitas produksi mata air + kapasitas produksi sumur bor
= 70,28 1t/dt + 86,475 lt/dt
= 156,755 It/dt
= 156,755 It/dt x 60 dtk x 60 mnt x 24 jam
=13.543.632 It/hr
=4.875.707,52 m* /th

Kapasitas total produksi air baku PDAM Tirta Dharma Sleman sebesar
13.543.632 1t/ hr.
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2) Kemampuan air sampai kepelanggan atau terjual sebesar :
Kehilangan rata-rata air terjual dari distribusi sebesar 37,82% sehingga
kehilangan air :
=13.543.632 It/hr x 37,82 %
=5.122.201,62 It/hr
Kemampuan air terdistribusi sampai pelanggan atau terjual sebesar
= total produksi — kehilangan air
=13.543.632 lt/hr — 5.122.201,62 lt/hr
=8.421.430,38 It/hr
=3.031.7149 m’ /th
3) Kemampuan optimal mencukupi pelanggan adalah

_ kemampuan air terdistribusi ke pelanggan
kebutuhan air rata - rata pelanggan

_ 8.421.430381t/hr
479,53 1t/unit/hr

=17.561 unit sambungan
Kapasitas total produksi PDAM Tirta Dharma Sleman sebesar 13.543.632

1t/hr dari kapasitas debit 156,755 It/dt mampu melayani 17.561 unit sambungan dari

total pelanggan 18.887 unit sambungan.

d) Perhitungan Kapasitas optimal ketersediaan air baku PDAM Tirta Dharma.

1) Kapasitas optimum produksi dari kapasitas sumber
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Untuk kapasiatas sumber air baku yang berasal dari mata air beroperasi
penuh selama 24 jam per hari adalah :

MA. Umbul Wadon = 63,28 It/dt

MA. Tuk Dandang = 30,00 It/dt

Jumlah total = 93,28 lt/dt

Untuk kapasitas sumber air baku yang berasal dari Sumur Bor sebesar
244 87 1¢/dt, mempunyai jam rata-rata operasi produksi adalah 18 jam per hari,

sehingga produksi jika dinyatakan dalam 24 jam adalah:
18
=244 87 It/dt x 4 = 183,65 lt/dt

Sehingga total produksi sumber air baku PDAM Tirta Dharma Sleman
sebesar :
= kapasitas produksi mata air + kapasitas produksi sumur bor
= 93,28 lt/dt + 183,65 1t/dt = 276,93 It/dt
= 276,93 x 60dt x 60mnt x 24 jam
=23.926.752 1t/ hr
2) Kemampuan air terdistribusi ke pelanggan atau terjual sebesar :
Kehilangan rata-rata air terjual dari distribusi sebesar 37,82 % sehingga
kehilangan air :
=23.926.752 It/hr x 37,82 %
=9.049.097,6 It/hr
Kemampuan air terdistribusi sampai pelanggan atau terjual adalah

= total produksi — kehilangan air
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=23.926.752 1t/hr — 9.049.097,6 It/hr

14.877.645,4 1t/hr

5.355.955 m*/th

5.1.10.1.4 Kenaikaan tarif air PDAM Tirta Darma Sleman

Kenaikan tarif PDAM Tirta Dharma tidak dilakukan tiap tahun tetapi di
lakukan sesuai dengan kondisi / kebutuhan PDAM Tirta Dharma, pada tahun 2000
dan tahun 2003 PDAM Tirta Dharma mengalami kenaikan tarif yang disebabkan
semakin tingginya biaya operasional sehingga tidak mencukupi lagi untuk biaya
operasional peningkatan pelayanan air bersih, faktor-faktor yang mempengaruhi
kenaikan biaya operasi yaitu kenaikan tarif harga dasar listrik (TDL), kenaikan harga
bahan bakar (BBM), kenaikan gaji pegawai, penggantian instalasi, kenaikan tarif

dapat dilihat pada tabel 5.9 dan tabel 5.10.




Tabel

5.9 Tarif dasar airr minum dari

SK  Bupati

15/kep. KDH/2000, tanggal 18 juli 2000, Harga per M*

Sleman Nomor

No | Kelompok pelanggan Tingkat pemakaian
0-10M° | >10-20M" >20 M*
(Rp) (Rp) (Rp)

I Kelompok I

1. Sosial Umum 350 350 350

2. Sosial Khusus 350 400 450
It Kelompok I1

1. Rumah Tanggal A1 | 400 650 1.000

2. Rumah Tanggal A2 | 530 980 1.350

3. Rumah Tangga A3 | 690 1.050 1.470

4. Rumah tangga B 770 1.120 1.590

5. Instansi Pemerintah | 770 1.120 1.590
111 Kelompok 11

1. Niaga Kecil 1.410 1.410 1.940

2. Niaga Besar 1.650 1.650 2.120
v Kelompok 1V

1. Industri Kecil 1.770 1.770 2.950

2. Industri Besar 2.000 2.000 4.130
A" Kelompok V

1. Pelabuhan Udara - - -

2. Mobil Tangki - - -

Sumber : Data sekunder PDAM Tirta Dharma
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Tabel

5.10 Tarif dasar air minum dan

SK Bupati

02/kep.KDH/A/2003, tanggal 1 Desember 2003, Harga per M*

Sleman Nomor

No | Kelompok pelanggan Tingkat pemakatan
0-10M* | 11-20M* | 2130M® | >31M°
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

)| Kelompok I

1. Sosial Umum 1.000 1.000 1.000 1.000

2. Sosial Khusus 1.000 1.200 1.400 1.500
11 Kelompok 11

1.Rumah Tanggal Al 1.000 1.200 1.600 1.750

2.Rumah Tanggal A2 | 1.100 1.540 1.900 2.300

3.Rumah Tangga A3 1.550 1.610 1.960 2.400

4. Rumah tangga B 1.600 1.750 2.450 2.600

5.Instansi Pemerintah | 1.600 1.750 2.450 2.600
III | Kelompok III

1. Niaga Kecil 2.800 2.800 5.000 6.000

2.Niaga Besar 3.400 3.400 5.800 7.000
IV | Kelompok IV

1. Industri Kecil 4.400 4.400 5.000 6.000

2.Industri Besar 4.600 4.600 5.800 7.500
\% Kelompok V

1. Pelabuhan Udara - - - -

2.Mobil Tangki 4.900 4.900 4.900 4.900

Sumber : Data sekunder PDAM Tirta Dharma

Prosentase kenaikan tarif dasar air minum rata-rata (tarif rumah tangga )

_ 1000 - 400

400

= 50 % per tahun

x100% =150 % per 3 tahun
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Sedangkan tarif rata-rata pada tahun 2003 adalah:

_ pendapatan rekening air (Rp)
volume air terjual (M*)

_ 4.869.388.322

=Rp 1.493,5-/ M*
3.260.432

=Rp 1.500,-/ M?

Analisis Data Primer

Analisis data primer diperoleh dengan membagikan 75 lembar kuisioner
kepada pelanggan PDAM Tirta Dharma secara langsung di beberapa cabang
pelayanan. Hasil analisis data primer dari 75 lembar kuiesioner sebagai contoh
tentang informasi pelanggan, memberikan keterangan penghasilan perbulan, rata-rata
pembayaran rekening air perbulan, volume air yang digunakan, system kenaikan tarif
yang diinginkan serta kepuasan pelanggan terhadap pelayanan PDAM Tirta Dharma

Sleman, lebih jelasnya tabel 5.11 sampai dengan tabel 5.16 berikut ini :

Tabel 5.11 Rata ~ rata penghasilan pelanggan per bulan

Kelompok Penghasilan perbulan (Rp,-) Jumlah | %

A 250.000 - 500.000 27 36

B 501.000 - 1.000.000 31 41,33
C 1.100.000 - 1.500.000 12 16

D 1.600.000 - 2.000.000 5 6,67
E Y2.000.0000 0 0

Sumber : Data primer, 2004




Tabel 5.12 Rata — rata pemakaian air pelanggan perbulan

Kelompok | Pemakaian Air (m?) Jumlah %

A 1-10 32 42,67
B 11-20 27 36

C 21-30 9 12

D Y30 7 9,33

Sumber : Data primer, 2004

Tabel 5.13 Rata-rata jumlah jiwa tiap keluarga

Kelompok Jumlah jiwa tiap keluarga Jumlah %

A 3 1 14,67
4 28 37,33

C 5 26 34,67

D 6 6 8

E Y6 4 533

Tabel 5.14 Rata — rata pembayaran pelanggan perbulan

Sumber : Data primer, 2004

Kelompok Pembayaran Jumlah %

A 1000 — 10.000 0 0
11.000 ~ 20.000 47 62,67

C 21.000 —30.000 15 20

D 31.000 - 40.000 7 9,33

E ) 40.000 6 8

Sumber : Data piimer, 2004

71




Tabel 5.15 Kepuasan pelanggan pada pelayanan sekarang

Kelompok Pelayanan Jumlah %
A Puas 12 16
B Cukup 25 33
C Kurang 48 51

Sumber : Data primer, 2004

Tabel 5.16 Sistem kenaikan tarif dasar air

Kelompok Kenaikan Tarif Jumlah %

A 5 -10 % tiap tahun 41 54,67
B 10 —30 % tiap 2 tahun 3 4

C sesuai kebutuhan 31 41,33

Sumber : Data primer, 2004

Dari hasil analisis kuisioner diperoleh data pelanggan sebagai berikut :

1. Mayoritas penghasilan pelanggan Rp500.000,- s/d Rp 1.000.000,- (41,33 %)
2. Rata-rata pemakaian air mayoritas 1m°- 10m> (42,67 %)

3. Jumlah jiwa dalam keluarga mayoritas 4 jiwa (37,33 %)

4. Pembayaran rekening air mayoritas Rp 11.000,- s/d Rp 20.000,- (62,67 %)
5. kepuasan pelayanan mayoritas kurang puas yaitu 51 % dari total responden.

6. Kenaikan tarif mayoritas yang diinginkan pelanggan5-10% tiap tahun (54,67 %).
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5.2 Analisis Ekonomis
5.2.1 Data awal
5.2.1.1 Biaya Investasi

Investasi (I) adalah nilai semua biaya yang telah dikeluarkan PDAM Tirta
Darma Sleman sejak awal produksi sampai dengan tahun 2003 merupakan harga
tetap yang disebut juga fixed cost, biaya investasi PDAM Tirta Dharma Sleman
terdiri dari beberapa komponen biaya beban tetap yaitu sebagai berikut :

a. Biaya tanah

b. Biaya instalasi sumber

c. Biaya instalasi pompa

d. Biaya instalasi pengolahan air

e. Biaya instalasi transmisi dan distribusi

f. Biaya bangunan / gedung

g. Biaya kendaraan / alat angkut

h. Biaya peralatan / perlengkapan

1. Biaya inventaris / peralatan kantor

Rincian biaya investasi per 31 Desember 2063 pada tabel 5.17 dan biaya
investasi dari awal mulai berproduksi sampai dengan 31 Desember 2003

sebagaimana tercatat pada tabel 5.18.




Tabel 5.17 Perincian biaya investasi per 31 Desember 2003

No Jenis investasi Biaya investasi (Rp)
1 Tanah 23.850.761,-
2 Instalasi sumber 1.596.112.913,-
3 Instalasi pompa air 2.545.048 731,-
4 Instalasi pengolahan air 2.111.959.279,-
5 Instalasi Transmisi & distribusi 21.229.580.473,-
6 Bangunan/gedung 330.295.665,-
7 Kendaraan/alat angkut 185.608.446,-
8 Peralatan/perlengkapan 71.225.000,-
9 Inventaris/peralatan kantor 225.153.668,-
Jumlah 28.318.834.936,- |

Sumber : Data sekunder 2003

Tabel 5.18 Perhitungan Biaya Investasi
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n | Tahun Investasi ; Fv (Investasi) Zo: Fv
Investasi =Pv(1+1)°
(Investasi)

10 1993 6.426.159.174, - 6.426.159.174,- | 16.667.801.905 - 16.667.801.905, -
9 1994 -143.010.028, - 6.283.149.146,- | -337.210.165,3,- | 16.330.591.740,-
8 1995 5.860.038.448,- | 12.143.187.594,- | 12.561.512.843,- | 28.892.104.583 -
7 1996 -22.844.514,- | 12.120.343.080,- | -44.517.495,07,- | 28.847.587.088, -
6 1997 768.067.353,- | 12.888.410.433,- 1.360.678.168,- | 30.208.265.256,-
5 1998 6.795.703.980,- | 19.684.114.413,- | 10.944.549.217,- | 41.152.814.473 -
4 1999 -682.486.871,- | 19.001.627.542,- | -999.229.027.8,- | 40.153.585.445,-
3 2000 915.226.499,- | 19.916.854.041 - 1.218.166.470,- | 41.371.751.915 -
2 2001 6.507.480.029,- | 26.424.334.070,- 7.874.050.835,- | 49.245.802.750,-
1 2002 506.841.154,- | 26931175224 - 357.525.269,4,- | 49.803.328.019,-
0 2003 1.387.659.712,- | 28.318.834.936, - 1.387.659.712,- | 51.190.987.731,-

Sumber : Data diolah 2004

Dari perhitungan di atas dapat diperoleh investasi pada awal tahun tinjauan
(tahun 2003) sebesar Rp 51.190.987.731 -
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5.2.1.2 Pendapatan
Pendapatan atau Revenue (R) adalah semua hasil penjualan atas produk yang
diperoleh pada kurun waktu tertentu, yaitu volume penjualan air dikalikan tarif dasar
air minum (harga/m®) yang dibayar oleh pelanggan pada setiap bulan atau juga
disebut juga benefit (B), biaya pendapatan PDAM Tirta Dharma Sleman terdiri dari :
a. Rekening air,
b. Rekening non air,
¢. Denda,
d. Pendapatan Lain-lain.
Perkembangan laba / rugi PDAM Tirta Dharma dari awal produksi sampai

dengan tahun 2003 sebagaimana pada tabel 5.20

5.2.1.3 Biaya operasional dan pemeliharaan
Biaya operasional dan pemeliharaan (O&M), biaya O&M ini lazimnya

berubah-ubah sesuai keadaan atau disebut juga variabel cost adalah semua beban
biaya tidak tetap yang dikeluarkan untuk keperluan operasional dan pemeliharaan
sechingga menghasilkan produksi, pada PDAM Tirta Dharma Sleman biaya O&M
terdiri dari beberapa komponen biaya yaitu sebagai berikut :

a. Tenaga kerja / pegawai

b. Administrasi dan umum

c. Bahan kimia

d. Bahan pembantu / olie

e. Bahan bakar / solar



f. Tenaga pembangkit PLN
g. Retribusi ABT
h. Pemeliharaan sumber air

i. Biaya lain-lain.
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Perincian biaya operasi dan pemeliharaan PDAM Tirta Dharma Sleman

sebagaimana pada tabel 5.19 Perincian laporan laba / rugi per 31 Desember 2003.

Ketiga unsur di atas yaitu : biaya investasi (I), biaya pendapatan (R), biaya

operasional dan pemeliharaan (O&M) dipergunakan sebagai variabel dalam analisis

perhitungan Break Even Point (BEP).

5.2.1.4 Perkembangan Keuangan

Perkembangan keuangan didukung oleh hasil penjualan air, penjualan non air

dan pendapatan lain-lain, berikut ini disajikan perincian laporan laba / rugi per

Desember 2003 sebagaimana pada tabel 5.19 dan perkembangan keuangan dari awal

mulai berproduksi sampai dengan tahun 2003, sebagaimana pada tabel 5.20

Perkembangan laba / rugi PDAM Tirta Dharma Sleman.

Tabel.5.19 Perincian laporan laba / rugi per 31 Desember 2003

2 Penerimaan Non Operasional

No. | Uraian Jumlah (Rp)
Jenis Penerimaan

1 Penerimaan Operasianal
- Rekening air 4.889.388.322
- Rekening non air 421.555.035
- Denda 60.559.820




- Jaminan Langganan

- Jasa giro

- Dana khusus

- Lain-lain

- Penyertaan Pemda Tk 1I.

Jenis Pengeluaran

0

21.690.500
4.945.017

87.397.542
173.187.000

3 Pengeluaran Operasional
- Sumber air 1.382.792.619
- Pengolahan air 283.829.953
- Transmisi/Distribusi 495.814.341
- Umum & administrasi 2.088.093.737
4 Pengeluaran Non Operasional
- Sarana penunjang 60.081.510
- Sambungan baru 169.825.170
- Lain-lain 860.080.814
Laba / rugt 258.202.092

Tabel 5.20 Perhitungan laba / rugi PDAM Sleman sampai 31 Deaember 2003

Sumber : Data sekunder, iahun 2003

- Fv (laba / rugi < .
n | Tahun Laba / rugt _ {);a/b(al :;gn) ? Fv (laba/ rugi)
10 1993 22.393.616,- 58.083.272,- 58.083.272,-
9 1994 251.680.092,- 593.448.492 - 651.531.764,-
8 1995 134.513.595,- 288.341.837 - 939 873.601,-
7 1996 70.738.091 - 137.848.528,- 1.077.722.129,-
6 1997 -15.577.302,- -27.596.141,- 1.050.125.988,-
5 1998 12.214.095,- 19.670.922,1,- 1.069.796.910,-
4 1999 40.758.246,- 59.674.148,- 1.129.471.058,-
3 2000 40.882.000,- 54.413.942 - 1.183.885.000,-
2 2001 -42.496.802,- -51.421.130,- 1.132.463.870,-
1 2002 -67.468.073 - -74.214 880, - 1.058.248.990, -
0 2003 258.202.092,- 258.202.092,- 1.316.451.082,-

berproduksi sampai tahun tinjauan (tahun 2003) sebesar Rp 1.316.451.082.-

Sumber : Data diolah 2003
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Dari perhitungan di atas dapat diperoleh pendapatan dari awal mulai
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5.2.2 Cara analisis

Pada intinya pelaksanaan analisis bertujuan penentuan alternatif program
peningkatan aspek ekonomi yang berorientasi keuntungan (profit oriented). Untuk
memenuhi hal ini analisis digunakan dengan menggunakan model BEP yaitu analisa
variable biaya dalam perjalanan rentang waktu dari awal tahun tinjauan (tahun 0)
sampai dengan tahun pada prediksi tertentu. Variabel yang digunakan adalah : Biaya
pendapatan (R), Biaya investasi (I), dan biaya operasional dan pemeliharaan (OM).

Biaya pendapatan (R) akan mengimbangi biaya investasi (I) dan biaya
operasional dan pemeliharaan (OM), terdapat dua metoda dalam analisis model BEP
yaitu metoda harga tetap dan metoda harga berlaku, keduanya memakai rumus

pendekatan rumus Benefit Cost Ratio (BCR) :
>R
0

1+Y oM
0

BCR =

Dengan perincian :
Z R, adalah jumlah komulatif pendapatan dari tahun tinjauan sampai dengan
0

tahun ke n diperoleh dari hasil perkalian jumlah volume air terjual dengan harga rata-
rata per m® air ( R = V x h ). Pada metode harga tetap variabel V dinaikkan secara
rutin - % tertentu per tahun dari tahun tinjauan. Sedangkan variable h dinaikkan
mengikuti kenaikan O&M sebesar % tertentu dari tahun tinjauan sampai diperoleh

titik impas. Pada metode harga berlaku variabel V dinaikkan secara kontinyu setiap
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tahun sebesar % tertentu per tahun dan variabel h juga diraikkan secara kontinu
setiap tahun sebesar % tertentu dari tahun tinjauan.

I adalah besarnya biaya investasi merupakan variabel tetap, pada perhitungan
BEP variabel I diperhitungkan secara tetap dan besarnya sama dengan nilai pada saat

tinjauan ( tahun 0 ) dan tanpa di kurangi biaya penyusutan.
Z OM , Adalah jumlah komulatif biaya operasional dan pemeliharaan (OM)
0

dari tahun 0 sampai dengan tahun ke n yang mana pada setiap tahunnya dinaikkan
sebesar 10 % per tahun untuk teori harga berlaku, sedangkan untuk teori harga tetap
kenaikan O&M dinaikkan 10 % di tahun tertentu. Kenaikan 10 % tersebut untuk
mengimbangi adanya kenaikan tingkat inflasi keuangan dan terjadinya kenaikan
harga-harga keperluan produksi PDAM Tirta Dharma Sleman. Pada penelitian ini
kenaikan biaya OM diperhitungkan secara tetap baik pada metode harga tetap
maupun metode harga berlaku.

Analisis BCR ini diprediksikan selama 15 tahun dan hasilnya ada pada
beberapa analisis. Pada alternatif analisis dituangkan pada satu tabel dan analisis ini
dibuat alternatif BEP masing-masing dibedakan pada kenaikan varibel V, kenaikan
variabel h, kenaikan biaya OM, dari hasil analisis dari tabel kemudian di buat gambar
diagram BEP yang memperlihatkan hubungan antara biaya dengan perjalanan tahun
prediksi, pada diagram ini akan terlihat gari-garis dari masing-masing variabel.

Pada posisi BCR = 1 maka pada diagram BEP akan terdapat titik impas yaitu

pertemuan antara garis pendapatan (R) dengan garis biaya total ( 1 + OM ), dengan
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demikian BEP pada tahun ke n tercapai. Dari model Break Even Point (BEP)
didapatkan kriteria BCR (Benefit Cost Ratio ) sebsgai berikut :

BCR >1 usaha telah mencapai keuntungan

BCR = 1 usaha mencapat titik impas

BCR < 1 usaha mengalami rugi

5.2.3 Perhitungan BEP dan BCR
a) Pendapatan (R)
Pendapatan = volume air terjual x tarif rekening air

1.Untuk harga tetap dengan kenaikan volume air 4%/th dan kenaikan tarif

46% tiap 3 th :
Tahun ke-1 =3.031.714 x Rp 1.500,-
= Rp 4.547.571.000,-
Tahun ke-2 =(3.031.714 x 1,04) x (Rp 1.500,-x 1,0)
=3.152.983 x Rp 1.500,- = Rp 4.729.473.840,-
Tahun ke-3 =(3.152.983 x 1,04) x (Rp 1.500,- x1,0)
= 3.279.102 x Rp 1.500,- = Rp 4.918.652.794,-
Tahun ke-4 =(3.279.109x 1,04) x (Rp 1.500 x 1,)

=3.410.266 x Rp 1.935,- =Rp 7.468.482.402 -
dan seterusnya sampai tahun prediksi ke-15.
2. Untuk harga berlaku dengan kenaikan air 4 % /th dan kenaikan tarif 12%/th
Tahun ke-1 =3.031.714 x Rp 1.500,- =Rp 4.547.571.000,-

Tahun ke-2 =(3.031.714 x 1,04) x (Rp 1.500,-x 1,12)
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=3.152.983 x Rp 1.680,- =Rp 5.297.010.701,-
Tahun ke-3 =(3.152.983 x 1,04) x (Rp 1.680,- x1,12)
=3.279.102 x Rp 1.881,6,- =Rp 6.169.958.064 -

dan setersusnya sampai tahun prediksi ke-15.

b) Biaya O&M:

1. Biaya penyusutan per tahun = Rp 1.214.868.000,-

2. Biaya O&M per tahun =Rp 4.250.530.650,-

3. Total biaya O&M per tahun = biaya penyusutan + biaya O&M
=Rp 1.214.868.000,- + Rp 4.250.530.650,-
=Rp 5.465.398.650,-

4. Untuk harga tetap dengan kenaikan 10% / tahun

Tahun ke-1 =Rp 5.455.398.650,-

Sampai tahun ke-2 = Rp5.465.398.650,- + (Rp 5.465.398.650,-x 1,1)
=Rp5.465.398.650,- + Rp 6.011.863.715,-
=Rp11.477.337.165.-

Sampai tahun ke-3  =Rp11.477.337.165,- + (Rp 6.011.863.715,-x 1,1)
=Rp11.477.337.165,- + Rp 6.613.050.087 -
=Rp18.090.469.532.-

dan seterusnya sampai tahun prediksi ke-15.

5. Untuk harga berlaku dengan kenaikan 10% / th

Tahun ke-1 =Rp 5.465.398.650,-

Sampai tahun ke-2 = Rp5.465.398.650,- + (Rp 5.465.398.650,-x 1,1)
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= Rp5.465.398.650,- + Rp 6.011.863.715,-
= Rpl1.477.337.165,-
Sampai tahun ke-3 = Rp11.477.337.165,- + (Rp 6.011.863.715,-x 1,1)
=Rp11.477.337.165,- + Rp 6.613.050.087,-
=Rp18.090.469.532,-

dan seterusnya sampai tahun prediksi ke-15.

¢) Biaya investasi (1)
1. Biaya investasi awal = Rp 51.190.987.731,- - Rp 1.316.451.082-
= Rp 49.874.536.650,-
2. Biaya investasi tambahan rata-rata per tahun

_252.414.193 +738.961.629 + 367.640.410+ 331.160.920 +1.089.987.494
5

=Rp 556.032.929,2 -
3. Biaya investasi tambahan diasumsikan naik 10% per tahun sehingga:
Biaya investasi tambahan tahun ke-1 = Rp 556.032.929,2 -
Biaya investasi tambahan tahun ke-2 = Rp 556.032.929,2,-x 1,1
=Rp 611.636.222 -
Biaya investasi tambahan tahun ke-3 =Rp 611.636.222,-x 1,1
=Rp 672.799.844 -

dan seterusnya sampai tahun prediksi ke-15.

4. Biaya investasi total = Biaya investasi awal + Biaya investasi tambahan
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Biaya investasi total sampai tahun ke-1
=Rp 49.874.536.650,-+ Rp 556.032.929,2 -
= Rp 50.430.569.579,-

Biaya investasi total sampai tahun ke-2
= Rp 49.874.536.650,-+ Rp 1.167.669.151 -
= Rp 51.042.205.801,-

dan seterusnya sampai tahun prediksi ke-15.

d) Total biaya (C)
1. Untuk harga tetap
Tahun ke-1 = investasi total + biaya O&M tahun 1
=Rp 50.430.569.579,- + Rp 5.465.398.650,-
=Rp 55.895.968.229,-
Sampai tahun ke-2 = investasi total + biaya O&M tahun 2
=Rp 51.042.205.801,- +Rp 11.477.337.165,-
=Rp 62.519.542.966,-
Sampai tahun ke-3 = investasi total + biaya O&M tahun 3
=Rp 51.715.005.645,- + Rp 18.090.469.532 -
= Rp 69.805.475.176,-
dan seterusnya sampai tahun ke-15.
2. Untuk harga berlaku
Tahun ke-1 = investasi total + biaya O&M tahun 1

= Rp 50.430.569.579,- + Rp 5.465.398.650,-
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=Rp 55.895.968.229,-

Sampai tahun ke-2 = investasi total + biaya O&M tahun 2
= Rp 51.042.205.801,- +Rp 11.477.337.165,-
=Rp 62.519.542.966,-

Sampai tahun ke-3 = investasi total + biaya O&M tahun 3
=Rp 51.715.005.645,- + Rp 18.090.469.532.-
= Rp 69.805.475.176,-

dan seterusnya sampai tahun ke-15.
¢) Perhitungan BCR :

3R

BCR = -
C

1. Untuk harga tetap dengan kenaikan tarif tiap 3 tahun

_ Rp 4.547.571.000,-

Tahun ke-1 = =
Rp 55.895.968.229,-

0,0814

_ Rp 9.277.044.840,- _

Tahun ke-2 =
Rp 62.519.542.966,-

0,1484

>

dan seterusnya sampai tahun ke-135.

2. Untuk harga berlaku dengan kenaikan tarif tiap tahun

_ Rp 4.547.571.000,-

Tahun ke-1 = =
Rp 55.895.968.229 -

0,0814

2
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_ Rp 9.844.581701,- _

Tahun ke-2 =
Rp 62.519.542.966,-

0,1575

dan seterusnya sampai tahun ke-15.

5.2.4 Hasil analisis

Analisis ekonomi menggunakan rumus model BEP, dilakukan dengan cara
trial and error dengan batasan, yaitu :

a. Kapasitas air yang dapat di jual pada awal tahun tinjauan 3.031.714 M* th
b. Kapasitas air optimum yang mampu terjual 5.355.955 M? /th
c. Tarif rata-rata pada tahun tinjaun Rp 1.500,-

Dengan batasan tersebut dimaksudkan agar trial and error perhitungan BEP
dapat sesuai dengan kemampuan optimum dalam menyediakan air dan kemampuan
pembayaran rekening air. Berikut ini dilakukan 6 alternatif hasil analisis ekonomi
PDAM Tirta Dharma Sleman dari hasil trial and error di dapat tabel 5.21.a sampai
dengan tabel 5.21.f. Sedangkan umtuk rekapitulasi hasil trial and error pada tabel
5.22.

Dari hasil trial and error analisis Break Even Point (BEP) dapat diperoleh
salah satu alternatif tahun BEP yang mampu dijangkau, dengan mempertimbangkan
kenaikan volume air optimal dan tarif air minum yang paling efisien

Dari hasil trial and error analisis Break Even Point (BEP) dengan asumsi
harga tetap pada alternatif 5.21.a diperoleh kenaikan volume 4 % tiap tahun,
kenaikan tarif air minum 46 % tiap 3 tahun, diperoleh titik impas pada tahun ke 15

dengan nilai BCR sebesar 1,0031. Grafik BEP pada gambar 5.1.
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Gambar 5.2 Grafik BEP dengan asumsi harga berlaku

Grafik BEP Dengan Harga Berlaku
~ 270
[\
>
£ 240
210
180
g 150 —=— Pendapatan
g 4 | —e— Biaya tetap
% 120 it —a— biaya tidak tetap
90 | | —e— Total biaya
60 | aa
30 | Bl
0 § '-.‘“‘T.: T Y T Y 1” lii“‘l"‘x:ﬂ I ‘l T ‘ 'i
01 2 3 456 7 8 9 10111213 141516
Tahun ke
Keterangan :
Volume air terjual tahun ke-1 = 3.031.714m’
Tarif rata — rata per m” tahun ke-1 = Rp 1500,-
Kenaikan air terjual = 4% tiap tahun
Kenaikan tarif = 12% tiap tahun
Kenaikan O&M = 10% tiap tahun

Tercapai BEP pada tahun ke 15, dengan :

Volume air terjual =5249948 m’

Tarif = Rp 7331,-
Pendapatan = Rp 244.420.000.000,-
Biaya tetap =Rp 49.874.536.650,-
Biaya tidak tetap =Rp 191.315.824.616,-

Total biaya = Rp 241.190.361.266,-



Gambar 5.1 Grafik BEP dengan asumsi harga tetap
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Grafik BEP Dengan Harga Tetap

—e— Pendapatan
—e— Biaya tetap
—a— biaya tidak tetap
—&— Total biaya

ohe=¥
0 1 2 3 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Tahun ke

Keterangan :
Volume air terjual tahun ke-1 = 3.031.714m’
Tarif rata — rata per m’ tahun ke-1 = Rp 1500,-
Kenaikan air terjual = 4% tiap tahun
Kenaikan tarif = 46% tiap 3 tahun
Kenaikan O&M = 10% tiap talun

Tercapai BEP pada tahun ke 15, dengan :

Volume air terjual

=52499482 m’

Tarif = Rp 6816,-
Pendapatan =Rp 241.946.291.836,-
Biaya tetap = Rp 49.874.536.650,-
Biaya tidak tetap =Rp 191.315.824.616,-

Total biaya

= Rp 241.190.361.266,-




Tabel 5.23 Proyeksi untuk 15 tahun kedepan
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1. Pertumbuhan jumlah penduduk 1,3%

2. Pertumbuhan jumlah jiwa terlayani 13%

3. Pertumbuhan penduduk terlayani dalam unit 3,993%

4. Kapasitas air optimal 5.355.955 m>/thn

Penduduk | Penduduk Kapasitas | Kebutuhan
Tahun | Jumiah terlayani | terlayani | Volume ar air Kebutuhan
ken pgnduduk (jiwa) (unit) air terjual optimal pelanggan air
Giwa) r=13,7% | r=3,993% |r=4% m’/thn | (m” /unitith) | m® /thn
r=1,3%

1 885.300 128.050 17.561 | 3.031.714 | 5.355.955 172,639 3.031.713
2 896.809 | 144.697 18262 | 3.152.983 | 5.355.955 172,639 3.152.679
3 908.467 163.507 18.990 3.279.102 | 5.355.955 172,639 3.278.471
4 920.277 184.763 19.748 3.410.266 | 5.355955 172,639 3.409.282
5 932.241 208.782 20.536 3.546.677 | 5.355.955 172,639 3.545.312
6 944.360 235.924 21.355 3.688.544 | 5.355955 172,639 3.686.770
7 956.637 266.594 22.207 3.836.085 | 5.355.955 172,639 3.833.872
8 969.073 | 301.251 23.094 | 3.989.529 | 5.355.955 172,639 3.986.844
9 981.671 340.414 24.015 4149110 | 5.355.955 172,639 4.145919
10 994 433 384.668 24973 4.315.074 | 5355955 172,639 4.311.341
11 1.007.361 434,674 25.970 4.487.677 | 5355955 172,639 4.483.363
12 1.020.456 491.182 27.006 4.667.184 | 5355955 172,639 4.662.250
13 1.033.722 555.036 28.083 4.853.872 | 5.355.955 172,639 4.848.273
14 1.047.161 627.190 29.204 5.048.027 | 5.355.955 172,639 5.041.719
15 1.060.774 708.725 30.369 5.249.948 | 5.355.955 172,639 5.242.884

Dari perhitungan kebutuhan air untuk proyeksi 15 tahun ke depan dengan

kenaikan air terjual 4% per tahun akan mampu mengimbangi peningkatan pelayanan

pelanggan. Dari perhitungan di atas diperoleh kebutuhan air untuk pelayanan tahun

15 sebesar 5.242.884 m*/ tahun, air terjual sebesar 5.249.948 m®/ tahun sedangkan

kapasitas air optimal yang ada sebesar 5.355.948 m*/ tahun.

Sehingga dari perhitungan di atas dapat disimpulkan untuk pelayanan air 15

tahun ke depan dengan kenaikan air terjual 4% tiap tahun, kapasitas air optimal yang

ada mampu mencukupi kebutuhan air pelanggan
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5.3 Analisis Lingkungan
5.3.1 Kondisi Lingkungan Mata Air Umbul Wadon

Mata air Umbul Wadon terletak di kali Knuning daerah Kaliurang. Mata air
tersebut dilindungi oleh bangunan pelindung yang konstruksinya dari beton bertulang
sehingga aman dari gangguan luar. Komunitas vegetasi disekitar lokasi Umbul
Wadon dibedakan antara vegetasi yang terdapat di lembah dan vegetasi yang terdapat
di lokasi atas. Dibagian atas di dominasi oleh pohon pinus. Dari kondisi tersebut
sangat mempengaruhi besarnya debit aliran mata air Umbul Wadon karena vegetasi

tersebut mampu berfungsi untuk menyerap air hujan hingga meresap kedalam tanah.

5.3.2 Analisis Pemanfaatan Air Untuk Air Minum

Dengan diterapkannya ketetapan Amdal Umbul Wadon tahun 1999 ini
mempunyai keuntungan atau kerugian di antara pihak terkait. Secara umum
penerapan ketetapan Amdal Umbul Wadon menguntungkan bagi masyarakat sekitar,
dimana untuk irigasi dan konservasi jatah debit air naik dari 76,70 1t/dt menjadi
245,86 1t/dt sedangkan bagi PDAM Tirta Marta mengalami penurunan jatah debit
dari 86,67 1t/dt menjadi 43,16 It/dt. Untuk PD. Arga Jasa mengalami penurunan jatah
debit dari 17,83 1t/dt menjadi 8,60 1t/dt. Secara umum, pengurangan jatah debit mata
air Umbul Wadon tidak begitu berpengaruh terhadap kedua instansi tersebut karena
masih mempunyai cadangan sumber air baku dari sumber lain. Untuk warga (P2AT
dan P3DT) tidak mengalami perubahan jatah debit. Untuk PDAM Tirta Dharma
Sleman mengalami penurunan jatah debit dari 206,56 It/dt menjadi 63,28 1t/dt. Total

produksi debit air PDAM Sleman sebesar 185,58 It/dt yang berasal dari mata air
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Umbul Wadon 63,28 1t/dt, mata air Tuk Dandang 7 1t/dt, Sumur Bor 115,3 It/dt pada
bulan September, jatah air dari mata air Umbul Wadon PDAM Tirta Dharma Sleman
hanya mampu mencukupi kebutuhan air 8.261 unit sambungan dari total pelanggan
11.601 unit sambungan sedangkan dari debit total yang tersedia hanya mampu
melayani pelanggan sebanyak 17.561 unit sambunga dari total pelanggan sebanyak
18.887 unit sambungan. Sehingga pada waktu-waktu tertentu pelayanan
pendistribusian air ke pelanggannya diberlakukan sistem bergilir. Dengan
memaksakan melakukan pelayanan ke pelanggan dengan debit yang ada, maka akan
berisiko sebagai berikut :

a. Terbatasnya debit air yang diperoleh pelanggan sehingga kebutuhan air
pelanggan sehari-hari tidak dapat tercukupi.

b. Pelanggan tidak bersedia membayar rekening air yang disebabkan sering
macetnya aliran air, hingga terjadi penyegelan pelanggan dari pihak PDAM
Tirta Dharma Sleman yang mengakibatkan berkurangnya jumlah pelanggan.

c. Biaya operasi dan pemeliharaan cenderung tetap namun dari pendapatan
penjualan air makin berkurang yang disebabkan pengurangan air terjual.

d. Untuk mengatasi Biaya operasi dan pemeliharaan yang meningkat namun
pendapatan yang tidak mampu mengimbanginya maka menyebabkan
diberlakukannya kenaikan tarif yang relatif tinggi.

e. Tidak mampu meningkatkan pelayanan atau menambah jaringan distribusi ke

pelanggan.
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Hal ini sangat berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pelayanan ke pelanggan
PDAM Tirta Dharma Sleman, berikut ini adalah hasil rangkuman tentang tingkat
kepuasan pelanggan yang diperoleh dari data primer yang berupa kuisioner yang
langsung diperoleh dari pelanggan PDAM Tirta Dharma Sleman:

a. Kurang lancarnya debit air yang diperoleh pelanggan, terutama pada jam sibuk
antara pukul 06:00 WIB sampai pukul 10:00 WIB dan pukul 15:00 WIB sampai
pukul 19:00 WIB. Bahkan terkadang air tidak mengalir pada waktu-waktu
tertentu.

b. Berkurangnya kualitas air yang diperoleh pelanggan karena warna air yang dari

PDAM Tirta Dharma tersebut tidak jernih.

5.3.3 Analisis Penggunaan Air Untuk Irigasi

a. Pola tanam warga yang memanfaatkan air untuk irigasi sekarang ini bervariasi
yaitu pola tanam padi-padi-palawija, padi-palawija-palawija, dan ada juga
sebagian kecil bero tetapi pada umumnya sebagian besar bercocok tanam padi-
padi-palawija.

b. Dari perhitungan kebutuhan air untuk irigasi dapat diperoleh kebutuhan air yang
digunakan untuk bercocok tanam dengan pola padi-padi-palawija ataupun padi-
palawija-palawija. Dengan pola tanam padi-padi-palawija air dari mata air Umbul
Wadon hanya tersisa sedikit untuk mensuplai untuk kebutuhan air minum,
sedangkan dengan pola tanam padi-palawija-palawija kebutuhan air untuk irigasi
dapat diperkecil kebutuhan airnya sehingga dapat mensuplai kebutuhan air untuk

air minum lebih banyak khususnya untuk menaikkan kapasitas air PDAM Tirta
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Dharma Sleman yang kekurangan air dalain melayani kebutuhan langganan.
Dengan perubahan pola tanam tersebut maka PDAM Tirta Dharma Sleman juga
harus memberikan kompensasi kepada petani yang berupa subsidi seperti
pemberian bibit, pupuk, dana dan sebagainya agar pendapatan petani paling tidak

sama dengan bercocok tanam dengan pola tanam padi-padi-palawija.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis Teknis, Ekonomis dan Lingkungan Dari pemanfaatan mata

air umbul wadon dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari analisis Teknik

a.

Pengukuran debit dengan menggunakan alat ukur cipoletti dan ultrasonic
diperoleh total debit air mata air Umbul Wadon pada bulan september
sebesar 378,24 1t/dt yang merupakan debit knitis pada musim kemarau .
Kapasitas debit air dari Umbul Wadon untuk PDAM Tirta Marta Jogjakarta
sebesar 43,16 It/dt mampu mencukupi kebutuhan pelanggan sebesar 2.673
unit sambungan.
Kapasitas debit air dari mata air umbul wadon untuk PD.Arga Jasa sebesar 8,6
1t/dt mampu mencukupi kebutuhan pelanggan sebesar 456 unit sambungan.
Kapasitas debit air dari mata air umbul wadon unfuk warga sekitar sebesar 8,6
1t/dt mampu mencukupi kebutuhan pelanggan sebesar 3.146 unit sambungan
rumah.

Kapasitas total debit air dari mata air umbul wadon sebesar 378,24 l1t/dt,
PDAM Tirta Dharma Sleman memperoleh debit sebesar 63,28 It/dt hanya
mampu mencukupi kebutuhan pelanggan sebanyak 8.261 unit sambungan dari

total pelanggan 11.601 unit sambungan sehingga pelanggan PDAM Tirta
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Dharma yang belum terlayani sebanyak 3340 unit sambungan dengan
kebutuhan air sebesar 25,6 1t/ dt.

f. Total kapasitas debit PDAM Tirta Dharma Sleman sebesar 185,58 1t/dt hanya
mampu mencukupi kebutuhan air pelanggan sebanyak 17.561 unit sambungan
dari total pelanggan 18.887 unit sambungan.

g. Dengan perubahan pola tanam padi-padi-palawija menjadi padi-palawija-
palawija maka debit mata air Umbul Wadon untuk irigasi mempunyai sisa
debit sebesar 65,22 1t/dt. Sebagian dari sisa debit tersebut dapat digunakan
untuk mensuplai kekurangan debit air pada PDAM Tirta Dharma Sleman

sebesar 25,6 It/dt.

2. Dari analisis Ekonomi

a PDAM Tirta Dharma Sleman dengan asumsi harga tetap dicapai BEP pada
tahun ke 15 dengan volume air terjual naik 4% per tahun, kenaikan tarif 46%
tiap 3 tahun dan kenaikan O&M sebesar 10% tiap tahun.

b. PDAM Tirta Dharma Sleman dengan asumsi harga berlaku dicapai BEP pada
tahun ke 15 dengan volume air terjual naik 4% per tahun, kenaikan tarif 12%
per tahun dan kenaikan O&M sebesar 10% per tahun.

c. Dengan kenaikan volume penjualan air sebesar 4% tiap tahun masih
mencukupi untuk kebutuhan air pelanggan dengan proyeksi 15 tahun

kedepan.
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3. Dari analisis Lingkungan
Dampak dari penerapan AMDAL tahun 1999 yaitu berkurangnya Jatah
debit air untuk air minum khususnya PDAM Tirta Darma Sleman mengalami
pengurangan debit air terbanyak dari 206,56 It/dt menjadi 63,28 lt/dt yang

menyebabkan tidak mampu mencukupi kebutuhan air untuk pelanggan.

6.2 Saran-saran
Dari hasil analisis Teknis, Ekonomis dan Lingkungan Dari Pemanfaatan
Sumber Air terdapat beberapa saran sebagai berikat :

a. Dengan merubah pola tanam padi-padi-palawija menjadi padi-palawija akan
mengurangi Kebutuhan air untuk irigasi sehingga sisa air dari irigasi dapat
menambah / mensuplai debit air untuk air minum dengan catatan memberikan
kebijakan lain untuk kebutuhan pertanian seperti memberikan subsidi bibit
atau subsidi pupuk untuk bercocok tanam palawija yang membutuhkan air
sedikit.

b. Peningkatan/penambahan jumlah pelanggan bagi perusahaan pendistribusi atr,
harus disesuaikan dengan kemampuan kapasitas air yang ada.

c. Kenaikan tarif dengan harga berlaku lebih meringankan pelanggan karena
kenaikan bertahap tiap tahun relatif kecil prosentasenya dibanding dengan
harga tetap yang kenaikan relatif tinggi tiap 3 tahun sehingga kenaikan tarif

yang relatif tinggi tersebut akan sangat terasa memberatkan pelanggan.
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. Untuk menekan kehilangan biaya produksi dilakukan dengan peningkatan
kualitas jaringan pipa agar kehilangan air pada sistem jaringan tersebut bisa
ditekan seminimal mungkin.

Perusahaan pendistribusi harus meningkatkan pelayanan dengan peningkatan
kualitas, kuantitas dan kontinuitas.

Untuk mencukupi air pelanggan PDAM Tirta Dharma Sleman harus
meningkatkan pendistribusian air ke pelanggan dengan cara meningkatkan
produksi (kapasitas pompa), meminimalkan kehilangan air dan mencari
sumber air lain.

Untuk pertanian, pada musim kemarau disarankan untuk penanaman tanaman
palawija yang membutuhkan sedikit air sedangkan penanaman padi dilakukan

pada musim penghujan.
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NOTA DINAS

Kepada Yth. : Bapak Bupati Sleman

Dari : Kepala Dinas Pengairan, Pertambangan dan Pcn:mggulangén Bencana Alam.

Perihal . Laporan Penyelcsaian masalah Umbul Wadon, Umbulharjo, Cangkringan.
Tanggal 1 31 Meci 2004.,

Sehubungar dengan Pengelolaan mata air Umbul Wadon yang berlokasi di Sungai Kuning
Dcsa Umbulharjo Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman yang pada akhir-akhir ini
menimbulkan kctidak puasan dari sebagian warga masyarakat pemanfaat air tersebut maka
dengan ini kami laporkan kronologis penanganannya scbagai berikut

1.

tJ

Rapat Tanggal 6 Meci 2004 beriempat di Dinas  Pengairan, Pertambangan dan
Pcnanggulangan Bencana Alam yang dihadiri olch : Assisten Sckretaris Dacrah Bidang
Administrasi Pembangunan, Kepala Dinas P3BA, Kepala Bidang, PDAM Sleman, PDAM -
Kota Yogyakarta, dan Argajasa scpakat AMDAL Tahun 1999 dilaksanakan dengan
pembagian sebagai berikut : . “

a. Untuk Irigasi : 50 %
b. Untuk Konservasi : 15 %
¢. Untuk Air Minum : 38 ve
Untuk Air Minum dibagi
- PDAM Tirta Dharma Sleman : 47,8 %
- PDAM Tita Marta Kota Yogyakarta : 32,6 %
- PD. Arga Jasa : 6,5 %
- Masyarakat ( P2AT + P3DT) o131 %
Jumlah 100,0 %

Kapat Tanggal 21 Mei 2004 beriempat i Inas Pengairan, Pertambangan dan
Penanggulangan Bencana Alam deagan Kepala Dinas yang dihadiri oleh :
a. Lurah Desa Umbulharjo
b. Ketua BPD Umbulharjo
¢. Camat Cangknngan
d. OPA Bendung Plunyon
¢. LSM KRLM ( Komite Rakyat Lereng Mcrupi )
f. Tim 7 bentukan masyarakat
Menghasilkan kesepakatan sebagas berikut :
- Pembagian berdasarkan bescpakatan AMDAL tahun 1999.
- Pada tanggal 25 Me 2004 dilaksanakan pengukuran debit yang ada dan
pemotongan pipa bypass. .

Rapat tanggal 25 Mci 2004 bertempat di Balai Desa Umbulharjo, Cangkringan dilanjutkan

dengan pengukuran debit dan pemotongan pipa bypass milik PDAM Tirta Dharma dan
PDAM Tirta Marta.

Tanggal 27 Mei 2004 dilanjutkan pcmotongan pipa bypass PD. Argajasa dan dilaksanakan
pengukuran debit dengan hasil pengukuran pada tanggal 27 Mei 2004 scbagai berikut :

a. PDAM Tirta Dharma Sleman = 206,56 liter / detik,
b. PDAM Tirta Marta Kota = 86,67 liter / dotik.
c. PD. Argajasa = 17,83 liter / detik. -
d. P2AT = 15,30 liter / detik.
e. P3DT = 3,31 liter / detik.
f. Irigasi dan Konservasi = 76,70 liter / detik.

Jumlah debit air keseluruhan 406,37 liter / detik.



Dari debit yang ada dibagi sesuai dengan kescpakatan AMDAL tahun 1999 scbagai
berikut

a. PDAM Tirta Dharma Sleman = 67,92 lvdt.
b. PDAM Tirta Marta Kota = 16,30 v/dt
c. Argajasa = 9,23 ldt
d. Masyarakat ( P2AT + P3DT) = 18,61 1/dt.

Kemudian dalam pembagian untuk keperluan air minum karena menggunakan alat ukur
yang ada schingga lcrealisasi scbagai berikut : y

a. PDAM Tirta Dharma Sleman = 86,00 lvdt,
b. PDAM Tirta Marta Kota = 56,00 lvdt
¢. Argajasa = 10,15 lvdt.
d. Masyarakat ( P2AT + P3DT) = 18.6} lvdt.

. Hasil pantauan debit air yang mengalir pada pipa milik PDAM Sleman dan PDAM Tirta
Marta ( kota ) temyata lebih kecil. Scgera pada tanggal 29 Mei 2004 dilakukan
pengukuran kembali bersama. Untuk debit air pipa milik PDAM  Sleman dapat
disesuaikan, tetapi debit air pipa milik Tirta Marta ( kota ) masih ada kendala yaitu Pipa
kemasukan udara schingga belum dapat diukur debitnya. Untuk mengeluarkan udara dari
pipa memerlukan waktu sckitar 2 ( dua ) hari, maka kesepakatan bersama akan dilakukan
pengukuran kembali debit air pipa milik PDAM Trita Marta ( kota ) pada tanggal
1 Juni 2004. 4

Demikian atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih..

Kepala Dinas P3BA-

Kabupaten Sleman -

e

Ir. M. Mustofa Dipl, B
(4L NTP. 110 025 789



LAPORAN HASIL PENGURKURA Y

lepada Yth s Kepala Bidang Fertambangan dan Energi

Dinas F3BA Kabupaten Uieman

Hari - Kamis
Tanggal . 7 September 2004
Perihal : Hasil pengukuran Debit uir Umbulwadon
Bersama 'ni, aengan hormat kami laporhail hasit pengukuran  debit  air
P g

Umbubwadon yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal & September 2004 oleh
Fetugas Sekst Pengawasan Bidang Pertambangan dan Eneigi Dinas P3BA.
Fenguiian debit air dilaksanakan pada cek dam Umbulwadon ( liigasi dan
Konservas j, aal yang dipergunakan adalah alat ukiir Cipole i,

Hacih Pongukaran debit air
schaqn berikut
Labor aint Cipolert 50Cm
Tinggr 32Cm

Unmbuhwadon untuk tigasi dor lonsarvasi adalah

Serdasatk-m tabael, debit air

KL Oran vJu}_’:\'l'}\il&"l"\(’ln = 10 Ca _—’-O]x 1_88_

farnlah

4t~
e

T
oo

Jumlan darit air Umbulhwadon ((keseluruhan )

’,
~

= 168.00 fiter/detik
16 £0 literhdelin
T8 80 litercletik

dooosps Tirn Dmaoma Sleman = 7353 liter 1 fctik,
T RDAN Tao Manta Kota B8 17 liter / detik.
S P AIgapsi 13,63 liter 1 etk
4 POAT 15 30 liter / viatik,
5 P3DT - 3 31 liter 1 Jetik.
6 Ingas dan Mansorvasl _184.80 Iter [ detik,

cuiiah aclit air keseluruhan 378.24 liter / dotik.
Apabiiz dibandimgren dengan haui penguiuran debit yang v adalah
1 Husi Fenguaburan Debitair (ty: 13 duni 2004) Q = 4006 37 liter/delik
2 Tenadi penuruvan Debit = 404 37 - 378 24 diter detik = 7 8,13 liter/detik
Tiesmon s aa dibuat antuk dipcrgunakan sgbagaimana racstinya atas
Pt O i ucaphkan torima sacih

Sieman, 7 Sopiember 2004
Di bue' ofeh

0T Witiodo
NP TTCUR3136
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1. P‘ENGA'I‘URAN UFP-10 (KONFIGURASI)

Nyalakan UFP-10 dengan menekan tombol ON (ditekan agak lama)
UFP akan memulai aktif bersamaan dengan pengetesan sendiri sccara otomatis,
Setelah pengetesan, tampilan “Start Mcenu” akan terlihat di layar.

Kemudian mulai dergan langkah-langkah berikut :

L. Pilih dengan menggunakan tanda panah

2. Sckarang akan terlihat tampilan “Data Input” lanjutkan dengan menckan ENT

3. Lewati “Selez File” dengan menekan ENT

4. Pilih file Pipa yang ingin digunakan antara. Dapat dipilih dari file 1 s/d 32
Gunakan tanda panah | untuk memindahkan “crusor” ke file yang dikehendaki,
kemudian tekan ENT.

« 5. Isi nama file, dengan memindahkan “crusor” menggunakan tanda l—aTe ke
hernf yang diinginkan. Pilih satu huruf lalu tekan ENT, Tekan CLR untuk
menghapus huruf. Setelah selesai tekan SHFT lalu ENT. ,

6. Pilil Tipe Pipa (Type of Pipe). Secara normal pilihan yang ada adalah “Normal
Pipe”. Tekan ENT.

7. Input “Pipe outer Diameter”, di sini anda memasukan diameter luar pia yang akan
diukur. Unuk memberikan diameter yang baru, tekan CLR (Clear) dulu kemudian
xetik diameter pipa yang akan diukur, lalu tekan ENT.

8. Input* Pipe Materials" (Bahan Pipa), Pilih dengan tanda panah & bahan material
yang scsuai, kemudian tekan ENT.

9. Input ** Pipe Thickness"” (Ketebalan dinding pipa), Masukkan ketebalan dinding
pipa (lihat petunjuk No.7), kemudian tekan ENT.

10. Input “Pipe Lining”, jika ada pelapis pipa pilih dengan tanda panah . setelan it
masikan ketebalannya, lalu tekan ENT.

L Inpur “Fluid”, pilih “water” (air) atau-"sea water” (air laut) sctelah it tekan ENT.

12 Ianut “Kind of Sensor”, Pilih Standard Sensor ( Sensor ini sesuaj untuk pipa
dergan diameter dari 50 — 600 mm) tekan ENT.,

13. Inpus “Sensor methode”, pilih V-methode, lalu tekan ENT.

14, Inpui “Sensor distance” (Jarak antar sensor), UFP-10 akan menghitung jarak
optimal antar sensor. Tekan ENT,

I3. Input “Cable Length™, yang sudah ada adalah 10 m. Tekan ENT,

16. Input “Transmission Power". Pilih “LOW". Tekan ENT.

17 Inpur * Measuring unit”, Pilih “m3/h" atau yang lainnya, setelah itu tckun ENT.

18. Sekarang kita mulai “Automatic Gain Adjustment”. Semua informasi yang

dibutuhkan sekarang ada di dalam UFP untuk memulai pengukuran, Sekarang

pas i sensor pada bagian pipa yang akan diukur.

Bersthkan bagian pipa yang akan dipasang sensor dari kotoran, cat, dan bahan

oksndun

Olzstan Silikon Gel pada pipa dan permukaan sensor. Letakkan pipa di bagian

tengeh pipa (Jangan dictakan di bagian atas atau bawah)

Soatanchan kabel sower ( pereatian : warna hijau untuk bagian hulu dan merah

: ERRIBHIT) NS NI SHIFT lalu FLOW,

D I

LTS

.-,
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19. “Autoreatic Gain Adjustment” Ketika semuanya sudah siap tckan ENT. Kini
UFP10 telah selesai untuk prosedur “Start up” dan memperlihatkan tampilan

“Flow” yang ada informasi mengenai Debit dalam satuan m3/h dan Keeepatan
dalam satuan my/s.

2. MENGAKTIFKAN INTEGRATOR (JUMLAII TOTAL)

Tekan INT dan selanjutnya tampilan akan teriihat.

Lo “Unit of Integral” (Satuan [ntegral): Pilih nilai yang digunakan untuk proses

integrasi dengan tanda panah L, setelah itu tekan ENT.

“Start Mode™ @ Pilih “manual” atau “auto” dengan banwan pengaturan wakiu

(time seiting). Jika memilih auto, masukan waktu mulai integrasi, setelah itu tekan

ENT.

o 30 "Stop Mode™ ¢ Pilih “manual”, “timer” atau “auto™, Jika memilih auto, masukan
wakus berhentiintegrac, sctelah it tekan ENT. Jika memilih timer, masukan
lamanyi waktu integrasi. tekan ENT.

4o “Setting Finish Push Flooa Sctuing telah siap, dengan menckan FLOW kit
kembali e low Menu.

Jika wica memilih mang integrasi, anda memulai integrasi dengan menckan

START dan mengakhir 1 erst dengan menckan STOP.

[ee)

gy

3. PENCATAVAN NILAY PENGUKURAN (LOGGING)
Retika anda sudah kembali » ¢ Flow Menu anda dapat masuk ke Log-Menu dengan
menckan ST Kemudian Lo, timpilan selanjutnya akan terlihat.

Lo Pilih = OGGING™ dengan menggunakan tanda panah L, tckan ENT.
2. “Logging Name™ : Pilih salah satu nomor yang terlampir,
5. Berikan nama pada nomor yang dipilih dengan menggunakan l-3T« dan pilih

huruf satu persatu, sztiap memilih satu huruf selalu diakhiri dengan ENT. Setelaly
, selesai memasukan nama t=ikan SHIFT lalu ENT.

wo Anda Gimat menambahkan Somentar pada log rame dengan cara seperti di atas
atan as L daeat pindah ke - cny sclanjutnya dengan menckan SHITT Jaly ENT.

S0 TLhop Bmeoal” o Pilih e san tanda panah { selang waktu pencatatan yang
diingenan, awekan BN

© Sckarang terhhat jumlak ki yang mungkin untuk melakukan pencatatan,

Lanputhee i menn berike:: .o dengar menckan ENT,

SSErt e set (Menga o Wik mulai). MasuRkan waktu mulaj pencatatan,

Pertanie b an hemudian + . an dan tangeal. Pindahkan “cursor” dengan tanda —

dan e- e renk ongka ya- o diinginkan Setelah selesai tekan ENT.,

SStop Mot POl YTinge Mop™ atau ™ Auto Stop™, lalu tekan ENT.

s ande weemilil “Time: “op” masukan lamanya wakty pencatatan lalu tekan

o

o Auto S et tap pencatatan alu tekan ENT




L

- Setelah pengaturan selesa: tekan FLOW setelah menckan ENT untk kembali ke

Fiow Menu. UFP10 akan memulai pencatatan data pengukuran secara otomatis
sesuai dengan waktu stars ¥ang diberikan dan akan berhent sctelah mencapai
waktu s'on yang diberikan.

-likaingin kembalj ke menu awal tekan EXIT. Iika inigin membatalkan logging

tekan ENIT sampai ada tampilan STOP LOGGING lalu tekan ENT.

4. KOMUNIKAS] DENGAN UFP10

e tad 0D ——

o

10.
I

12.
13.

Matikan LFPIQ

Sambunckan UFpP)0 dengan xomputer menggunkan kabel interface.

Nyalakan Upp

Tekan ENT

Tekan SULET TRANS .-k Transmitting Menu

Piib no. 5 parp RATE, " an ENT

Pilih Keewnatan yang benar - 100) laly tekan ENT.

Pilih no. 2+ LOGGING DAT \ tekan ENT

Pilih file vony benar, tekan | T

Tampilan vada lavor akan nemperlihatkan © READY pC AND CABLE PUSH
(ENT)

Pertama Naalakan Compute,

Pilih Icon CEPX)

Periksa Carmand Lineden; i cam mengklick kanan pada icon kenudian click
Propertics, Cihick Commanc ©ine. Upah Jika diperiukan, Jika pivameter harus
Tenggunian siask, slash hao digunakan. Didepan slash diberikan spasi.

P(1,2.3,4) ‘ercantum adalah COnM2
B(5600.9% 0, 2000, 200) saudrate speed, tercantum 9600,
F(bestands: “ienawarkan kemungkinan 1o mengekspor ke

iurectory  lain,  File yang tercantum  adalah
VEPRCV.TXT
M Memperlihatkan data yang diterima pada layar,
Setelah it pada UFpP1o tekan FNT,

UEFPI0 akuen mengirim data .clama dara yang dikirimkan di atas layar UFp
diperkan dengan tanda T, '

- Ketika tandz T sudai hilang komunikasi sudah sclesai,
SUnie i menahentkan komunikasi tekan ESC pada komputer,
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BAB I

BAGIAN DISTRIBUSI

Bagian Distribusi adalah  bagian yang menyelenggarakan pemasangan dan

pemeliharaan pipa distribusi serta meungatur aliran air secara merata dan terus menerus,

Be

l

(]

(¥%)

berapa hal yang berhubungan / berkaitan dengan Bagian Distribusi

Panjang pipa air yahg terpasang pada akhir Tahun 1998 tercatat sepanjang 796.135,5
km, sedang pada akhir Tahun 1999 tercatat 808.384 km. Berarti selama Tahun 1999
ada kegiatan pemasangan pipa air sepanjang 12.248,50 km.

Distnibusi air / air yang tefjual dalam Tahun 1999 direncanakan sebesar 11,584.458"

m’, dalam realisasinya tercatat sebesar 11.265.062 m’* berarti belum mencapai target
sebesar 319.396 m? atau 2,76 %.

Kebocoran air selama Tahun 1999 diperkirakan sebesar 3.661.140 m® atay 24 % X
jumlah produksi, sedangkan realisasinya kebocoran Tahun 1999 sebanyak
5.139.781 m® atau 31,33 %, berarti melebihi target sebesar 7,33 %. ,
Hal ini termasuk pengertian air yang hilang ( losses water atau karena spei pipa dan
keperluan fire hydrant ), Disamping itu fakior meter air pada Pelanggan yang mati
mempengaruhi pembuatan Rekening ( air yang terjual ) dan Juga Pelanggan Tutupan
yang membuka sendiri. ‘

Jumlah Pelanggan pada akhir Tahun 1999 tercatat sebanyak 32.906 Pelanggan,
sedangkan untuk mengetahui pertambahan Pelanggan Tahun 1999 akan diuraikan
dahulu mengenai data perkembangan pemasangan Pelanggan Baru, Buka Kembali
dan Tutupan seperti terlihat dalam Tabel Pelanggan sebagai berikut :
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BAB NI

BAGIAN DISTRIBUSI

Bagian Distribusi adalah bagian yang menyelenggarakan pemasangan dan

pemelibaraan pipa distribusi serta mengatur aliran an secarn merata dan terus menerus,

Beberapa hal yang berhubungan / berkaitan dengan Bagian Distribusi :

1.

to

[ O¥)]

Panjang pipa air yang terpasang pada akhir Tahun 1999 tercatat sepanjang 808,384 km,
sedang pada akhir Tahun 2000 tercatat 823,408 km. Berarti selama Tahun 2000 ada
kegiatan pemasangan pipa air sepanjang 15,024 km.

Distribusi air / air yang terjual dalam Tahun 2000 direncanakan sebesar 12.122.213 m,

dalam realisasinya tercatat sebesar 11.616.648 n?, berarti belum mencapai target

sebesar 505,565 m® atay 4,17 %,

Kebocoran air selama Tahun 2000 diperkirakan sebesur 4.487.247 m’ atau 27 % x
Jumlah produksi, sedangkan realisasinye  kebocoran air Tahun 2000 sebanvak
4.672.429.5 m’ atau 28,68 %. berarti melebihi target sebesar 1,68 %. -

Hal ini termasuk pengertian air yang hilang ( losses water atau karena spei pipa dan
keperluan fire hydrant ).

Disamping itu faktor meter air pada pelanggan yang mati mempengaruhi pembuatan

rekening ( air yang terjual ) dan juga pelanggan tutupan yang membuka sendiri.

Jumlah pelanggan pada aklLir Tahun 2000 tercatat sebanvak 33.692 pelanggan,
sedangkan untuk mengetahui pertambahan pelanggan Tahun 2000 akan diuraikan
dahulu mengenai data petkembangan pemasangan pelanggan baru, buka kembali dan

tutupan seperti terlihat dalam tabel pelanggean sebagai berikut -
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BAB III

BAGIAN DISTRIBUSI

Bagian Distribusi adaloh bagian yang menyelenggarakan pemasangan dan

pemeliharaan pipa distribusi serta mengatur aliran air secara merata dan terus menerus.
Beberapa hal yang berhubungan / berkaitan dengan Bagian Distribusi :

l. Panjang pipa air yang terpasang pada akhir Tahun 2000 tercatat sepanjang 823,408 km,
sedang pada akhir Tahun 2001 tercatat 834.681,50 kin. Berarti selama Tahun 2001 ada

kegintan pemasangan pipa air sepanjang 11.273,50 km.

2. Distribusi air / air yang terjual dalam Tahun 2001 direncanakan sebesar 11.683.687 n’,
dalam realisnsinya tercatal sebesar 11.878.943 m?, berarti sudah dapat melebihi target
sebesar 195.256 v’ atau 1,67 %,

3. Kebocoran air selama Tahun 2001 diperkirakan sebesar 4.324.9(8 m? atau 27 % x
jumlah produksi, sedangkan realisasinya kebocoran air Tahun 2001 sebanyak
5.009.858,5 m’ atau 29,66 %, berarti melebihi target sebesar 2,66 %,

Hal ini termasuk pengertian air yang hilang ( losses water atau karena spei pipa dan
keperluan fire hydrant ),
Disamping itu faktor meter air pada pelanggan yang mati mempengaruhi pembuatan

rekening ( air yang terjual ) dan juga pelanggan tutupan yang membuka sendiri.

4. Jumlah pelanggan pada akhir Tahun 2001 tercatst sebanyak 34.352 pelanggan,
sedangkan untuk mengetahui pertambahan pelanggan Tahun 2001 akan diurmikan
dahulu mengenai data perkembangan pemasangan pelanggan baru, buka kembali dan

tutupan seperti terlihat dalam tabel pelanggan sebagai berikut ;



EEAVE Y

BAGLIAN DISTRIBUSI

Bagian Distribusi  adalah bagian yang menyelenggarakan pemasangan dan

pemeliharaan pipa distribusi serta mengatur aliran air secara merata dan terus menerus.

Beberapa hal yang berhubungan / terkaitan dengan Bagian Distribusi :

2

Panjang pipa air yang terpasang pada akhir Tahun 2001 tercatat sepanjang 834.681,500 m,
sedang pada akhir Tahun 2002 tercatat 834.687.957,50 m. Berarti selama Tahun 2002 ada

kegiatan pemasangan pipa air sepanjang 6.457,50 m.

Distribusi air / air yang terjual dalam Tahun 2002 direncanakan sebesar 12.510.781 m’,
dalam realisasinya tercatat sebesar 15.412.012,50 m?, berarti melebihi target sebesar

2.901.231,5 m? atau 23,19 %.

Kebocoran air selama Tahun 2002 diperkirakan sebesar 4.636.804 m® atau 27 % x jumlah
produksi, sedangkan realisasinya kebocoran air Tahun 2002 sebanyak 3.738.920,5 m® atau
24,26 %, berarti ada penurunan sebesar 2,74 %.

Hal ini termasuk pengertian zir yang hilang ( losses water atau karena spei p.pa dan
keperluan fire hydrant ).

Disamping itu faktor meter ai pada pelanggan yang mati mempengaruhi penbuatan

rekening ( air yang terjual ) dan juga pelanggan tutupan yang membuka sendiri.

Jumlah pelanggan pada akhir Tahun 2002 tercatat sebanyak 34.611 pelanggan, sedangkan
untuk mengetahui pertambahan pelanggan Tahun 2002 akan diuraikan dahuly mengenai
data perkembangan pemasangar pelanggan baru, buka kembali dan tutupan geperti terlihat

dalam tabel pelanggan sebagai berikut :
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BAB III

BAGIAN DISTRIBUSI
Laporan Tahunan Tahun 2003

Bagian Distribusi adalah bagian yang menyelcnggarakan pemasangan dan pemeliharaan
pipa distribusi serta mengatur aliran air secara merata dan terus menerus,

Beberapa hal yang berhubungan / berkaitan dengan Bagian Distribusi :

. Panjang pipa air yang terpasang pada akhir Tahun 2002 tercatat sepanjang
834.687.957,50 m, sedang pada akhir Tahun 2003 tercatat 834.693.975 m. Berarti selama
Tahun 2003 ada kegiatan pemasangan pipa air sepanjang 6.017,50 m.

2. Distritusi air / air yang terjual dalum Tahun 2003 direncanakan sebesar 12.728.655 n?,
dalam realisasinya tercatat sebesar 11.108.069 m’.
Berarti belum mencapai target 1.620.586 m® atau 12,73 %.

3 Iebocoran air selama Tahun 20¢3 diperkirakan sebesar 4.251.388 m® atau 25 % x jumlah
produksi, sedangkan realisasinyuy kebocoran air Tahun 20693 sebanyak 4.301.741,5 m®
atau 27,92 %, berarti nda kenaikan sebesar 2,92 %.

Hal ini termasuk pengertian awr yang hilang ( losses water atau karena spei pipa dan
keperluan tire hydrant ).
Disanping itu faktor meter mr pada pelanggan vang mati mempengaruhi pembuatan

rekening ( air yang terjual ) dan juga pelanggan tutupan yang membuka sendiri.

4. Jumlah pelanggan pada akhir Tauun 2003 tercatat sebanyak 34.656 pelanggan, sedangkan
untuk mengetahui pertambahan pelanggan Tahun 2003 akan diuraikan dahulu mengenai
data perkembangan pamasangan pelanggan baru, buka kembali dan lutupan seperti terlihat
dalam tabel pelanggan sebagai berikut :




DATA KAPASITAS SUMUR TERPAKAI

TAHUN 2003
p SEPTEMBER OKTOBER NOPEMBER DESEMBER
NO LOKASI (v/dt) (/dt) (vdn (/dt)
- ] i ] i i 1 1 m
| PENGOLAHAN
1 {Padasan 20.00 13.00 9.00 9.00 18.00 17.00 18.80 19.60
1. MATA AIR
21Umbul Wadon 90.30 90.30 01.60 01.60 78.40 78.40 88.40 88,41
3{Karang Gayam 1 15.00 15.00 13.00 13.00 - - 11.00 11.00
4|Karang Gayaw [I - - - - - - - -
1. |SUMUR DANGKAL
5[Sumur Candi 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
G{Sumur Bulusan 10,70 10.60 10.70 8.00) 7.60 7.60 7.30 9.30
7| Sumur Gemawang, - - 4.20 4.20 4.00 4.00 4.00 4,00
${Sumur Jongkang 28.60 18.60 18.00 13.00 13.80 15.90 13.00 15.00
9| Sumur Nandan 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
10]Sumur Karang Wuni 4.50 4.50 4.00 3.50 2.50 3.00 5.50 6.00
11 Sumur Winongo 9.00 10.00 8.50 8.50 9.00 9.00 9.00 9.00
12{Sumur G 7.20 5.90 5.30 | 4.,60) 5.50 6,00 6.30 6.40
1
1V. |GRAVITASI
12|Sumur Bedovo 18.20 18.20 18.80 18.40 17.20 15.70 18.80 19.60
131Sumur Resi 1 7.50 5.60 6.50 4,10 3.10 - - 6.30
14{Sumur Pes. 11 21.10 16.50 14.70 18,60 17.00 18,40 19,20 17.80
15| Sumur Kentungan - - - - - - - -
V. SUMUR DALAM
16/Sumur K1 16,50 16,00 16.00 16.00 16.00 16.00 15,50 15,50
17| Sumur K3 19.00 19.00 19.50 19,50 19.00 19.00 19,00 19.00
181Sumer K4 11.50 23.00 22.00 21.00 21.00 21,50 22,00 21.50
19]Sumur K3 16.50 16.00 17.00 20,50 20,00 21.50 21.50 21.00
20| Sumur Ko 20.00 20.00 19,00 19.00 19.00 19.00 19.00 18.50
21{Sumur B 11,00 11.00 11,00 11,00 10,00 10.00 11.00 11.00
22 Sunwr 32 14.00 14,00 14.00 14,00 14.00 14.00 16,00 16.00
23| Sumur B3 7.30 - 10,00 10.00 8.50 8.50 11.00 11.00
| 24]|Sumwur B4 19.00 19.00 19.00 19.01) 19.00 19.00 18,00 18.00
251Sumur BS 11.00 11.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10,00
20 Sumur Bo 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00
| 27[Sumwur B7 8.50 8.50 8.50 8.50 11.00 11.00 11.00 11.00
28 Sutiur Bh 7.00 7.00 8.50 8.5 8.50 8.50 8.50 8.50
291Sumur BY - - - - . - - -
30|Sumur B10O 11.00 11.00 11.00 11.00 10.00 10.00 11.00° 11.00
3 Semur 81 8.50 8.50 8.50 8.50 10.00 10.00 10.00 10.00
32{Sumur Blombangan 8.50 8.50 8.50 8.50) 8.50 8.50 8.50 8.50
331Sumur B13 11,00 11,00 10.00 10.00 8.50 8.50 11.00 11.00
24| Sumur B Reservoir 20.00 20.00 20.00 20,00 25.00 25.00 25.00 235.00
34{Sumur N3 23.30 23.30 19.10 19.11 2190 21.90 23.30 23.30
35| Swinnr N4 19,10 21,90 19.10 19.19) 20.30 20.30 21.90 20.50
36{Sumur M3 . 20.50 24.90 21,90 21.9) | 21.40 21.40 2190 21.90
37{Sumur N6 31.00 20,40 20.40° 26.4) 22.20 22.20 24.90 24.90
A8{Sumur N7 5.00 5.60 S.00 5.0) 5.80 5.80 5.60 5.60
391Sumur N8 . - - - - - - - -
H01Sumur NY 2190 20,50 23.30 23.3) 21.90 21.90 19.10 20,50
41 Sutur N i 19.20 13,40 39.20 39.2) 39.20 39.20 33.40 33.40
A28Sumur KG I 12.00 12.00 12.00 12.0) 11.50 11.00 10.00 10,00
43 Sunun KNG 2 - - - - - - - -
44{Sumur KG 3 - - - - - - - -
JUMLAH 634,00 028.70 60180 601.5) 607,30 007.70 638,40 648.00




DATA KAPASITAS SUMUR TERPAKAI
TAHUN 2003

Vs MEI JUNI JULI AGUSTUS
NC LOKASI (dy) (/dy (I/do) (lv/dy
! 111 | 111 I [11 I 11
I PENGOLAHAN
| |Padasan 30,00 33.00 30.00 31.00 35.00 38.00 30,00 30.00
11 MATA AIR .
2{Umbul Wadon K040 86.40 88,30 87.80 89.70 87.70 90.30 90.30
" [Karang Gavam 1 22,00 22,00 22.00 22,00 21.00 16.00 15.00 15.00
T Karang Gayam [l - - - - - - - -
1. |{SUMUR DANGKAL
§|Sumur Candi 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.70 5.00 5.00
O] Sumur Bulusan 7,20 7,20 10,60 10,7( 10,70 10,70 10,70 10,70
TISumur Gamawang 5.80 5.80 5.50 5.5¢ 5.00 5.00 4,40 3.30
S|Sumur Jongkang, 30,00 30,00 25,00 25.0¢ 23.70 22.60 22.60 19,70
Y{Sumvr Nandan 0.90 0,90 6.30 6,3( 6,10 6,10 5.00 5,00
10{Sumu: Karang Wuni 8.00 8.00 8.00 8.0¢ 7.00 7.00 5.50 4.50
|1 {Sumu- Winongo 10.00 10.00 10.00 10.0€ 9.00 9.00 9.00 9,00
121Sumus G 6.90 10.50 7.20 7.20 7.20 6.70 7.30 7.20
IV. |GRAVITASI d
13{Sumur Bedoyo 12,30 12,30 10.90 10.00 10.40 10.40 13,10 8.20
I4{Sumur Besi | 20.90 18.50 17.90 16.70 14.90 10.60 12,10 9.00
15| Sumur Basi 1l 21.30 26.00 12.60 8.40 23.20 24.60 24.20 24,10
{ 16| Sumur Kentungan - - - - - - - -
V. |SUMUR DALAM
17]Sumnr K | 20.00 20,00 20,00 20,00 20,00 15.00 16,50 16.50
18] Sumur K3 19.00 19.50 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00
19{Sumur K4 22.00 21,50 22.00 22,00 20,00 20.00 18.00 16,50
20{Sumur K5 22,00 22.00 22.00 21,50 19,00 18.00 17.00 17.00
21;Sumur K6 19.00 23.00 23.00 22.50 19.00 19.50 20,00 20,00
22|Sumur B ] 11,00 11,00 10,00 10,00 8.50 8,50 12,00 12,00
23[Sumur B2 16.00 16,00 14.00 14,00 14,00 14,00 14,00 14,00
24{Sumur B3 9.00 9.00 5.50 5.50 11,00 11.00 10,00 10.00
25| Sumur B4 - - - - - - . R
26§ Sumur BS 8.50 8.50 7.00 7.00 7.00 7.00 12,00 12,00
271Sumur Bo 18,00 18.00 19.00 19.00 23,00 23.00 19,00 19.00
28{Suimur B7 10,00 10.00 7.00 7.00 9.00 9.00 10,00 10.00
29{Sumur B8 8.00 8.00 4.50 4.50 4.50 +4.50 7.00 7.00
A0{Sunur BY +4.00 - - - - - . .
JHSumur BI0 12.00 12,00 10.00 10.00 11.00 11.00 12.00 12.00
32{Sumur Bi1 9.00 9.00 9.00 9,00 10.00 10,00 9.00 9.00
33{Sumur Blarabangan 13.00 13.00 12,00 12.00 8.50 8.50 8.50 8.50
34{Sumur BI3 10,00 10,00 9.00 9.00 11.00 11,00 11.00 11.00
35Sumur B. R 26.00 26,00 25.00 25,00 20,00 20,00 20,00 | 20.00
36| Sumur N3 23.50 21,90 21.90 21,90 21.90 23.30 26.90 26,90
37|Sumur N4 24.90 24.90 2490 24,90 24,90 20,50 21,90 21,90
38{Sumur N3 ) 28.160 28.10 21.90 24.90 24.90 21.50 21,90 21.90
39]Sumur N6 | - - - 1 - - 21.60 35.30 35.30
40{Sumur N7 6.90 6.90 6.20 6.90 6.90 6.90 - 3.60)
41|Sumur N8 - - - - - - - .
421Sumur N9 19,10 19.10 19.10 17.80 23.20 23.30 23.30 23.30
3{Sumur N0 35,30 37.20 31.60 33.40 35.30 35.60 35,30 35.30
44{Sumur KG | 12.00 11,50 12,00 12,00 12,00 12.00 12,00 12.00
+5{Sumur KG 2 - - - - - - - -
46{Suwmur KG 3 - - - - R - . N
JUMLAH 679.00 687.70 63490 632,40 651.50 052,80 663,80 63670




DATA KAPASITAS SUMUR TERPAKAI
TAHUN 2003

. JANUARI PEBRUARI MARET APRIL
NO LOKASI at/dn av/dn (l/dn (It/dv)
1 11 1 I11 | 111 [ 111
1 PENGOLAHAN
I |Padasan 27.00 27.00 27.00 27.00 27,00 27,00 40,00 40,00
1. |MATA AIR
2{Umbul Wadon 89.40 8Y.50 81.40 80,10 80.10 82.00 80.20 80.20
J{Karang Gavam | 25.00 25,00 20,00 21.00 21.00 21.00 22,00 22,00
H1Karang Gavam 1] - - - - - - - -
111, |SUMUR DANGKAL
S1Sumur Candi 4.60 4.40 4.60 4.90 5.00 5.00 5.00 5.00
6iSumur Bulusan 5.90 6.50 5.80 6.00 - - - 6.90
7[Sumur Cemawang 5.50 5.50 5.50 5.50 7.00 7.00 6.60 6.60
8] Sumur Jongkang 19.40 19.40 19.40 25,00 7,20 7.20 25,60 25,60
9{Sumur Mandan 7.20 7.20 7,20 7.20 35.00 35,00 7.60 7.60
10{Sumur Karang Wuni 5.00 5.50 6.00 7.00 9.00 9.00 8.00 8.00
1 1{Sumur Winongo 10,00 10,00 10.00 10.00 7.00 7.00 10,00 10,00
12|Sumur G 6.90 5.80 7.00 7,10 10.00 10.00 7,00 7.00
IV. |GRAVITASI
12| Sumur Bedovo 12.50 12,50 12,00 12.00 12,00 12,00 18,90 18,90
131Sumur Busi | 4.80 4.40 5.90 13.50 23.30 43.00 25,80 20.80
14[Sumur Besi 11 5.70 5.50 5.90 17.30 28,40 36.60 28.40 27.00
{5 {Sumur Keniungan - - - - - - - -
1 ——
V. [SUMURDALAM |
16{Sumur K| _ ] 21,00 21.00 21.00 2100 21.00 2.00 20,00 20,00
1 7{Sumur K3 12,00 19,00 19.00 19,00 19.00 19.00 19.00 19,00
18!Sumur K4 20,00 21.00 21.00 21.00 21.00 20,00 14.00 22,00
19{Sumur K3 20.00 19,00 19.00 19.00 20,00 18.00 18,50 16,50
20| Sumur Ko 20.00 19.50 19,00 19,00 19.00 19,00 19.00 19.00
211Sumur Bl 10,00 10.00 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00
22[Sumur P2 10.00 20,00 20.00 20,00 19,00 19.00 18.00 18.00
23{Sumur B2 11.00 11.00 10.00 10.00 10,00 | 10,00 10,00 10.00
24| Sumur B4 2 - - - - - - - -
- 23|Sumur BS o 8.50 8.50 8.50 8.50 8,50 8,50 10.00 10,00
| 2C]Sumur BoO _ 26,00 26,00 16,60 16.60 19.00 19.00 19,00 19.00
27 {Sumur B7 11.00 11.00 10,00 10,00 10.00 10.00 3.00 8.00
28 [Sumur B8 | 8.50 8.50 8.50 8.50 8.00 8.00 8.00 8.00
29|Sumur BY 10,00 10,00 10.00 10,00 10,00 10,00 9.00 9.00
S0[Sumur BR0 TT.00 T1.00 11.00 11.00 10.00 10.00 12.00 12.00
3 Sumur B 11 10,00 10.00 10,00 10,00 10,00 10.00 10.00 10,00
32{Sumur Blambangan 8.30 8.50 8.00 8.00 8.00 8.00 13,60 13.60
33|Sumur B 13 | 10,00 10.00 1.00 10,00 14.00 14,00 10,00 10,00
34|Sumur B Reservoir - 1 26,00 26,00 26.00 26,00 26,00 26,00 26.00 26,00
35{Sumur N3 21.90 21,90 28.10 28.10 33.40 33.40 23.30 21,90
36| Sumur N4 ] 23.20 23,20 18,10 18,10 28,10 28.10 24,90 24,90
37{Sumur N3 28.00 28,10 2490 24,90 24 90 24.90 29.80 28.10
38| Sumur No - - - - - - - -
39 [Sumur N7 6.20 6.20 6.90 | 6.90 6,90 6.90 6.90 6.90
40| Sumur N8 - - - - - - - -
41{Sumur N9 i 19.10 19.00 20,90 20,90 19.10 19,10 19,10 19,10
42{Sumur N0 37.20 37.20 17.20 37.20 39.20 39.20 37.20 37.20
43 {Sumur KG | 14,00 13.00 13.00 13.00 13.00 13.00 13.00 13.00
44| Sumur KG 2 - - - - - - - -
45|Sumur KG 3 - - - - - - - -
JUMLAH 659,80 675.30 643,40 678.30 731,10 706,90 693 40 696.80




Data kapasitas produksi dan distribusi PD. Arga Jasa per 31 Desember 2003

Tahun | Pelanggan | Kapasitas produkst / | Kapasitas air terjual | Kehilangan
{unit) distribusi{m?) {m?) air (%o}

1999 777 473.040 285231 39,7

2000 779 473.040 294160 37,81

2001 782 473.040 304317 35,67

2002 806 473.040 322.675 31,79

2003 852 473.040 345.148 27,04
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Dalam menjalankan fungsi gandanya sebagai peloyoncﬁ
masyarakat dan meraih  profit sesuai tugas ekonomi
perusahaan, fenomena yang muncul adalah :
"Bagaimana melindungi konsumen untuk memperoleh
pelayanan yang layak dan adil dengan harga terjangkau
sekaligus dapat menjamin kelangsungan hidup yang wajar
bagi PDAM dalam hal ini menyangkut kemampuan dapat
menutup biaya operasi dan pemeliharaan, mengatasi
inflasi, pemblayaan investasi, penelitian dan
pengembangan serta profit margin”.

2. PROFIL LINGKUNGAN PERUSAHAAN
2.1.Kondisi Umum dan Peran PDAM

Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM ) Kabupaten Sleman
dibentuk berdasarkan Perturan Daerah Tingkat I Kabupaten
Sleman Nomor 5 Tahun 1990 tentang pendirian PDAM
Kabupaten Dati Il Sleman, dan resmi beroperasi sejak
tanggal 2 Nopember 1992 setelah dilaksanakan
penyerahan  Pengelolaan  Prasarana  dan  Sarana
Penyediaan Air Bersih dari Departemen PU Kepada
Pemerintah Daerah Tingkat Il Sleman melalui Gubernur
Kepala Daerah Istimewa Yogyakaria.

Tujuan Perusahaan adalah .

1. Mengelola sarana penyediaan air bersih diseluruh wilayah
Kabupaten Sleman.

Profil Perwsahaan Tahuw 2003




2. Menangani dan melayani  kebutuhan air
perumahan dan permukiman yong ada di Kabupaten

Sleman.

3. Mengemban fungsi .sosial dan ekonomi perusahaan
dalam pelayanannya selain sebagai Badan Usaha Milik
Daerah | BUMD ) di daerah Otonomi Daerah Kabupaten

Sleman.

2.2. Kondisi Teknis

Pada saat ini PDAM Kabupaten Sleman mengelola dan
mengoperasikan 12 (dua belas) sistem yang terbagi menjadi

4 (Empat) Cabang Wilayah Operasional.

a) Produksi

> Sumber Air Baku_ .- 2 unit mata air
-19 unit sumur bor

> Kapasitas Pruduksi .- Terpasang 257 Liter/detik
- Produksi 206 Liter/detik

» Sistem Produksi - Sumur Bor 165 Lt/dt (0.55%)
- Mata Air 92 Lt/dt (0,30%)

» Jam Rata-rata ;- Sumur Bor 18 Jam

Operasi Pruduksi ) - Mata Air - 24 Jam
» Jumlah Sistem : 12 Unit Sistem

b). Tranmisi dan Distribusi
» Panjang Pipa tranmisi/ distribusi 701,224 Km
» Kehilangan air tahun 2003/Des 29.87 %

- Gravitasi 41,44 %

» Sistim Distribusi : - Pompa 58.56 %
» Jam Rata-rata - Sumur Bor@om
Operasional Distribusi . - Mata Air 24 Jam

4
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1. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintah Daerah

2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Perimbangan Keuangan Daerah

3. Perturan Menter Dalam Negeri Nomor 2 Tahun
1998 tentang Pedoman Penetapan Tarif pada
Perusahaan Daerah Air Minum.

4. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 1990 tentang
pendirian Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Sleman.

2.4.2. Pengertian

Berdasarkan PERMENDAGRI Nomor : 690-536 Tahun
1998 Pasal 1 butir H pengertian Tarif Air Minum adalah :

"HARGA AIR MINUM SETIAP M3 YANG HARUS DIBAYAR
OLEH PELANGGAN, SESUAI DENGAN KLASIFIKASI
KONSUMSI AIR ATAS PEMAKAIAN".

Penyediaan Air Bersih PDAM mempunyai fungsi :
e Sosial (Pelayanan Masyarakat)
e EkonomiPerusahaan ( Badan Usaha Milik Daerah)

Atas dasar fungsi tersebut di atas perhitungan Tarif Air

PDAM menganut pola:

1. Kemampuan masyarakat.

2. Perhitungan yang realistis untuk menutup biaya
operasional dan pemeliharaan sarana.

3. Penghematan Air Bersih.

4. Tarip progresif.

Profil Perwsahaan Tahwun 2003




5. Klasifikasi Golongan pelanggan  untuk  subsidi

silang.
Berapa 1 M3 (meter kubik) itu:
= 1.000 liter

5 drum (isi 200 liter )
25 pikul ( 2 kali 20 liter )

2.4.3. Tarip yang Berlaku

Tarip Air Minum yang berlaku pada saat ini ditetapkan
oleh Keputusan Bupati Kepala Daerah Sleman Nomor
: 02/Kep.KDH/2003tanggal tentang Tarip Air Minum
dan Tarif jasa pada PDAM Kabupaten Sleman.

Harga pokok (HP) ditetapkan sebesar Rp.1.000,-
(Seribu Rupiah) per M3 yang diberlakukan bertahap
mulai Rp.700 (Tujuh Ratus Rupiah ) per M3 pada bulan
maret 2003 sampai dengan Rp.1.000.-(Seribu Rupiah)
per M3 pada bulan Desember 2003 dengan klasifikasi
Golongan pelanggan dan progresip Tarip mengikuti
PERMENDAGRI Nomor 2 Tahun 1988.

Sehubungan saat ini PDAM dituntut kemandiriaannya
tanpa bantuan baik dari Pemerintah Pusat maupun
Pemerintah Daerah, maka dalam perhitungan tarip air
minum untuk menutup seluruh bebar-beban biaya
operasional, perhitungan taripnya menganut sitem
minimal “Full Cost Recovery”

Dimana tarip Full cost Recovery ini pendapatan dari
penjualan air harus dapat menutup beban-beban
biaya : Biaya operasional dan pemeliharaan, Biaya
Depresiasi dan beban bunga maupun hutang.

Dengan perhitungan “Full Cost Recovery” Tarip pada
saat ini Rp. 1.290,-/M3

Namun melihat kemampuan masyarakat tariff berlaku
baru dapat untuk menutup biaya operasional dan
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biaya penyusutan sehingga tariff yang di berlakukan
sebesar Rp.1.000,-/M3

3. MANAJEMEN PENGELOLAAN °

3.1.

Kelembagaan PDAM

Dasar Pengaturan Kelembagaan PDAM Kabupaten Sleman
adalah Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintah Daerah:

1.

Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang
Perimbangan Keuangan Daerah:;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1998
tentang Kepengurusan Perusahaan Daerah Air Minum;
Intruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 25 Tahun 1979
tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 7 Tahun 1998 tentang Kepengurusan
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sleman;
Peraturan Daerah Kabupaten Sieman Nomor 5 Tahun
1990 tentang Pendiriacan Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Sleman.

Perturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 7 Tahun
1996 tentang Ketentuan Pokok Badan Pengawas, Direksi
dan Kepegawaian Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Sleman. |

Kelembagaan PDAM Kabupaten Steman mencakup unsur-
unsur antara lain :

a. Pemilik :Pemerintah Daerah Kabupaten

Sleman.

b. Unsur Pengawas Umum  : Badan Pengawas.
C. Unsur Pimpinan . - Direksi PDAM

- 1 (Satu) Direktur Utama

Profil Perusahaan Tahwun 2003
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RUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
BUPATEN SLEMAN

PELAYANAN DARI MATA AIR
UMBUL WADON

Per 31 Desember 2003

JENIS PELAYANAN

CABANG / ‘
D UNIT RT HU INSTANSI| NIAGA | SOSIAL{INDUSTRI| JUMLAH
| CABWIL I
I SLEMAN BNA 2,686 16 61 13 23 0 2.799
CAB WiL il
PAKEM 187 0 8 4 2 1 202
NGEMPLAK 959 13 9 8 16 0 1.005
MINOMARTANI 1.549 0 4 22 7 0 1.582
NGAGLIK 440 0 1 19 5 0 465
CAB WIL iV
DEPOK/CC 3.980 0 3 9 10 Q 4.002
SELOMARTANI DAN
KALASAN 1.494 30 3 5 14 0 1.546
JUMLAH 11.295 59 89 80 77 1 11.601
Sleman, Desember 2003
Bag. Humas
MARSAJI

NPP.: 9259015

(2]



JUMLAH SAMBUNGAN RUMAH
PERKECAMATAN DI KABUPATEN

AKHIR TAHUN 2003
KECAMATAN JUMLAH SAMBUNGAN KETERANGAN
* RUMAMN
1{MOYUDAN 265
2|MINGGIR 137
3ISEYEGAN 72
4{GODEAN 940
S|GAMPING 3517
6]|MLATI 2592
7{DEPOK 2706
8|BERBAH 147
9{PRAMBANAN 522
10]KALASAN 1563
11{NGEMPLAK 16058
12]NGAGLIK 2427
13|SLEMAN 1392
14| TEMPEL 239
15§ TURI ARR]
16|PAKEM 75
17|CANGKRINGAN 309
18{TEGAL REJO YK 46 Tkut Kodya
A TOTAL LANGGANAN. 18887

Sumber data DRD Air Desember 2003
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PERUSAHAAN DAERAI ATR MINUM
RKABUPATENSLEMAN

LAPORAN

JLLANAN

TERNTK

BULAN septenber 2004
CABANG ¢ A (UNITPAKEM )
DATA SAMBUNGAN
NO CRAIAN JENIS SAMUUNGAN , JUMLAH
HU SOSIAL SR INSTANSI | _NIAGA | INDUSTRI
_ (Sambungan adul waer meter - I RS TR SN - 181 Unit
_2 [Tanpa water meter - - - - et - - Unit
3 |Sambungar Barut Bim Reky | = - 2 - - - 2 Unir
4 '§E£Sl.__- ] ‘ ) - - 1 1 - 16 Unit
S Takngale | - = 0 130 .2 = 45 Unit
6 {Cabut . - -~ - - - - = Unit
Jumlah Lasguanan AMf(1+2) | ~ 12 | e |4 | 2 1 181 _ Unaitf.
Jumlah Langganan (1s/d 5) - 2 228 8 5 1 244  Unut
. DATA PRODUKS]I -
NO URAIAN I BULAN INI S/D BULAN INI KETERANGAN
1_|Produks: 84640 M3[844636 M3 |KABulanini:
2 |Distribus: | 8.208 M3 | 774928 "M3| 666 %
3 [Tequal 2.713 M3 | 26,265 * M3 |KA s/d Bulan ini_
4 |Kelulangan A 1 5.4% M3 [514663 MI| 60% %
DATA KAPASITAS ‘ Ny
NO SUMBER AIR BAKU KAPASITAS]  POMPAa EFISIENS] POMPA JAM OPERASI KETERANGAN
Muta Air / Sumur Bor SUMBER {TERPAANG]  POMPA PRODUKSI [I'RODUKSI DIS"’I!IBUSI :
1| Mata &ir Je2oum 2 100w b 5 v} 480 Jawi 479 Jen!
e SO SRR /2" I NURT B NS SR /1118 Jam Jan
3 N b sdel % Ve Jam Jam
4 l/di Ldt Ya e Jam Jam
DATA PEMAKAIAN BAHAN ,
NO URAIAN SISA MUTASI SISA [TSNAGA PEMBANGKIT -
AWAL [ MASUK | KELUAR | AKHIR [ GENZET PLN ~ |KETERANGAN
1 [KVA - - - : Kva -~ Kva
|2 |Solar Lt I L it
3 [Olie ‘U Lt Lt Lt
4 [Kaporit Kg ka I ka
5 |Rochim 3 Kg Wy | W K |
6_{Kianchem ¥ | 7 la K;
7 |Filter Solar Bh Bh it B -
8 [Filter Udara Bh Bh Bh Bh 4
9 |Filter Olic Bh Bl o P
DBATA PENDUDUIK ‘
NO| URAIAN ._JUMLAL KETERANGAN
1 _Jumlah Dacrah Pelayanan Kecamatan . S R < I UNIT HY : ! 30 Jiwa
2_|Jumlah Penduduk Pelayanan Kecamatan 31702 jiva 1 UNIT SOSIAL 25 Jiws
3 |Penduduk Yang Sudah Terlayani 14500 Jiwa I UNIT SR S Jiwa
4_|Cakupan Pelayanan Penduduk 4,92% 1 UNIT INSTANSI 80 Jiwa
$_{Luas Dacrah Pelayanan 44 R | UIIT NIAGA 100 Jiwa
' | UNITINDUSTRI . : 120 Jiwa

§ Oictobox, 200 en

K(:pa.leali?nzWilnyah A
\\ﬂ#@g,{
'\":’ '

NPP:

LiETraial o




JUSATIAAN DAL AL ATE
Y KABUPATEN SLENAWN

LAPORAN HULANAN TEKRNIK

BULAN v L wETEIER 2004, .. 2004

CABANG @ A UNITTURJ)
 DATA SAMBUNGAN N
NO URAIAN JENIS SANMBUNGAN JUMLALL
HU SOSIAL 1 SR INSTANS! NIAGA INDUGTRI
1 {Sambungan akiif water micier - 2 _____2:1_1_'_ B __.jz - - . 275 unit
2_|Tanpa watcr meler - - = - il =~ _Uniy
3 JSambungan Baru (BlmRek) | = | 0= 4 T .= = - - Unit
4 {Sepel” - 1 __ 8 - - - 9 Unit
S _|Tak ngalir - - 150 e o - 50 _ _Ynit
6 |Cabut - - 14 - - - 14 Unit
Jumlah Langganan Akif(1+2) | = 2 2711 2 - - 275 Unit
Jumlah Langganan (1s/d 5) - 2 329 2 - = 1 334" Uni
DATA PRODUKS! |
NO : URATAN BULAN INI S/D BULAN INI KETERAMGAN] -
1_|Produksi e ~ | T.128 M3 | 574335 M3 |KA Bulan Ini_:
2 |Distribusi - 54702 M3 | 44+014 M3 | 55% v
3 |Terjual - 2.686 M3 | 23.393 M3 KA s/d Bulan ini
4 |Kehilangan Air 5.110 - M3 | 204621 M3 %
DATA KAPASITAS . N __ -
NO SUMBER AIR BAKU KAPASITAS! POMPA | EFISIENSI | POMPA JAM OPERASI KETERANGAN
Mata Air/Sumur Ber SUMBER_|TERPASANG POMPA PRODUKS! [PRODUKRSY | DISTRIBUSI] . |
1 Suiur Bor | 1B _Vd | 10 _vdi|_ 55 % | 5,5 Vdi| 360 Jam| 358  Jam
2 Wdt vdi Yo Udt Jum Jam -
3 Vdi Vvl 4 % Lldt | Jam ~ Jum S
4 vdt Vdt Yo Lldt g Jum . Jam
DATA PEMAKAIAN BAHAN : . .
NO URALAN SISA MUTASI SISA TENAGA PEMBANGKIT
AWAL MASUK KELUAR AKHIR GENZET PLN KETERANGAN
| 1 |KVA - - - - _Kva Kvs
2 }Solar . 183 Lt 1.004t. [1.3901k 433 .k
3 |olic - L] 40u 25 Lt 1B L —
“4_|Kaporit NI -3 N7 N M N i '<
5_|Rochim L Ky 2._ —L;:z iy _
6 [Kianchem _ L-;j_ R g |- k’j_ L k:l — ]
7_|Filter Solar - Bl Bh Bh |_ . Bh v —
8 |FilerUdara Bh Bl Bh| . Bh ‘
S |Filter Olic Bh 'n Bl By
DATA PENDUDUK .
NO|~ URAIAN JUMUALI KETERANGAN
1 [Jumlah Daersh Peluvanan Kecamatan i Kee. __I__L_.'?j_l_l’_HU ‘ H 50 Jiwa
2 [Jumlah Penduduk Pelavanan Keeamatan 33:55%  diwa__ |1 UNITSISIAL : 28 Jiwe_
3 |Penduduk Yang Sudah Terlayani 11565 a1 uNiTSR L5 Jiwe
4 _Cakupan Pelavanan Penduduk _ . L1 % 1 UN T IMSTANS!I i 80 Jiwa
$_|Luas Dscreh Pelayanan a3 Pl |_UNIT NIAGA : 100 Jiwa
’ I UNIT I IDUSTR! C 1200 Jiwa

3 }
Lonan § pictoder, 2004
ICepula Cubang Wilaysh 5.,

M RDIMNAN
New : 926306 ...

o ap e -
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| il
USAHAAN DAERAI Al MINUM S ¢ :”
/" KABUPATEN SLEMAN , igp i
: R LAPORAN BULANAN TEKNIK . : 'J, e
RO
BULAN  : .SEPTREER 2004 5000 il
: , CABANG  : B ( "UNIT NGEMPLAK = ) _(Q(%IL'-;‘?” _
HATA SAMBUNGAN ' C_ Pl -
NO URAIAN - - JENIS SAMBUNGAN TR JUMLAIL
HU SOSIAL | SR INSTANSI | _NIAGA##{" INDUSTRI
"1 |Sombungan aktifwetermeter | 28 | 22 | 1247 | 12 8 _witid - 1317 Unit
2 [Tanpa \\'alcr'_rp_‘glir - - - | _- hl ud B?h ~::_ﬁ - = Unit
3 |Sambungan Baru ( Blm Rek) - (1) ___( 3) - - WAL = - 1(4) Unit
: N - - N 5 .
4 [Segel . SN WO - R N il Unit
5 |tak ngaliv . - 2 35 - - M}[' -~ ) 37 Unit
8 | Tab ngaliv . - - — i - u
6 {Cabut - - - - '.U.!J i Umg
. |Jumlah Langganwn Aktif(1+2) |28 22 1247 12 8l - 1317 Unit
Jumlah Langganan (1s/d 5) 28 25 1290 12 8 By - 1363  Unit
TN
DATA PRODUKS! ' !E:ﬂg-..!'{ '
_N(_)I_ ‘ URAIAN ; BULAN INI - §/D BULAN INi KUTERANG/ N
I iroduksi . 36,180 M3 _495,,,2_?‘}[’4,‘;1;, C - M3 KA Bulanini
A foswibusi ] 31.482 M3 354.82%&% 4 M3 | 25,84 %
3 |Terjual ) S o 23.¢41 M3 2100_14h*'|" M3 1K A s/d Bulan ini
|4 IKehilangan Arr . 8,041 M3 | 144, 68; vﬂ!: M3140,76 %
N . D“'ll “
DATA KAPASITAS e
[NO SUMBER ATR BAKU KAPASTIAS| POMPA | EFISIENST | POMPA JAM.OPERASE | KIETERANTGAN
Mata Air / Sumur flor SUMBER 1r:|lﬁASAh(J POMPA | PRODUKS! [PRODUKSIY] 'DISTRIBUSI
I | SB. Cvogolan x L | - I/al - % =L v _,_::_WJX‘:F;;;;_;‘_M_“_\ L.
| 2| SB,Bimomartant | 25 va! 10 va! 85 v | &5 vy | 420" [EH|TA20 jum
P MA.Unbulyedon | 9 we| = va| 100 % | - va} 720 im)] 720 yum
i vdt Ver % m Jam)o Jam
- [RAC]
DATA PEMAKATAN BAHAN S ot
NOT . URAIAN SISA | M1 (ASI SISA | TENAGA PEMBANGKIT ]
AWAL MASUR ‘ KELUAR | AKHIR | GENZIDTM]:. PLN KETERANGAN]
D RNA U RSN et o} 30 m Kval ...
AfSelar 11007 14| 600 |y (1470 137 4t wit]: . ——
e e w30 u | _30 | - v 1 }
Shgimpent o T, 5 Kl = W5 gl 2,0 K ik —
2 Rechum - Kg - k’ - l‘j_ ,__,'_',-...K‘, ot e ) -
Sothanchen L= bl = kel = kel = g o .
T fHerSelar | 1. Bh| < Br| - Bhy 1 Bh ; —_
NXobhereas 0} 1 Bhi . By 3 _Bhi - Bb
L_’J- Filter Oise - Bh| -~ o = _th - 8h A
91;5:?;-.
DATA PENDUDUK i e
SO URAIAN : | JUMLAH Vi AKETERANGAN
| |iusdah Oncrah Peloyans\ Keomman | _3 K | _1UNITHGHLY : 50 Juwa |
2. yJumlah Pengudu Peluyi nan Kecamatan . 46,298 Jru | UNIT SOSIAL L2 diwa
3 |Praduduk Yang Sudah Terlayans 112,160 _Iwa 1 UNIT SR€ : s Jiwa
4 {7, kupan Pelayanan Penduduk o 1_26427 % I_UNIT INSTANS! : 80  Jiwa
Sk —— A —- STAN
3 |'.uas Dacrah Pelavanan L 35,7 Km2 | UNI'T NIAGA : 100 liwa
L ' - t {1 UNIT INDUSTIU L 120 Jiwa
- ‘*‘J;i
21 : Pibuat Oleh :
ongo tahui 8Jurnal bulan Aguutus 20C4 P v
Mong 3 Oerxtor Unit Ngemplak
Kn. Cah, Wilayuh D Afr terjusl e <38 N’ | Y e
* Dolum Nexening SR= 1 ' ’IV"¢
6 g b AV
~Sosiala J iy
0 -
: b, ?’ 9268148.....
FPPa 263011 : BaRr
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/.USAHAAN DAERAH AIR MINUM
KABUPATEN SLEMAN
CABANG WiLAYAHC  ( Tanbak rejo |

LAPORAN BULANAN TEKNIK

BULAN 2004
DATA SAMBUNGAN '
NO URAIAN JEN Y SAMBUNGAY JUMLAH KETERANGAN
{ ; SR "y $ 2GiA; NAGA INSTANSI
1 Simbungan 3kb! water meter 327 11 9 0 5 352
2{Tanpa Water Meter O O O O O O
I Sambungan bery (bim rek) 10 0 1 0 0 11,
| sege 4 0 0 o 2 6
S[T K ngaw 0 (0] 0 0] 0 0
6{Cabut 0 (o] o] 0 0 0
Jumiah Brggsnen akaf (1« 2) 327 11 0 o) 5 352
Jumiah 1sngganen (1 vd ) 341 11 10 J 0 1 369
DATA PRODUKS! !
HG URAIAN v A ! S/D BULAN Nt KETERANGAN ]
' Progury x93 (OS] 75200 m3
2[Drnros 400 62695 M3
3 Terpua 5_) :3 (X3 42 136 M3
4JK.’\-|I"OD"\ > _J_}\::-L ) 20559 M3 % & 2

JATA KAPASITAS

NO SUMBER AR BAKY I KAPASGITAS ] POMPA £ S ENS PCVPA JAM OPERAS! KETERANGAN 7
MATA AIR'FUMBER BUR SUMBER f TE HPASANG PO MOA PROOUKS! PRODUKS! DISTRIBUSI
1{Mata av tur danceng tin ot ~ Vi 328 wm| 720 jm
2| Sumur bur Tamussreyo 1G 1er 10 vt L,2 ™ 8 tip 1am jam
J
]
; |

LyA PEMAKAIAN BARANG

'No URAIAN SISA MUTAS) SISA DATA TERPASANG KETERANGAN
AWAL MASUK r AR AKHIR GENSEY PLN
1 [Kapom 24 ra -Kp 1 xq 23xq 35 Kva Kva
2| sotar 1000 1] 1000 w| 1342 o 658 L
3(Cne u 20 wu 20 u Lt
4|Fiter ohe ;1) Ah 8h 8h
5|Filter sola- on 8h fn Bh
6|Fiiter udara fh Bh B~ 8n
7[Faseln 8n 8h 8n 8n
8|Rochim kg Kg Ky Ko
TA PENDUDUK
URAIAN JUMLAN KETERANGAN

1]Penduduk kota kecamatan 54.250 ima 1SR : Jwa
2{Penduduk daerah pelayanan 134430 ws 1 HY : Jiwa
3|Penduduk yang sudah tartayan: 2.650 v 1 SOSIAL : Jwa
4|Daersh / luas 32,49 a2 1 NIAGA : ' Jiwa

VINSTANS! - Jiwa

Mengetahui ’ Dibuat oleh
Kepa! Caba% PP. Produksi
L
NPP : 9267155




“FERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

KABUPATEN SLEMAN

LAPORAMN .+ TANAN TLKNIK
BULAN NPT MBER 2o

CABANG D UNIL SUMAN)
DATA SAMBUNGAN .
- INIS SAMITUNGAN
IVNUI . URAIAN | e WNIAL T SR NS TANNT NIAUA TRDUSTRI JUMLAN
1 |Sumbrungan akuf water moter 1 2 1o 5 10 0 2,734
2 [Tanpa water meter o 0 t g v b v
3 [Sambungan bery ( blm rek ) v 0 7 u 0 “ 27
4 ch_cl 1 ) S0 \ 1) 1} 5N
S 1Tak ngnlir 0 0 s ) 0 [§} 52
6 [Caban o Q . ¢ o Y 0 0
Jumlah langganan aktif (142) 15 2 NN $4 10 0 2,134
Jumlah Innygganan () o/d §) 18 2 AR % 1 0 2,866
DATA PRODUKS!
NQO URAIAN HULAN INY S/ BULAN INI KETERANGAN
b Produksi ’ 67 M3 690,563 M}
2 [Distribusi 55,989 M) 641,279 M)
3 |terjual WA M3 LR M
4 jKchilangan air 19919 M3 258,437 M3 I5.5%
DATA KAPASITAS
NO SUMBLER AIR BAKU KAPASITAS POMPA LFISIENSI POMIPA JAM OPERASIE KETERANGAN
MATA AIR / SUMUR BUR SUMIIER TERPASANG POMPA PROIVIKSE PRODUKSI DISTRIBUSI '
i {Sh. Pendowoharjo Wt Vdi %% - Mdt -jum 1am
2 [Mala air Tuk Dandang 30V 10 W 0 % T Wt 720 jum 720 jum
3 [Mata air Umbul Wadon 25 e 25 Ut 100 % 25 M RILORTTH! 300 jam
DATA PEMAKAIAN BARANG
SISA MUTANI SISA DATA TVERPASANG HY. .
NO URAIAN AWAL MASUK RITUAR AKTIK GENSET PIN RIETERANGAN
I [KVA 75 K Ky 2 Unit
2 [Kapont 0 la 0 O ha v
3 [Solar 0 1 0 0o [t I
4 [Olie [{ERET 0 Bh 0 Ith 0 1th
5 |Filter olic 0 Bh 0 Bh O 13h 0 Bh
6 [Fiter solar 0 Bh 0 1Bh 0 Hh 0 Bh !
7 |Filter udara 0 Bh 0 Bk 0 Bk 0 ih
8 |Fasclin 0 Kg 0 Ky 0 Kg 0 Ky
9]Cianchem 0 Kg 120 Kg 120 Kp 0 Kp
DATA PENDUDUX
NQ URAJAN JUMILAL KITHERANGAN
1 {Penduduk kota kecamatan 13,669 Jivu 1 SR 5 Jiwa
2 |PPenduduk dacrah peclayanan IR0 Jivn 11y 50 Jiws
3 [Pendpduk yang sudsh terloyani 10830 Jina | SOSIAL 25 Jiwa
4 {IDecru / luas 1111 Km? I NIAGA 100 Jiws
[ INSTANSI RO Jiva

Dibustoleh

A
NI'P 1 9263091

et
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RUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

gy KABUPATEN SLEMAN
V LAPORAN HULANAN TEKNIK
BULAN SEPTEMRBER 2004
CABANG D (UNIT TRIDADI - MURANGAN ) /un‘. [ Slaran
NDATA SAMBUNGAN .
JENIS SAMBUNGAN JUML
NO URAIAN HU SOSIAL SR INSTANSI NIAGA INDUSTRI AH
1 |Sambungan aktf water meter 7 7 465 10 2 0 491
2 |Tanpa water meter 0 0 0 Y 0 0 ]
3 |Sambungan baru ( blm rek ) 0 0 0 0 0 0 0
4 |Segel | 0 " A 0 0 15
S |Tak ngalir 6 2 211 2 0 0 . 221
6 |Cubut 0 0 0 0 0 [{] 0
Jumlah langganan aktif (1+2) 7 7 465 10 2 4 491
Jumlah langganan (1 /d 5) 14 9 687 15 2 0 727
DATA PRODUKSI
NO UURAJAN 13ULAN INI S /D BULAN INI KETERANGAN
1 |Produksi 13,975 M3 138,124 M3
2 |Distnbusi 10,708 M3 114,582 M3
3 (Terjual 6,020 M3 61,278 M3
4 [Kchilangen air 4658 M3 53,304 M3 43%
DATA KAPASITAS
NO SUMBIER AIR BAKU KAPASITAS POMPA LFISTENSI POMPA JAM OPERASI KETERANGAN
MATA AIR / SUMUR BUR SUMBER TERPASANG POMPA PRODUKEI PRODUKS! DISTRIBUSI
1 {Sumur bur Tridadi 15 1t 10 Vdt 65 % 6,5 Wdt 60 jum 720 jam
2 Wt Yt % Vdt jam jam
3 l/dt Vdt % Wdt jam jam
4 W Vd % Vit jam Jjum
b Udi o % i jam Jam
"
DATA PEMAKAIAN BARANG
: SISA MU ANE SINA TIATA TERPASANG pye—
NO URAIAN AWAI MASUK KIELUAR AKIIR GENSET PLN KIETERANGAN
1 {KVA Kw Kva
2 [Kaponit 0 Kg 0 Kg 0 Ky v Kg
3 [Solar 764 12 1000 I 1AM RAR R
4 {Ohe 0 1 0 0 L 0ot
$ [Filter olic 0 Bh 0 bh 0 Ith ¢ 13h
6 |Fiter solar 0 Ih 0 Bh 0 Hh 0 B3h
7 1Filter udars [{E Y 0 I 0 tth W 1th
8 [FFasclin O 13K 0 Bh ¢ Hh 0 1th
9 [Rochim 0 Kg 0 Ky 0Ky voKg
DATA PENDUDUK
NO LRAIAN ) JNMIALL KETTRANGAN
1 IPenduduk kots k AT Jiwa 18R : 5 Jiva
2 |Penduduk dacreh pelayanan LIRTE S Jina (R11Y} 50 Jine
3 |Penduduk yung sudah terlayani 200 KNS hwa 1 SONAL 28 Jiva
4 {1uers / tuas RN Km? I NIAGA 100 Jiwa
} INSTANSI K0 Jiwa

fid

oy

ibuat oleh :

NPP : 9263091




/ }ERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

- KABUPATEN SLEMAN .-
: LAPORAN BULANAN TEKNIK T
BULAN b L SEERERIESR e, 2004 - -
CABANG : E ( UNIT MLATI ) : -
DATA SAMBUNGAN .
NO URAIAN JENIS SAMBUNGAN JUMLAH
HU SOSIAL SR INSTANSI | NIAGA | INDUSTRI
I [Sambungan aktif water meter 15 3 710 6 - - 734 Umt
2.|Tanpa water meter * - - - - - - = = Unit

3 |Sambungan Baru(BlmRek) | = = | = - : - - - - Unit |
4 [Segel - RS I N Y —=. = = 45 .. Unt
5 |Tak ngalir - 5 1148 2 - - 1% vt
6 [Cabut - - 3 - - - .3 Unit

Jumlsh Langganan Aktif(1+2) | 15 | 3 |710 | 6 | = - 134 . 2 Unit
. [Jumlah Langganan (1s/d 5) 15 9 202 9 - - 935" unmi

DATA PRODUKSI "

NO URAIAN BULAN INI S/D BULAN INI KETERANGAN
I' |Produksi 123,760 M3 | 185,261 M3 |KA Bulan ini :
2 | Distribusi 21384 M3 | 156,441 M3 | 48,653 %

3 |Terjual _|10,5€0 M3 | 52308 M3 KA s/d Bulan ini
4 |Kehilangan Air 10404 MI| 64134 M3 140,99 %

DATA KAPASITAS ‘ :

NO SUMBER AIR BAKU KAPASITAS| POMPA EFISIENS] POMPA JAM OPERASI KETERANGAN

Mata Alr / Sumur Bor SUMBER |TERPASAN(] POMPA PRODUKSI |[PRODUKSI | DISTRIBUSI ”
1 |SB. Jonggrangan . vat| 10 v | 100 % | 10 yg| 660 jam| 660  jam -

2  ldt A Jam Jam|
3 ' b lat % L Vdt Jam Jam|.

4 Udt La * Vdt Jam Jam

DATA PEMAKAIAN BAHAN

NO URAIAN SISA WUTASI SISA” [TENAGA PEMBANGKIT] . °

AWAL [ "MASUN | KELUAR | AKHIR | GENZET PLN___|KETERANGAN
|1 [KVA e e |35 Kva] = Kva

2 |Solar 4. 113000 1o 12BE0 1% 124 g -

3 |Olie . = T 7wl = u L
4_|Kaporit 24 Kgl = w15 Ky | 9 Kk -
5_|Rochim L Kg ) LYY 7 I -
6_|Kianchem - K. iy L% R’ T I NOUS N
7 JFilter Solas SN ¢ Y S LN N L. SO . 1 N -

8 |Filter Udars o m Ba |} Bh Bh o
9 |[Filter Olie Bk Ga g\ 8Y

DATA PENDUDUK e

NO[ URAJAN ' JUMLAT KETERANGAN . .

1 |Jumlah Dacrah Pelayanan Kecamatan . 1 Kec 1 UNIT KU : 50 Jiwa |

2 [fumlah Penduduk Pelayanan Kecamatan 79032 i 1 UNIT SOSIAL L2 lJiwa
3 |Penduduk Yang Sudah Terlayani 16205 Jiva 1 UNIT SR : 5 liwa
4 |Cakupan Pelayanan Penduduk ~ 74313%% 1 UNIT INSTANSI ;80 Jiwa
'S {Luas Dacrah Pelsyanan _ 128,32 Km? 1 UNIT NIAGA © 100 7 Jiwa

1 UNIT INDUSTRI Do 1200 Jiwa




ZIAAN DAERAIL ALR AINUM
/KAI!UPATEN SLEMAN

LAPORAN BULANAN

TERNIK

,
i e ——— t 4
LR ST NSRS o mesie

BULAN SERPTRISR 2004
CAUBANG FOGAMPING -SIDOMOYO)
A SAMBUNGAN '
URATAN JENMNSAMUBUNGAN _ JUMLAN
1Hu SONIAL MK INSTANSE]  NIAGA | INDUSTRI
Sanbungan akal water mgter 17 T | 1oy ‘o < 3 . L 2'01.1U'1.'5
Fanpa water owter o BN - Unig
wnbungan Bary ( Bt Rek Uniy
Fak ngaler 7 7 Uiy
*abunt 2 2 Unit
wnthil Langganan Abuf (142) 17 7 1.436 2 9 - 2.011 Unit
wilah Lanvganan (1 §) 21 7 IR ” 1 - 2 164 Unit
VERODUKSE
UIRRATAN WU AN NG S HULANINI KETERANGAN
rduks) JICEREER MO 499,856 MY KA Dulanini
hstribusi R AT MM 413,049 MIb 41w
cyual s, 6 M| €36.343. M3 KA s/d DBulan ini
chilangan A 13, A M2 176,700 M3 g2 Yo
CRAPASITAS Jipakal Jodoan v 4.495 13
SUMBER AMIRBAKU  [KAPASITAS]  POMPA | EFINTSST ] 1O JAM OPERASI KETERANGAN
Muta Aie/ Sumur Bor SUMBER [TERPASANG]  PONIFY PRODUKRSIIPRODUKSE [DISTRIBUSE
Sumur bor Op, I 10 Vdi 9 ML 70 % 13,5 W] 712 Jam 697 Jam
Sumur bor Up.II | 10 17dy 5 ] 75 % 13,15 ud 664  Jum| 719 Jam o
‘Sumur Resapan | PO T 1/ % ] ey o JETY Jam !
Sunur bor 3dmyl 15 Vel 10 wdal 90 % 9,0 045 Jam| 667 Jam
Sumur Resapan Sdmy] o I e i7di T Jam Jam
Idi 1/di Y l Al Jam Jam
PEMAKAIAN BAHAN
URAIAN SISA MUTASI SISA TENAGA PEMBANGKIT
AWAL MASUK KELUAR ARIIR 1 GENZET PLKN KETERANGAN
VA . | . 9 . Kva 41,5R8val CQamping
alar _ 400 M1 4,400 (3,900 4] 900 1 cen | 1645 Ge jawyn
I . o Lt 40 LU | 40 a Lt
apornt 57K Koo 35 Re| op Ky
ochim - R oo Rt Ry . Ky
anchem e 12O L) 90 w30 | - e
hter Solar ] e LB LB ] - Bh . -
tier Udara S PP | LB B . B - .. e
ilier Olie B3h 13h 3l i1h
PENDUDUK
URATAN JUNLAN KETERANGAN
wnlah Dacralh Pelayanan Keeamatan L6 Ree | LUNTIO 30 Jiwa,_
unlal Pendudub. Petayanan Keeumaran | 16,937 fwa L CLUNITSOSIAL o 25 Jiwa
enduduk Yang Sudah Terlayoni e f1302050 Jiwa ) LUNITSR R RINTE
hupsn Peloyanan Penduduk '35 07 Ao LUNITINSTANSE R0 Jiwa
g Dacrah Pelayanan 17 Km2 | 1 UNIT NIAGA 100 Jiwa
I UNIT INDUSTRI 120 Jiwa
Dibuat Oled
Kepaln Calyng Wilayali f......
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PERUSAHAAN DAERAH AIR MIN M

KABUPATEN SLEMAN

LAPORAN BULANAN TEKNIK

BULAN SEPTEMBER 2004
CABANG ¢ G ({ NOGOTIRTO )
DATA SAMBUNGAN
NO URAIAN - JENIS SAMBUNGAN ., JUMLAH
Hy SOSIAL SR INSTANSI | NIAGA | INDUSTRI
!_|Sambungan aktif water meter 13 10 _Jdeis o9 1 0 1673 Un.il
2_{Tanps water meter L 0 0 0 0 0 _ 0 Unft
3 |Sambungan Baru ( Blm Rek) L R L R . 0 0 _ 0 Unfl
4 |Segel A 2 _n S D . 0 85 Unit
$_|Tak ngalir 0 0 4 N 0 14_Unit
§ |Cabut B I 0 G 0 0 . 0_Unit
Jumlah Langganan Aktif (1+2) B 10 1638 9 l 0 1673 Unit
Jumlah Langganan (1s/d 5) 20 12 1729 10 ] 0 1772_Unit
DATA PRODUKSI
NO URATAN BULAN INI S/D BULAN INI KETERANGAN] .
|_[Produksi 32,854 M3 193,945 M3 [KA Bulan ini
2 |Distribusi 29.708 M3 179.855 M3 58 %
3 |Tequal _ N AT M3 | 125943 M3 [KA s/d Bulan ini
4 {Kcehilangan Air 10.542 M3 33.912 M3 29,98 %
DATA KAPASITAS
NO| SUMBER AIRBAKU [KAPASITAS| POMPA | EFISIENS] POMPA JAM OPERASI KETERANGAN
Mata Air / Sumur Bor SUMBER |TERPASANG _POMPA | PRODUKSI [PRODUKSI | DISTRIDUS -
1 [SUMURBORI - L Wl o % niUdL Jam v Jam _
2 [SUMURCOR I JSVdl| s va 0 % 10,8 Vdt | 507 Jam 447 Jum
3 TS BTy %o O e T |
4 I/t Iy Ya LR Jam Jam
DATA PEMAKAIAN BAHAN
‘1INO URAIAN SISA MUTASI SISA TENAGA PEMBANGKIT
AWAL MASUK KELUAR AKIlR GENZLET ~_PLN KETERANGAN
I |[KVA - - I I 75 Kva 73 Kva
2 |Solar 166 Lt 5200 Kgi 5220 Lt 146 Lt
3_{Olie 0 Lt 25 L s L 0 Lt
4_|Kaporit — Ky Kg Ke| K
5_IRochim — Kg|_ Ke .. Kg
6_|Kianchem R Lt Li Lt Lt
7. |Filter Solar ' Bh Bh Bh|__  bn
8 [Filter Udars Bhl__ Bh| Bh Bh
9 [Filter Olic Bh [ Bh|[” Bh Bh
DATA PENDUDUK
NO| URAIAN . JUMLAH KETERANGAN
1 |Jumlsh Dacrah Pelayanan Kecamatan . ! Kee. 1 UNIT HU : 50___Jiwa
2_|lumlah Penduduk Pelayanan Kecamatan - 13722 Jiwa 1 UNIT SOSIAL 25 Jiwa
3 |Penduduk Yang Sudah Terlayani e ORISR T TTUNIT SR S Jiwa
4 |Cakupan Pelayanan Penduduk e _1.1903 % ___ | __L UNIT INSTANSI 80 Jiwva
$ |Luas Dacrah Pclayanan 2925 Km2 1 UNITNIAGA _. 100 Jiwa
|_UNIT INDUSTRI 130 Jiwa

Dibuat Oleh :
Kepala Cabang Wilayah G

N

NPP : 9269078




7" PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
' KABUPATEN SLEMAN

/4 LAPORAN BULANAN TEKNIK

BULAN L SEPTEMIER.....eereenen 2004

CABANG : Il ( GODEAN-MOYUDAN )
DATA SAMBUNGAN

NO URATAN JENIS SAMBUNGAN
| HU SOSIAL SR INSTANSI [ NIAGA_| INDUSTRI

I [Sambungan akiif water meter 14 6 697 16 .

2 _|Tanpa water meter
_3.|Sambungan Baru ( Blm Rek) : erime
A [Segel 2 1 2 1
5 |Takngalir ‘ 8. 1. R R |
6 _|Cabut . 1

_[Jumlah Langganan Akl (1+2) 14 6 607 16 1 |

Jumlah Langganan (15/d $) 13 7 735 18 1
DATA PRODUKS|

NO! URAIAN BULAN INI $/D BULAN INI KETERANGAN
A_|Produbsi 126420 M3 137506 M3, '.'(,A'.i“l.”!'.i"".:..
2 |Distribusi 140427 M3 1 117416 ML 93 %

3 |Terjual M3 M3 |KA v/d Bulan ini
e A A P |
DATA KAPASITAS
NO'T ~ SUMBER AIR BAKU KAPASITAS| POMPA | EFISIENSI | POMPA JAM OPERASI KETERANGAN

Mata Air / Sumur Bor SUMUBER [TERFASANW  POMPA PRODUKSI IPRODUKS! | DISTRIBUSI

R 12,5 Ll 5 ‘4| 50 Ye 2,5 Vdi &0 Jam 516 L dum Godosn
Al 12,25" | 5 ¥ g0 | 2,5Vl oo Jam| ___ Jun! Godom ...
3 25’12L‘d| 5 410 ™ 3,5 vdt 24 Jem 248 Jam Beyegan
4 (KRS Cd % Vi Jum Jam
DATA PEMAKAIAN BAHAN
NO URAIAN SISA T |_____MUTASI SISA | TENAGA PEMBANGKIT

AWAL | MASUR | KELUAR | AKHIR [ GENZET | . PLN . |KETERANGAN

JKva : : : : %5 Kkw| 41,5 Kvi| Godeen
22 fsolwr C 25 g0 tist0 It e | | ¥5 Yoyudan
3 |Ohe . 15 b |15 L L T —
4 |Ksporw Kgl.. 2. %] 5 K Kyl | . -
5 |Rochim_ Ky : Ky K B S D
6 [Kianchem o N L K ks T S -
7 [FilerSolw i . ba .o Bhy o Baf o _—
8 |FilerUdara | o] e Bh_ Bh
9 |Filter Olic i Bn fh 8h
DATA PENDUDUK . i
NO|__URAIAN ) JUMLAN KETERANGAN
_1:[Jumlah Daersh Pclayanan Kecamatan K I UNITHU o 30 liva
2| Jumlah Penduduk Pelayanan Kecamatan e L e ] LUNITSOSIAL L35 Jiw
3 |Penduduk Yang Sudsh Terlayani < dwa | _LUNITSR L3 liwme
4 [Cakupan Pelayanan Penduduk e PUNITINSTANSI i 80 Jims
.3 [Luas Dacrah Pclayanan Km2 PUNITNIAGA ¢ 100 Jiwa

) | UNIT INDUSTRI : 120 Jiva

ibyat Oleh ’
Kep Iﬁ?l:u\ Vilayah ﬂ.

NPP e msasetncen




PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
KABUPATEN SLEMAN

LAPORAN BULANAN TEKNIK

2R AR oY Y
. -

BULAN LT e 2004

CABANG ¢ 1 ( MINOMARTANI)
DATA SAMBUNGAN
NO URAIAN JENIS SAMBUNGAN JUMLAH
HU SOSIAL SR INSTANSU] "NIAGA | INDUSTRI
| [Sambungen aktif water meter 19 nCo1l J 37 2210 Unit
2_|Tanps water meter e e Unit
3 _[Sambungaa Baru ( Blm Rek) < 2 Unit
4 |Segel 12 12 Unit
S |Tak ngalir { 1 ' T
6 |Cabut 1 I Uit
Jumlah Langhanan Aktif (1+2) 1 -1l ) 27 2270y
Jumlah Langganan (13/d $) "1 oY j) 40 2320 Un
DATA PRODUKSI
NO URATAN BULAN INI S/D BULAN INI KETERANGAN]
1_|Produksi Soe 3TV M3 462.820 M3 |KA Bulanini :
2_|Distribusi _ agel M3 G376942 M3 5. %
3 |Tejual 26,200 M3 263,413 M3 IKA 9/d Bulan ini
4 [Kehilangan Alr Lyl M3 Lo G M3 S %
DATA KAPASITAS
NO SUMBER AIR BAKU KAPASITAS| POMPA | EFISIENSL POMPA JAM OPERASI KETERANGAN
Mats Alr /Sumur Bor SUMBER |[TERPASANT POMPA PRODUKSI [PRODUKSI | DISTRIBUSI
1 | Mujaor 20 vt 15y % | Yovaf 590 jam| 394 jum -~
2 | Gondanghn 10 v 7. & % 4 udt) XD Jam| 99 jam
3 | Umbd, Wado''BR-C ver '8t % V] 02Jam]|  Gn Jam| 22609-3100)
4| pp g8 Vilt o d % “Vdi] 210 Jam) 010 Jam
DATA PEMAKAIAN BAYAN
NO URAIAN SISA MUTAS] SISA [ TENAGA PEMBANGKIT
AWAL | MASUK | KELUAR | AKHIR [ GENZET PLN _|KETERANGAN
] [KVA . - . - Kva Kva
2 {Solar Lt 14 It 1=
3 [Olie Lt Lt Lt Lt
4 {Kaporit Kg P} V’q Kn
5 [Rochim Kg k,L KIL Ky
6_|Kianchem ky ks Ky W
7_|Filter Solar Bh Bh Bh Bh
8 |Filter Udara Bh Bh Bh Bh
9 |Filter Olis Bh fn e Bla
DATA PENDUDUK
NOl URAIAN JUMLAH KETERANGAN
11 {Jumleh Daerah Pelayanan Kecamatan 2 Kec. 1 UNIT HU : 50 Jiwa
2: |Jumlah Penduduk Pelayanan Kecamatan 694200 Jiwa 1 UNIT SOSIAL L 25 Jiwa
3 |Penduduk Yang Sudah Terlayani 15950 Jiwe JUNITSR - . 5 Jiwa
4 |Cakupan Pelsyanan Penduduk 27 % 1 UNIT INSTANSI : 80  Jiwa
5 _|Luas Daerah Pelsyanan 23,52 km2 1 UNIT NIAGA 100 - Jiwa
1 UNIT INDUSTRI 120 Jiwa
Dibuat Oleh :

RUDY :

/
f010, S.S03

Kepala Cabang Wilayah %..7..Ngaglik

(h—




7
, N DAERAH AIR MINUM

/";N SLEMAN

LAPORAN BULANAN TEKNIK

g BULAN  SEPTEMBER 2004
CAB/NG :J (DEPOK )
&SAMBUNGAN
I URALAN JENIS  SAMBUNGAN MO
HY SOSIAL SR INSTANSI NIAGA INDUSTRI
|_|Ssmbungan skl water meter | - 0 2594 R o oo 2817 L
B [Tonps water meter - ‘ e — . — . - Um
P [Sambungan Bew Bimrek) | . - 2 S L 28 Une:
) [Segel - . e - - . 321 Una
Tak Ale - - o2 - 27 Ura
e " — >
Jumlah Lengganan Akii (1+2) - 10 2,504 3 10 - 2,617 Ut
Jumlah Langganan (1w/d %) 12 2.942 3 38 - 2,993 Unit
PRODUKSI
URAIAN BULAN INI S/D BULAN INt KETERANGAN
PRODUKS! _ 56,700 M3 655,579 M3 {Ka. Buan ini:
DISTRIBUS! 49,018 M3 555209 M3 20 %
RJUAL 39,084 M3 447,550 M3 |Ka e/dbulan i
KEHILANGAN AIR 9,934 M3 107,749 M3 19 %
KAPASITAS ; ‘
B v e e B N~ R .
‘ PRODUKS! | DISTRIBUS
Sumur boor kroggan 10 Ut 10 Udt 75 % ?,§ 10 Uat 450 Jam 450 Jan;
tumur boor Resapan Kregan . Udt LUdt 5% | . s . Jam . Jam
Imbul Wadon kroygan 15 Udt 15 Ut _ 100 % 15 wat 360 Jam 360 Jam
‘mbul Wadon Condongcatur 15 Uat 15 Udt 100 % 15 Uat 330 Jam 330 Jam
EMAKAIAN BAHAN
URAIAN SISA AWAL MUTAS! SISA AXHIR TENAGA PEMBANGKIT KETERANGATI
MASUK KELUAR GENZET PLN
A O B NS SR (NI W7 1 B “al
ar 1138 Lt | 3400 Lt 3.600 Ut 938 Lt -
. ' - u 20 Lt _ 2 u ©o
K| - Kg| - kg | L ke . B
sim SUNESIN, | MUY U R N
~chem . Kg - Kg . ___big - _Kg 1 T
¥ Solar ——io BN - Bn Bl . Bh) B S B
s e e e e | T T
x Okie . Bh - Bh . Bh Bh ) T
{DUDUK
" URAIAN JUMLAN KETERANGAN
dah 5aera Pelsysnan Kocnmataﬁ R _2_ . K 1 Undt HU : 50 Jiwe
iah Pandudik Peleymnan Kecamatan 114,304 e LUstsomw 3 25 Jwe
duduk Yang Sudah Terfeyani 75,185 Iwa 1Unt SR 5 Jiwa
wan Poltymmi’ondxnk L — ~ 1 Unt Instansi 80 Jwe
§ dsorah Polayanan S M 1 X 11 e __Km2 ____l._lif_w_tjj_w_g_i___»__‘_b o " ) 100 Ji\:-
— 1 Undt Industr T .1;;«:_

NPP, 9264019
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CUPATI SLEMAN

KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN
NOMOR ! 15/ up 105/ 2000

TERTANG

TARIF AIR MINUM DAR TARIF JASA
PADA PERUSAHAAMN DAERAH AIR MINUM
KABUPATEN SLEMAN

BUPATI SLEMAN,

Menimbang .+ a. bahwa Perusahaan Daerah Ajr Minum (?DAM) sebagai -
lembaga pelayanan masyarakal dengan {ugas melayani air
hersih kepada masyarakal serla sebagal salah salu Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD) yang berfungsi  sebagai
pendukung perolehan Pendapalan Asli Daerah (PAD) dalam
pelaksanaannya membuluhkan peran serta dan duk'ungnn dari
masyarakal pemakal jasa pelayanan PDAM:

b. bahwa dengan semakin lingginya biaya operasional sehingga
sudah fidak mencukupi lagi untuk operasional peningkatan
pelayanan air bersih, maka perlu untuk meninjau tarif ax

minum dan taril Jasa penyambungan instalasl bary pada
Perusahaan Daerah Alr Minum Kabupaten Sleman;

¢. Dbahwa unluk melaksanakan maksud {ersebul p:érlu dilelapkan

Keputusan Bupati tentang Tarif Air Minum dan Tarif Jasa Pada
Perusahaan Datrah Alr Minum Kabunalen Sieman;

Mengingal . 1. Unda i undang Nomor 15 Tahun 1950 tenlang Pembenlukan
Daeran Kabupaleh dalam Lingkungan Daerah Islimewa

Yogyakarla 'jo. Peraluran Pemerintah Nomor 32 Tahun 1850;




Agar setiap orang mengelahuinya, memerinfahk

an pengundangan Keptitusan ini
dengan penempalannya dalam Loy

1haran Daeraly Kabupaten Sleman,

Ditetapkan di Sleman,

Olundangkan dl Sleman.

Pida tanggal

SEKRETARIS DAERAL
KABUPATEN SLEMAN, /

;"
Sy iisies
. SUTRISNO MES
A« PembinaTk. 1/Gol. vy
NIP 010103580

LCMBARAN DAERAH KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2000 NOMOR 15




PALIPES - KEPUTUSAN RUPATI SLEMAN

HOMOR U5/ K e K/ 000
TANAGAL : ')3/ l—( - ,/\m

DAs AR TARIF
Pt

ATR MINUM
AN DAERAH AR MINUM

SRURATEN SLEMAN

Hr.

V.

» o TIHGK/\T PEMAK/\IAN

o
\

!\o!ompokl

1. Sosial Unum

~

2. Sostat Khusus

IKelompok Il

Rumah Tangga A1

- A

2. Rumah Tangga A2
3. Rumah Tangga A3
4. Rumah Tangga B

5. lostansl Pemerinlah

Kelompok (I
1. Nlaga Kecll
2. Nlaga Besar

Kelompok IV
1. Industrl Kacell
2. Industri Besar -

Kelompok V
1. Pelabuhan Udara
2. Mobll Tangk!.

0-10mM

400
530
690
770

770

1,410
1.660

1.770
~.000

>10-20MY | » 20m°

| (Rp) (Rp)
350 350
460 450
650 1.000
380 1.350
1.050 1470
1.120 1,590
1.120 1.590
1.410 1.840
1.660 | 2.120
1.770 2.950
2.000 4.130




[ARAPIRAM L - KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN
NOIMOR
TANGGAL

::13/5(’[}' X

TARIE JASA PENYAMBUNGAN INSTALASH
AR MINUM ATAU SAMBUNGANM INSTALAS| BARU

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

i
!

N URAWN

\ 1. | Pendafaran.
f
2. 'aminan langganan,

3. ¢ Jasa administrasi,
4, | Rahan pipa dan acceso-

pries  unluk  sambungan
instalas! baru,

5. Jasa pemasangan,

S

e

KELGMPOK PELANGGAN

W1 /a0
' /wg '

, | _
SOSWnL NON NAGAY INDUSTRI KHUSUS
NWGA '
(Rp) ‘ (Rp)
persambu- (Rp) (Rp) (Rp) persambu-
nagan persambu- persambu- | persambu. ngan g
ngan ngan ngan S
S : \
10.000,00.- | 10.000,00, 10.000,00, 10.000,00, 15.000,00,
15.000.00. 15.000.00. £9.000,00. | £9.000.00. £8.000.00.
17.500,00. 17.500,00, 17.500,00, 17.500,00, 17.500.00. |I
") ") ") ) )
‘) ") ") ‘) ")

Keterangan ') .

1. Pemakalan bahan pipa dan accesorics unluk sambungan inslalasl baru larif

harganya diperhlitungkan sesual harga bahan pada saat pemasanl'glan fersebut.

2. Jasa pemasangan maksimal 10 % darl folal pemakaian bahan pipa dan
accessorles sambungan Inslalasl baru, '

3. Harga bahan pipa dan accessories sewaklu-wakiu dapal berubah sesuai kondisi

pasar

W\ e
\ Jt 0 HOARIFIN LYY
e

S
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f.

P ARATIRAM T

KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN

I N e

TANGGAL -\'> - 7 = 2000

FARTF LAIN-LAIN
e —_ e e et e e e e e
URATAN BESARAN KETERANGAN
TARIF
(Rp) L

Blaya huka seqel Untuk permohonan buka kembali dalam masa
(penutupan sementara) pemulusan sementara, diwajibkan pula untuk
a. Kelompok | 10.000,00. melunasl  blaya -lutup sementara, sisa
b, Kelompok Il 10.000,00. rekening, denda dan beban lain yang masih
¢. Kelompok Il 26.000,00. lerutang.
d. Kelompok IV 25.000,00.
¢e. KelompokV 25.000,00. -
Ballk nama 15.000 Untuk setiap sambungan rumah.
Blaya pindah lokasl 50.000 Blaya Inl ditambah dengan aksesoris Ilaln
meter air yang diperlukan,
Biaya segel {penutupan 10.000 Biaya Ini ditambah blaya beban selama 3.
sementara) atas {tiga) bulan.
permintaan sendiri.
Biaya penggantian stop Disesualkan dengan harga aksesoris yang
keran setelah meler alr, berlaku pada saat penggantlan;
Blaya penggantlan Dlsesualkan dengan harga aksesoris yang
keran. .. | berlaku pada saal penggantian.
Biaya pemeliharaan §.500 Biaya ini dibayar bersama-sama dengan
meter alr, pembayaran rekening alr tlap bulan,
Blaya adminlstras!. 1.000 Blaya Inl dibayar bersama-sama dengan

pembayaran rekening air tlap bulan,




BUPATI SLEMAN

KEPUTUSAN BUPAT!I SLEMAN
Nomor.02 /Kep.KDH/A/2003

TENTANG:

PERUBAHAN PERTANMA KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN NOMOR
15/Kep. KDH/2000 TENTANG TARIF AIR MINUM DAN TARIF JASA PADA
PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN SLEMAN

cnimbany

1gingat

o

[08]

BUPATI SLEMAN,

bahtwa  congan semakin tlﬂggxnya biaya operasional
poT 2o iaraan pelayanan aic o cum yang harus dikeluarkan
owr 7 sahaan Daecrah Avr 0 Uiham Kabupaten Sleman,
sehingga tanf air minum dan tarif jasa yang berlaku sudah tidak

daoat menutupi biaya operasional dimaksud;

cahwa biava operasicnal perusahaan digunakan dalam rangka
npeningkalan kinerjo,  perbaikan pelayanan  dan  perluasan

jaringan opcrasional,

bahwa atas dasar perlimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf @ dan huruf b perlu menetapkan IKepulusan Bupati tentang
Perubahan  Pertama  Kepulusan Bupati  Sleman Nomor
15/Kep. . KDH/2000 tentang Tarif Air Minum dan Tarif Jasa pace

Pcrusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sleman.

Undang-undang Nomor 15 Tahun‘ 1950 tenlang Pembentukan
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Istimewa
Yogyekana jo. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950;
Undang-undang 'Nomo.r 22 Tahun 1999 tehtang Pemerintahan
Daerah; .

Keputusan Bupa_ti Sleman Nomor 15/Kep.KDH/2000 tentang
Tarif Alr Minum dan Tarif Jasa pada Perusahaan Dacrah Air

Minum Kabupaten Sleman.




4an persetujuan pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kaoupaten Sleman:

.OMor . 4A/K.PIMP.DPRD/2003

Tanggal 18 Februari 2003

Tentang

hienetapkan

Persetujuén Penerbitan Keputusan Bupati Sleman tentang Perubahan
Pertama Keputusan Bupali Sleman Nomor 15/Kep.KDH/2000 tentang
Tarif Air Minum dan Tarif Jasa pada Perusahaan Daerah Air Minum

Kabupaten Sleman.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN BUPATI SLENVAN TENTANG PERUBAHAN
PERTAMA KEPUTUSAN BUPATI -SLEMAN * NOMOR
15/Kep. KD1H/20C00 TENTANG TARIE AIR MINUM DAN TARIF JASA
PADA  PERUS/HAAN DAERAF  AIR  MINUM "KABUPATEN

SLEMAN,

Pasal |

Beberapa  Kotentuan dalam  Keputusan Bupati Sleman Nomor 15/Kep.KDH/2000

tentang Tarif Air Minum dan Tarif Jasa pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten

Steman diubah sebagai Derilku!-

a Ketenluan Pasal 3 diubah, sehingga keseluruhan Pasal 3 berbunyi setacai berikuy

Pasal 3

(1) Tarif air minum di Perusahaan Dacrah Air Minum ditetapkan dengan nominal

sebagaimana térsebul dalam Lampiran |,

(2) Tarif jasa penyambungan inslalasi air minum atau sambungan instalasi baru

yang diberikan oleh Perusahaan Daerah Air Minum ditetapkan dengan

nominal sebagaimana tersebut dalam Lampican Il

(3) Tarif jasa pelayanan lainnya yang diberikan olein Perusahaan Daerah Air

Minum ditetapkan dengan nominal sebagaimana lersebut dalam Lampiran [1I.

b. Dfantara ketentuan Pasal 3 dan Pasal 4 disisipkan satu pasal baru, yakni Pasal 3A

yeng berbunyi sebagai berikutl:




fPasal 3A

(1) Pengenaan tarif air minum sebagaimana tersebut dalam ayat (1) Pasal 3

dikenakan secara bertahap.

(2) Pentahapan pengenaan tarif air minum sebagaimana tersebul dalam

Lampiran .
Pasalll
wutusan ini mulai be-laku pada tangga! <undangkan,

jar  setiap orang mengetahuinya memerintahkan  pengundangan  Keputusan ini

nagan penompatannya dalam Lembaran Doaerah Kabupaten Sleman.

Oiictapkan di Sleman..

Pada tanggal 1 27 -02-2003

Ny iy e c. - -
/5.>UP/'\| I E\LE..‘-\N#’
AN
/7 8

Eﬁkiﬁv' P A

~—

[

- IBNU SUBIYANTO

NS

Zargikkan di Sleman.

Té :anggal 1—0)*200)

KRETARIS DAERAH
BUPATEN SLEMAN,

Az g
“EULULY p s
SUTRISNO

VIBARAN DAERAH KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2003 NOMOR 1 SERI C




N

FEAMIIRAN |

NOMOR
TANGGAL

TARIFE AR MINUM

Cerlaku mulai 1 Maret 2002 sampar dengan 31 Mei 2003,

N

Kelompok Pelanggan

Kelompok |
a. Sosial Umum

b. Sosial Khusus

Kelompok [

a. Rumah Tang:~ o+
b. Rumah Tangga ~7
¢ Rumah Tanggn A2
d. Rumah Tangga O
e. Instansi Pemienniah

Kelompok 1
a. Niaga Kecil

L. Niaga Besar

Kelompok I\/
a. Industri Kecil

b. Industd Besar

Kelompok V'
a. Pelabuhan Uda:.,
b. Mobil Tangki

KENMUTUSAN BUPATI SLEMAN
. 02/Kep.KDIt/A/ 20

27-02-2003

T T Dasar Ponaia papan Tani T

0TI0 MY T TEE I S TR MY TR
Rp. Rp. - Rp. Rp.
P p p p
700 700 700 700
700 1.000 1.300 1.300
700 4,200 1.600 1.800
*.100 1.550 ; 1.900 2.300
1550 1.650 ' 1.960 2.400
1.600 1750 | 2450 2.600
1.600 1.750 2.450 2.600
2.000 2.800 5.000 6.000
3.400 3.400 5.800 7.000
4.400 4,400 5.000 6.000
4.600 4.600 5.800 7.500
4,900 | 4.900 4.900 4.900

o _




)

Rarlaku

No.

Kelompok Pelanggan

Kelompok |
a. Sosial Umum

b. Sosial Khisus

Kelompok il

a. Rumah Tangga A1l
b. Rumah Tangga A2
Rumah'Tangga A3

0

¢. Rumah Tangga B
c.

Instansi Pemenniah

Kelompok [l
a. Niaga Kecll

b Niaga Besar

Kelorngok IV
a Industn Kecll

b Indusin Besar
Keolompok V
a. Pelabuhan Udara

b, Mobil Tangki

wulai 1 Juni 2003 sampai dengan 31 AgL

TOA0 MY

Rp.

800
8090

1.1C9D
1.50C
1.6CC

3.400

.
S
D
0

(@]
(@)
@)

4.9CC

istus 2003.

Dasar Penclapapan Tafil

iz MY T T 2-so MY [

Rp. Rp.

800 800
"1.000 1.200
1.200 1.500
1.540 1.800
1.610 1.960
1.750 2.450
1.750 2.450
2.800 5023
3.400 5.800
4.400 5.000
4.600 5.800
4.900 4.900

1.750
2.250
2.350
2.550
2.550

6.000
7.000

6.000
7.500

4.900




C. Berlaku rulai 1 September 2003 sampai dengan 31 Nopember 2003.

] Dasar Penetapan Tarif
No. i Kelompok Pelanggan | 0~-10 M | i1-20 M® | 21=30 M° | 31 TW°
’ Rp Rp Rp Rp
1. | Kelompok |
a. Sosial Umum 3800 900 900 300
b. Sosial Khusus 800 1.000 1.300 1.300
2. | Kelompok I [ i .
a. Rumah Tangga A1 ! soc 1.200 1.600 1.750
b. Rumah TanggaA2 | 1.100 1.540 1.900 2.300
" c. Rumah Tangga A3 ’ 1550 | 1610 1.960, 2.400
1 ¢ Rumah Tangga B ! 1.600 } 1.750 2.450 2.600
| | €. Instansi Pemeriniah | 1600 1.750 2450 |- 2600
| f ! '
i 3 Koiompor ;
; a  Niaga Keci! 2E07 2.800 5000 @ 500
j i b. Niaga Besar i 3.400 f3.400 5.800 7.000
L4 l Kelomgck 1V f ! |
' "2 Industri Kec . 4400 | 4400 | 5000 | 6.000
| . b Industri Besar | 4600 | 4600 5.800 7.500
. i ‘
‘ 5. EKelompok Vv f
f !l a. Pelabuhan Udara )' - ~ - -
l§ l b. hkichi Tangki i 4.900 l 4.900 4.900 4.900
i ‘




NO.

r

W

LAMPIRAN 1il: KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN

Biaya penggantian .
meter air atas
permintaan/risiko
pelanggan

NOMOR 02/Kep.KDi{/ /2002
TANGGAL : 27-02-2003
TARIF JASA PLLAYANAN
ope —_ —
URAIAN BESARAN KETERANGAN
TARIF
(Rp)
Biaya buka segel
(penutupan i
sementara) . .
a. Kelempok | 15.000 Untuk pemmohonan buka kembali dalem
b. Kelompok . 15.000 masa pemutusan sementara, diwajitkan !
c. Kelompok Il 50.000 pula” untuk, melunasi biaya tutup i
d. Kelompok IV 50.000 sementara, sisa rekening, denda dan |
e. Kelompek V 75.000 teban lain yang masih terutang. [
Balik nama 25.000 Uniuk setiap sambungan rumah, ;'
Biaya pindah lokasi 75.000 Siaya ini ¢iiambah dengan aksesos ‘ain |
meter air yang diperiukan, ,‘
Biaya segn! 15.000 Biaya ini ditambah biaya beban selama 3
(pcnutupan i (tiga) bulan. '
' scim.entara) otas j

permintaan sendunt, !
Biaya penggantian - LUiscsuaikan dengan harga aksesoﬁ' 'yan‘g
stop keran setelah beraku pada saat penggantian.
meter air,
Biaya penggantian - Oiscsuaikan dengan harga arscson yang
keran, bedaku pada saat penggantian.
Biaya pemeliharaan 2.500 Biaya ini dibayar bersama-sama dengan
meter air. pembayaran rekening air tiap pulan.
Biaya administrasi. 1.500 Biaya ini dibayar bersama-sama dengan

pembayaran rekening air tiap bulan.

Disesualkan dengan harga akseson yang
berlaku pada saat penggantian.

//——-—‘-‘.\ 2 \ <
e *%uggn SLEMAN, ,,

"
AN
rd \\\




C. Berlaky mulai 1 Desember 2003.

1. | Kelompok |
C. Sosial Umum
d. Sosial Khusiis

2. ’ Kelompok 1
f. Rumah Tangga A1
g. Rumah Tangga A2
h. Rumah Tangga A3
. Rumah Tangga B
’ . Instansi Pemerintah
3. | Kelompok 111
;’ C. Niaga Keci!

i d. Niaga Besar
|

4. lKelompok v

i C. Industri Kecil
,f d. Industri Besar

S. }Kelompok \%
C. Pelabuhan Udara
| d. Mobil Tangki

3.40C

4.400
4.600

4.900

|

|

|
|

3.400 |

————

4.400 5.000
4.600 5.800
4.800 4.900

5.800

7.000

6.000
7.500




’ LAMPIRAN Il KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN
‘ NOMOR  : 02/Kep.KDH/
TANGGAL : 27-02-2003

TARIF JASA PENYAMBUNGAN INSTALASI -
AIR MINUM ATAU SAMBUNGAN INSTALASI BARU

KELOIPOK PELANGGAN
NO URAIAN Kalompok | Kelompck Il ] Kolompok: il Kelompok IV Khusus
,' (Rp) (Rp) (Rp) . (Rp) . (Rp)
' per por per per por
. sampungan sambungan sambungan sambungan sambungan
i
1. 1 Pondaflaran, 10 000 ’ 10.000 10.000 10.000 15.000
2 " Jeininan langganan. 2500 25.000 95.000 112.000 89.000
3 | Jasa acministeasi 25000 . 25000 30 000 5020 17.500
i
“. © ohan pipa dan ) ! °) ) *) )
avenson untuk
smbungan  inslalasi '
Loy
1
5. ] ~©3sa pemasangan, - l ) *) ) *)
¢
- e |

Ketcrargan =y

1. Pemakaian bahan pipa dan aksescr untuk sambungan instalasi baruy larnif harganya diperhilungkan

sesuai harga bahan paca saal pemasangan lersebut.

2. Jasa pemasangan maksimal 10 % dari lolal pemakaian bahan pipa dan aksesori sambungan

instalasi baru.

.

H2rga bahan pipa ¢an axkscson o anh!vwarlu Gapal berubah sesuai kondisi harga pasar.

W

4, Kelompok pelanggan adalah kelompok pelanggan scbagaimana tersebut dalam Lampiran |

BUPATI SLEMAN 4,

Loy
 ——
-

i Do
et ’

1
W
i
[

LR /_l_;,a;q,u S‘UBIYANTO.
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\BUPATEN DAERAH
TINGKAT X

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM) "‘“]

Jalan Parasamya No. 18 Telp. (0274) 868667 Fax.(0274) 865838
Sleman 55511 Yogyakarta

TIRTA DHARMA

SURAT KETERANGAN
Nomor : 369/ peam/ ¢im/ v/ 400 .

Yth. Para Pelanggan

PDAM Sleman

Dengan hormat,

Bersama ini kami memberitahukan bahwa kuesioner benelitian yang dilakukan
oleh Sdr. Giyarto dan Mukti Surya Agus, mahasiswa Fakuitas Teknik Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta, telah dlketahw dan disetujui oleh PDAM Sieman.
Oleh karenanya dimohon bantuan Bapak/lbu Pelanggan untuk berkenan

membantu yang bersangkutan.

Sleman, 18 September 2004

-z Dirgktur Teknik

s




Kepada Yth ;

Bapak / Ibu / Saudara Para pclanggan air
PDAM Tirta Dharma

Di Sleman

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian progrum studi kami pada Fakultas Teknik Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta, salah satu tugas adalah per.ilisan tugas akhir atau penelitian,
dengan judul yang kami pilih adalah ; Analisis Fkonomi Dan Lingkungan Dari perianfeatan
Sumber Air , dengan harapan hasil penelitian dilakukan ini dapat berinanfaat bagi semua nihal:
baik bagi PDAM sendiri, Pemerintah  Kabupaten Sleman dan masyarakat Khususnya para
pelanggan air PDAM Tirta Dharma, untuk keperluan ini kam{ mohon masukan dari para
pelanggan air dari PDAM Tirta Dharma sesua’ format dil;awah ini dan langsing di berikan
pada kami.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
Wassalanacalaikum Wr b,

Sleman,.......................
Hormat xemi,
Penel:ti
I. Ciyarto 2. Mukti Surya Agus
No.Mhs: 98 511 232 No.Mhs: 98 5,1 037

Isian informasi pelanggan :(Coret pada keterangan yang burang sesuai dibuwvah ini)
1. Pckerjaan kepala keluarga : BNS, Karyawan swas'a, Wire swasta, Pedagang, Petani
2

. Rata-rata Penghasilan
per bulan { Ribu Rupiah ) :250-500 / 500-1000 / 1800-1500 / 1500-2000 / > 2000

3. Jumlah anggota keluarga V2131415167 >6 orang
4. Lama jadi pelanggan PDAM : 1-3 tahun / 3-6 tahun / 6-9 tahun / 9-12 tahun / > 12 tahun.
5. Reta-rata pemakaian air
PDAM per bulan =10 m?/10-20m*/20--30 m*/>30 m?
6. Air PDAM untuk keperluan : Rumah tangga / Usaha
7. Milik sumber air yang lain ~ : Ada sumur/ Tidak ada sumur
8. Tekanan air pada jam normal
( siang / malam hari ) : Besar / Cukup / Kecil / Sering inacet
9. Tekanan air pada jam puncak
( pagi / sore hari ) - Besar / Cukup / Kecil / Sering macet
10. Rata-rata pembayaran
Rekening tahun 2004 SRp b
1. Kenaikan tarif agar dilakukan
dengan system 1 5-10 % Uap tahun/ 10-30 % tiap 2 iahuw / Sesvai kebuluhan
12. Apakah anda puas pada
pelayanan sekarang - Puas / Cukup puas / Kurang oues

13. Keluhan RO TURTUUURR
14. Saran dan kesan I R A S L F R TP L PR




FOTO SITUASI MATA AIR UMBUL WADON




